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Part | 


Sebuah perdebatan kecil telah terjadi di tengah 
ruangan keluarga. Perdebatan ringan namun,begitu 
menyakitkan bagi sosok gadis manis,matanya telah 
berkaca kaca"Aku nggak mau  ma'gadis itu 
menggelengkan kepalanya tanda penolakan darinya. Dia 
bahkan tidak menyangka hal ini akan menimpanya 

"Mama mohon sayang,demi mama" wanita paruh baya 
itu menatap putrinya sendu 

“Tapi ma,aku nggak kenal dia sama sekali,aku mohon 
ma'berlutut. Dengan cara itu yang bisa dia lakukan. 
Semua begitu terasa sulit baginya,apakah sang mama 
tidak mengerti arti dari ucapannya? 

"Nggak sayang,ini demi kamu,demi kebahagiaan 
kamu. Mama mohon,dengan cara ini mama bisa melihat 
kamu bahagia" wanita itu ikut berlutut dan memeluk gadis 
kecilnya,dia bahkan tidak yakin dengan ucapannya" Mama 
mohon sayang” 

Suara isakan gadis itu tidak terbendung lagi,akankah 
dia bahagia seperti ucapan sang mama, atau hanya 
kesakitanlah yang akan dia dapatkan dan yang lebih 
menyakitkanlagi jika suaminya nanti akan 
menyiksanya,hingga hanya napas teraturnya yang tersisa 
darinya 

"Iya ma,demi mama dan papa'terlalu lelah untuk 
menuntut agar kedua orang tuanya tidak 
menjodohkannya dengan usia masih terbilang 
muda,bahkan bulan lalu dia baru saja menginjak 18 tahun, 
yang artinya dia baru lulus dari masa SMAnya 
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“Terima kasih sayang ujar layla 

Sedangkan Burhan, hanya tersenyum dan ikut 
memeluk putrinya. Dia telah merebut kebebasan sang 
putri. Tapi,bukankah keinginan seorang ayah,hanya ingin 
melihat putrinya tidak melakukan hal-hal di luar dugaan? 
Seperti apa yang telah terjadi pada gadis-gadis sekarang? 

x k 

Pria tegap itu menatap wanita setengah baya itu 
dengan gusar"Ma aku sudah bilang,aku ingin menikah. 
Aku hanya ingin menikahi wanita yang aku cintai,bukan 
gadis ingusan ma ujar Suara bariton itu menolak 

Wanita tersebut menggeleng, tidak menerima sebuah 
penolakan dari mulut putranya"Tapi sayang,ini demi 
kebaikan kamu,mama nggak mau kamu menikahi wanita 
itu hanya karena  hartaamama nggak terima 
penolakan!"sergah Madie dengan keras 

“Tapi ma,kita tidak tahu juga kan? gadis yang akan 
aku nikahi itu,tulus atau hanya harta"ujarnya tetap pada 
pendiriannya. Oh astaga!dimana harga diri seorang pria 
tulen sepertinya? Ini sangat sulit dan memalukan 

"Mama sudah  bilangmama nggak terima 
PENOLAKAN'ujar Madie dengan menekan sebuah kata 
terakhir dengan keras 

Pria itu menghela napas beratnya,jika dia berdebat 
dengan mamanya, tidak akan ada akhirnya lebih baik dia 
mengiyakan. Hei, ini hanya perjodohan. Artinya dia masih 
bisa berhubungan dengan sang kekasih 

“Oke,fine"ucapnya dan berlalu meninggalkan Madie 
yang telah tersenyum lebar. Rasanya dia begitu puas 
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"BESOK JANGAN LUPA,BELI CINCINNYA SEBELUM 
NGELAMARAN "teriak membahana Madie membuat 
putranya geram 

"IYA"sahutnya kesal 

Dareen Nataniel wiranata,pria bertubuh tegap namun 
luwes.Wanita mana yang tidak tergila gila dan terpesona 
akan seorang Dareen,hanya wanita bodoh yang tidak 
ingin jika, dareen menjadi suami atau kekasihnya,hanya 
satu kekurangan pada pria itu,bermain wanita yang 
berada diluar sana 

Seperti saat ini,pria itu sedang duduk di kursi yang 
berada di pojok Club,suara musik berdentuman keras,pria 
dan wanita berjoget di lantai dansa,suasana club itu 
makin malam semakin ramai. Banyak wanita berpakaian 
Eksentrik yang menatapnya dengan tatapan seperti akan 
menerjangnya saat ini juga 

Namun pria itu tidak ingin memperdulikan 
sekitarnya,semua teman-temannya sedang bercumbu di 
kursi samping dengan wanita jalang 

Ponselnya berdering pertanda ada yang 
menghubunginya,nhamun tidak ada niatan ingin 
menjawabnya. Dia akan membuat alasan jika dia bertemu 
dengan sosok penelpon itu 

"Kenapa bro?'tanya sosok pria,yang tidak kalah 
tampan. Walaupun masih diatas dia 

"nggak apaapa'jawabnya acuh,tanpa berniat melihat 
lawan bicaranya 

"Kau bisa cerita sama aku,jika kau mau'tawar pria itu. 
Sedari tadi,dia melihat sahabatnya merenung. Bahkan itu 
membuatnya bingung dengan sikapnya seperti itu,tidak 
sebiasanya 
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Dareen menghela napas,dia masih ragu jika 
menceritakan masalahnya kepada sahabat laknatnya,pria 
itu akan menertawakannya,dan akan membuatnya malu. 
Dia tahu sekali mulut,sahabatnya yang tidak bisa di ajak 
diskusi 

"Kalau aku cerita,tapi kamu jangan menertawakan 
aku'ujarnya datar 

“Selow bro,aku nggak akan menertawakan kamu. 
Tapi tergantung dari topiknya sih "balasnya dan dihadiahi 
tatapan jengkel oleh dareen 

“Oke,mulai'instruksi pria itu,dia bahkan melebarkan 
telinganya. Mendengarkan keluh kesah dari mulut 
sahabatnya 

"Aku di jodohkan"ujarnya singkat,padat,dan jelas. 
Bahkan dia menunduk malu 

“Apa kau bercanda?'Fareen Galih Sarbino. Pria itu 
tidak percaya atas penuturan sahabatnya barusan, 
pasalnya pria sejuta pesona dihadapannya akan 
dijodohkan? dan parahnya lagi meteka tidak pernah 
bertemu?. Ini sangat membingungkan 

“Tidak,aku tidak sedang bergurau sekarang. Ini 
sangat memalukan bagiku,sangat-sangat 
memalukan?"ujar dareen kesal,dia sedang di fase tertekan 
sekarang 

“Mungkin dia sudah ditakdirkan untukmu,well dia 
adalah jodohmu'ujar Fareen terkekeh geli, melihat 
kekesalan sahabat biadapnya itu 

“Jodoh,jodoh palamu peyang,bahkan aku 
membencinya dareen mendecak kesal. Dia mengacak 
rambutnya frustasi 
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"Benci dan cinta itu memiliki perbedaan yang 
tipisskau harus tahu itu'ujar fareen tersenyum 
miring”lihat saja aku,aku tidak jauh darimu. Dan 
sekarang..."pria menjeda ucapannya,sembari menghelah 
napas"aku menikmatinya Reen,kami bahkan saling 
mencintai kekehnya dengan ucapannya,itu adalah sebuah 
kenyataan! 

"Itu bagi dirimu,dijodohkan malah dihamilin"ujar 
Darren tersenyum mengejek. Namun,dalam benaknya,dia 
membenarkan ucapan sahabatnya itu 

"Eh bangke,cowok mana yang nahan jika diberi lampu 
hijau'Fareen membela diri,tidak mau jika dicap sebagai 
penjahat kelamin 

"Semerdeka kamu saja"ujar Dareen mengalah,bahkan 
dia menghelah napas. Entah sudah kesekian kalinya dia 
menghela napas 

"Kau tidak memesan minuman?"tanya Fareen setelah 
perdebatan singkat mereka 

"Kau tidak lihat,sudah kelima gelas ini"jawab dareen 
ketus,menatap jengkel sang sahabat 

“Hehehe,selowmation bro"'ujar Fareen mencerahkan 
suasana 

"Nyeng-'ucapan Darren terhenti oleh suara dari arah 
belakang mereka,otomatis kedua pria tampan itu 
menoleh ke sumber suara 

“Gila bro,nyerah aku"Mario Seon Dallas berucap 
dengan napas terengah. Pria itu membuang tubuhnya di 
sofa berlengan 

"Dasar,cowo Omes"sinis fareen menatap jengkel 
Mario,pria yang tengah mengatur napasnya 
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"Kalau sirik bilang aja!"sergah mario tidak kalah 
jengkelnya 

"Ngapain juga sirik,bini dirumah juga ada noh"Fareen 
mendengus kesal,bagaimana dia tidak kesal,dia sudah 
mempunyai istri dirumah,bahkan sudah stay stand gigi 
tiga! 

“Udah-udah,lebih baik kita pada pulang,kepala aku 
sakit banget mendengar kalian berdebat hal yang tidak 
berfaedah,tidak pernah akur"lerai Dareen mendekap 
mulut mereka dengan tangannya 

"Tanganmu bau bangke biadap!"teriak membahana 
kedua pria tampan itu, menatap Dareen kesal. Pasalnya 
tangan Dareen sangatlah menyengat 

“Hahaha'tawa Dareen pecah'makan tuh bau 
kentut"tawanya tidak pernah berhenti sampai mereka 
pulang 
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Part 2 


Suara jam waker berbunyi dari tadi tapi, tidak 
membangunkan sosok gadis yang tengah terlelap pulas 
diatas ranjangnya. Semalam dia tidak bisa tidur karena 
menagisi masa depannya yang tidak begitu adil 

Sikitar jam 3 pagi,dia tertidur dengan mata 
sembap,suara ketukan pintu itupun juga tidak 
membuatnya bergeming dari posisinya 

Ceklek 

Suara pintu terbuka, Sosok wanita paruh baya yang 
masih terlihat segar dengan senyum lebarnya membuka 
pintu kamar putri bungsuhnya yang masih diposisi 
nyamannya Sayang,bangun udah pagi"layla mengguncang 
pelan tubuh putrinya 

Tak ada sahutan 

“Cilla,bangun dong sayang"ujarnya lagi dengan nada 
suara lembut 

Cilla menggeliat karena terusik dari tidur 
nyenyaknya,setelah membuka mata,gadis itu menatap 
mamanya dengan sayu 

"Cilla,Mata kamu kenapa?"tanya layla terkejut, saat 
melihat mata putrinya yang begitu bengkak,wanita itu 
mengelus sayang kepala Cilla 

"Nggak apa-apa kok ma'jawabnya serak khas suara 
baru bangun tidur. Dia tidak ingin terlihat mengenaskan 
di hadapan mamanya 

"Yaudah,kamu mandi gih,terus sarapan kamu kan 
mau ke universitas,dan pulang jangan kesorean'ujar 
Layla mengelus puncak kepala putrinya sayang 
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"Emang kenapa ma?'tanya Cilla mengerutkan dahi 
kebingungan,biasanya juga dia pulang sore. Entah 
mamanya ini membuatnya curiga 

"Nanti malam calon suami kamu akan datang,mama 
udah siapin dress untuk putri mama'ujarnya semangat. 
Wanita itu tersenyum lebar 

"Oh 'Ciilla hanya ber'o' panjang,pantas mamanya 
bertanya seperti itu. Hah! Dia hanya dapat mengela napas 
berat,seberat bebannya yang telah dia terima 

"Mandi gih'Layla tahu bahwa putrinya tidak suka 
mendengar ucapannya barusan 

Cilla beranjak dari kasurnya dan bangkit,memasuki 
kekamar mandi 

x k Xx 

Sejak beberapa jam ini, pria itu menghela napas 
gusarnya,ibunya selalu protektif atas perjodohan konyol 
ini 

Pria berusia 23 tahun itu menatap tumpukan kertas- 
kertas berguna itu. Dan entah mengapa,kertar itu 
membutnya sangat muak. pikirannya kacau, Pria itu 
menyandarkan tubuhnya di kursi kebesarnya sambil 
memejamkan matanya sejenak. Untuk hari ini,terasa 
melelahkan hati dan perasaannya 

|Pintu berat itu terbuka,muncul sosok wanita cantik 
nan seksi itu masuk tanpa mengetuk pintu 
tersebut"Sayang,kamu kenapa sih?aku telepon kamu 
nggak di angkat'ujar wanita itu kesal,sembari berjalan 
kearahnya 

Dareen membuka mata saat mendengar suara manja 
nan menjijikan itu. Entah kenapa,suara itu terdengar 


Eternity Publishing | 10 


mengerikan di telinganya'Kenapa?"tanya Dareen,tanpa 
berniat menyawab pertanyaan dari wanita itu 

“Harusnya aku yang tanya,kamu kenapa?sudah dua 
hari ini kamu nggak angkat telepon dari aku?"tuturnya 
yang masih dengan suara manjanya 

“Aku sibuk"'sahut Dareen singkat 

Gadis itu tanpa permisi, duduk di pangkuan Dareen 
dan mengalungkan tangannya dileher pria itu,sedetik 
kemudian gadis itu mencium pipi dareen dan dibalas oleh 
pria tersebut 

“ada apa? tanya Dareen 

1"Aku merindukanmu'jawabnya manja,lalu mencium 
benda kenyal diwajah pria itu 

Namun dareen menghindar"'ini kantor lia"ujar Dareen 
tegas 

"Maatf.."ujar wanita itu menunduk,tidak biasanya 
kekasihnya itu menolak ciumannya 

“Sudalah,kita pergi saja,aku lapar" 

Gadis bernama Maria Talia Gani mengangguk 
mengiyakan 

xxx 

"aku nggak nyangka kita sekampus Cia'gadis cantik 
berwajah manis itu berujar semangat 

"Iyaaku juga nggak nyangka,kamu fakultas 
apa? tanya Cilla pada gadis itu 

"Aku fakultas kedokteran,kamu Cia?'tanyanya balik 
kepada sahabatnya 

"Sama,aku juga kedokteran"Sahutnya, sambil 
menyesap jus jeruknya di tangan mungilnya 
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"Benarkah?kok kita sama yah'jari jemarinya 
mengetuk-ngetuk dahinya, gadis itu pura-pura berpikir 
dengan tampang konyolnya 

"Nggak usah lebay deh"Cilla memutar matanya mlas 

“Hehehe”kekehnya Naila 

“Em,Cia aku duluan yah,soalnya suami aku udah 
nunggu"pamitnya saat sudah melihat mobil sedan hitam 
terparkir di halaman kampus 

“Iya,sana gih" 

"Kamu tidak apa-apakan kalo aku tinggal'ujar Naila 
khawatir 

“Iya,Naila Lantuni Wijaya,anaknya pak Johnas dan 
mama Maura ujarnya sembari terkekeh geli 

"Udah nyebutnya?oke aku ngambek"ujar Naila kesal 

“Gitu aja ngambek  neng'balasnya tidak 
memperdulikan Naila dan meninggalkan gadis itu 

"Kokaku sih yang ditinggalkan aku yang 
pamit 'gumamnya seperti orang bodoh 

x k x 

Dress berwarna merah jambu bermotif 
bunga,melekat pada tubuh kecilnya yang terlihat sangat 
pas. Tidak kurang dan tidak berlebihan,rambutnya di 
cepol satu membuat anak rambut menjutai wajahnya,dan 
tentunya dengan make up natural "perfect"gumamnya 

"Nona Cilla,kalu sudah siap segera turun katanya 
tamunya udah datang'ujar bibi nurmi setelah mengetuk 
pintu terlebih dahulu,dia memberitahu kepada Cilla apa 
yang telah dibperintahkan oleh nyonya Landito 

"Iya,bibi turun duluan aja'Cilla menatap pantulan 
dirinya sesaat dicermin besar yang berada dikamarnya. 
Dia akan masuk kedalam hidup seseorang yang tidak dia 
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ketahui,dan dia akan menjalani sebuah ikatan yang tidak 
pernah terbayang oleh pikirannya. Ingin rasanya dia 
berlari dan menghilang, hingga tidak satu orangpun 
menemukannya. Ini hidupnya,tapi mengapa bukan dia 
yang menentukan! 

x Xx x 

"La,putrimu mana yah?kok lama banget"tanya Madie 
tidak sabaran 

"Sabar mahl,bentaran juga turun kok, namanya juga 
perempuan kalo dandannya lama"Dimas mencoba 
memberi pengertian pada istrinya 

Sedangkan Dareen,hanya diam seperti patung 
manekin yang duduk tanpa bernyawa 

"Bi!"teriak Layla memanggil nurmi,Asisten rumah 
tangganya 

"Iya,nyonya?"tanya nurmi membungkuk 

"Tolong panggilkan cilla,kalo udah siap suruh dia 
turun cepat ujar layla 

INurmi mengangguk 

Selang beberapa menit nurmi terun namun gadis 
yang dipanggil tidak kunjung turun. Layla menghela 
napas,dia tahu putrinya sungguh berat menerima 
perjodohan ini 

"Cilla mana bi?"tanya Burhan, pasalnya sudah sejam 
lebih,putrinya tidak kunjung muncuk 

|'Biar mama yang panggilin"ujar Layla mengalah. 
Namun,Sebelum wanita itu melangkah terdengar suara 
ketukan sepatu,otomatis mereka semua yang berada di 
ruangan itu menoleh keasal suara ketukan tersebut 
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Mereka tersenyum, kecuali sosok pria yang dari tadi 
diam melamun,suara Madie tidak membuat dia menoleh, 
dia terlalu malas dengan situasi seperti ini 

"Wah,kamu cantik sekali sayang"puji Madie,dan 
membuat Cilla menatap wanita itu dengan senyum kecil 

"Makasih tante ujar cilla 

"Jangan panggil tente,panggil mama saja sayang kan 
bentar lagi kamu akan jadi menantu mama,iyakan 
pa?"ujarnya sambil memberi dukungan kepada suaminya 

Dimas mengangguk 

"Kita mulai saja acaranya'intruksi Dimas membuat 
suasana hening  seketika'Kami dari keluarga 
Wiranata,dengan maksud kedatangan kami di kediaman 
pak Landito bermaksud melamar putri anda Pricilla 
Lauren Landito"Dimas berhenti sejenak dan menarik 
napas dalam-dalam 

|'Nak,Cilla apakah kau meneriama lamaran 
kami?"tanya Dimas,semua orang yang berada di ruang 
tamu itu menatap gadis itu berharap, kecuali Dareen 
menatap Cilla datar tanpa ekspresi 
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Part 3 


"Nak cilla,apakah kau menerima lamaran kami?"tanya 
Dimas,semua orang yang berada di ruang tamu tersebut 
menatap cilla berharap, kecuali dareen menatap cilla 
datar tanpa eksptesi 

Yang ditanya hanya melamun entah apa yang ada di 
pikirannya,Dareen mengerutkan dahinya kebingungan 

"Sayang "Layla. berucap lembut pada anak 
bungsuhnya 

Gadis itu tersadar dari lamunanya kenapa ma?'tanya 
Cilla polos 

Dareen berdecak kesal atas kelemotan dan kepolosan 
gadis itu“menyusahkan"gumamnya,Namun Cilla masih 
dapat mendengarnya 

"Nak Cillaapakah kau menerima lamaran 
kami?"tanya Dimas sekali lagi,gadis itu menghela napas 
lalu mengangguk. Untuk apa dia menentang perjodohan 
ini? Itu tidak ada gunanya lagi 

Kedua orang tuanya dan orang tua pria itu tersenyum 
bahagia tidak lupa mengucapkan kata syukur 

Setetes air mata jatuh di pelupuk matanya,dengan 
cepat dia menghapusnya. Dia tidak ingin merusak 
moment ini,namun kalah cepat dareen melihat air mata 
itu. Mengapa dia menangis?apakah gadis ini terpaksa 
menerimanya?.batin Dareen bertanya-tanya 

Setelah acara tukar cincindan hari pernikahan 
ditentukan dua minggu lagi. Mereka semua berjalan 
menuju meja makan yang sudah di penuhi bermacam 
makanan. Sebenarnya, Cilla tidak tahan situasi ini, dia 
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ingin kekamarnya namun dia mengingat ada tamu. 
Dareen sedari tadi menatap gadis di hadapannya yang 
diam tidak banyak bicara,harusnya dia senang bisa 
menikah dengannya. Namun,gadis ini berbeda 

"Kami pamit pulang dulu,sampai jumpa'ujar Dimas 
sembari berpamit kepada keluarga Landito,setelah acara 
lamaran dan makan malam 

“Iya,see you again bro"ujar Burhan menjabat tangan 
Dimas dan istrinya,serta Dareen 

Xxxx 

Sejak kepulangan keluarga wiranata beberapa menit 
lalu,Cilla segera naik kekamarnya. Kedua orang tuanya 
menatap punggung putrinya yang makin menjauh dari 
hadapan mereka 

"Sudalah ma,makin lama dia akan menerimanya 
juga" Burhan mencoba menenangkan istrinya 

“Tapi pa,mama kasihan dia putri kita pa'ujar Layla 
tidak tega melihat wajah anaknya tadi penuh kepasraan 

“Tenanglah ma,ini sudah jalannya"ujar Burhan lagi 

Layla mengangguk. Lantas mereka memasuki kamar 
mereka yang berada di lantai bawah 

Malam makin larutcuaca malam juga terasa 
dingin,seperti hatinya yang sedang dingin. Ia terus bolak 
balik menurunkan suhu AC yang berada di kamarnya 

ITak bisa memejamkan mata, sesekali dia 
mengeluarkan air mata lalu menghapusnya lagi. Dia terus 
membolak balik tubuhnya kesana kemari, namun dia 
belum juga terlelap. Cilla memikirkan cara agar dia bisa 
tidur nyenyak,seketika matanya berbinar dan mengambil 
MP3 di laci meja belajarnya,lalu menyalakannya dengan 
volume sedang,Let me love you justin bieber 
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Setengah jam kemudian matanya sangat berat untuk 
tetap terbuka,lalu tanpa sadar gadis itu terlelap. Semoga 
besok pagi susana kembali seperti semula. Itu adalah doa 
tidurnya 

xXx 

“Arkhh,sekali saja ma,ikuti kemauan aku. Aku ingin 
pesta pernikahan ku nanti hanya sederhana'ujar dareen 
frustasi,bagaimana tidak frustasi, dia yang ingin menikah, 
tapi mamanya yang repot ini,repot itu,membuat 
kepalanya ingin pecah saja 

"No no son,mama akan tetap membuat pernikahan 
kamu itu diadakan pesta besar-besaran. Mama nggak 
terima penolakan"tukas Madie tidak terbantahkan 

"Ma,aku mohon kali ini saja"Dareen tetap membujuk 
mamanya, agar pernikahannya digelar sederhana 

“Udalah ma,turuti saja"Dimas yang dari tadi diam 
angkat bicara 

“Oke,fine"ujar Madie kesal dan berlalu meninggalkan 
mereka 

Dimas menghela napas berat mengatasi kekanakan 
istrinya,wanita beranak satu itu sangat mudah merasa 
kesal 

“Pa,aku kekamar dulu'ujar Dareen 
berpamitan,setelah melihat anggukan dari papanya 

"Anak dan mamanya sama saja,keras kepala" gumam 
Dimas jengkel 

Xx Xx Xx 

Seperti pagi biasanya,gadis itu tidak bangun jika tidak 
di bangunkan oleh mamanya. Jam kuliah Cilla pagi,maka 
dengan jurus 1000 bayangan dia meluncur ke kamar 
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mandi menuntaskan hajadnya terlebih dahulu dan 
melakukan ritual mandinya 

Setelah siap tentunya rapi tidak lupa dengan 
kebiasaannya, menatap pantulannya dari cermin selama 3 
menit aku baru tahu,sepertinya aku cantik 
juga"gumamnya memuji dirinya sembari tersenyum 

Setelah melihat pantulan dirinya dari cermin,gadis itu 
segera keluar dari kamar dan menemui kedua orang 
tuanya yang berada di meja makan 

“Pagi ma,pa"sapanya kepada Layla dan Burhan 

“Pagi sweety"sahut mereka bersamaan 

"Kamu kuliah pagi kan?'tanya Layla sambil 
menyiapkan makan untuk suaminya 

Cilla mengangguk mengiyakan"iya ma" 

"Pulang jam berapa?"tanya Layla lagi 

Cilla berpikir sejenak”nggak tahu ma,aku ada latihan 
praktik hari ini. Jadi nggak tahu deh pulang jam 
berapa,emang kenapa mah?"ujarnya sembari bertanya 

"Oh,nggak apa-apa,tapi kalo pulang nanti hubungi 
mama yah'ujar Layla membuat Cilla bertambah 
bingung,namun tak urung juga dia mengangguk 

“Pa,ma aku berangkat dulu,keburu telat"pamit Cilla 
dan di angguki oleh keduanya 

“Iya,hati hati sayang "sahut Layla 

x k x 

"Pama aku berangkat dulu"Dareen segera 
berpamitan kepada kedua orang tuanya, sebelum 
mamanya mengoceh tambah lebar lagi 

Sebelum sarapan, mereka, ralat Madie dan Dareen 
sempat berdebat masalah pernikahan Dareen dan 
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cilla,beruntung Dimas cepat melerai mereka hingga 
mereka menuntaskan sarapan pagi mereka 

Dareen keluar dari mobil sedan mahalnya,banyak 
yang menyapa dia saat berada di loby maupun di dalam 
lift banyak tatapan kagum oleh para karyawan khususnya 
kaum hawa. Tetapi, dia tidak memperdulikannya 

“Pagi pak"sekretarisnya menyambut Dareen hangat 

Dareen mengangguk menanggapi'ada jadwal apa 
saya hari ini?"tanyanya kepada sava 

"Bapak ada jadwal meeting dengan Dallas 
Campany,jam 10 pagi sebelum makan siang"sahut gadis 
itu mengejelaskan 

IDareen mengangguk lagi"bisa kah,kau membuatkan 
aku kopi manis? tapi,jangan kurang dan lebih"ujar Dareen 
lalu meninggalkan Sava yang melongo 

"Aku nggak tahu takarannya pak,kalo hatiku mah 
tahu takarannya"gumam Sava mendengus kesal 
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Part 4 


Kedua gadis cantik itu,bejalan be 

riringan sembari bercanda dan mengejek satu sama 
lain"Apakah kau di jemput?'tanya Naila saat masih 
berjalan di koridor kampus 

"Nggak,kenapa?apakah kau ingin 
menumpangku?"tanya Cilla polos 

"Ck"Naila berdecak kesal"tidak!aku tidak ingin 
manampungmu di mobil,bisa-bisa moment romantis kami 
terganggu. Adanya orang ketiga dan itu adalah setan"ujar 
Naila ketus 

"Aku hanya,menawarkan diri'sahut Cilla membela 
diri 

Sekarang mereka telah berada di parkiran 
kampus,masih banyak mahasiswa maupun mahasiswi 
berbagai fakultas yang sedang mengobrol maupun makan 
yang mereka dibawa dari kantin 

"Kamu itu cewe atau cowo sih,kok nggak punya 
malu"desis Naila kesal,kekesalannya itu sudah mencapai 
batas normal 

"Kamu bisa liatkan? aku punya rambut panjang,tubuh 
kecildan aku bukan orang gila di lampu merah yang 
nggak punya malu'ujar Cilla tidak terima atas perkataan 
sahabatnya itu 

“Emang ada orang gila di lampu merah?"tanya Naila 
kebingungan 

“Ada” sahut cilla acuh 
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“Benarkah?'tanya Naila lagiyang masih dengan 
tampang tidak percayanya oleh perkataan Cilla,sedangkan 
gadis itu menahan tawa sedari tadi 

"Iyadan orang gilanya itu kamu'ujar Cilla lalu 
tawanya pecah seketika'muka kamu sangat 
konyal"ujarnya dsela-sela tawanya 

“Ihhhhh,Cia awas kamu,aku doain kamu nggak jadi 
nikah!"teriak Naila sembari mengejar Cilla yang sudah lari 
lebih dulu 

"AMINNN "balas cilla dan berlari menghindari 
amukan sahabatnya 

Tanpa kedua gadis itu sadari,ada dua sosok pria 
tampan sedang melihat tingkah kekanakan mereka"Sabar 
yah bro,emang udah risiko punya istri muda"kekeh pria 
bermata sipit,pria itu mencoba memeringati kepada 
sahabatnya 

“Berarti selama ini kau melihat tingakah itu?"tanya 
pria berambut acak-acakan, memastikan jika sahabatnya 
itu tidak merasa gila saat melihat tingkah yang tidak 
masuk di akal sehatnya 

“Iya,bahkan dengan tingkah kekanakannya,membuat 
aku selalu  merindukannya"sahutnya tersenyum 
lebar"pasti kau juga akan meresakannya"lanjutnya dan 
menepuk bahu sahabatnya 

Dareen dan Fareen menyusul kedua gadis yang 
sedang berkejar-kejaran,tidak memperdulikan tatapan 
sinis oleh para gadis di kampusnya dan tatapan terpesona 
oleh para pria yang melihat tingakah lucu nan 
menggemaskan mereka 

“Hei,sayang'sapa suara berat itumembuat kedua 
gadis yang sedang menarik napas menoleh kearahnya 
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"Hay juga"jawab Naila lalu mencium punggung 
tangan Fareen 

“H-hai'jawab Cilla seketika menjadi gugup. Pasalnya 
dia tidak menyangka jika pria itu datang dan menemuinya. 
Dan gadis itu tersadar,kelakuan kekanak-kanakannya 
sudah dilihat oleh pria itu 

Dareen menatap Cillaamembuat gadis itu salah 
tingkah,lalu Dareen tersenyum. Cilla melongo, melihat 
senyum itu. Ada rasa desiran aneh di jantungnya. Dia 
ingin menghilang! 

“Ayo,pulang. Hujan akan turun'ujar fareen. Dan 
merekapun berjalan kearah mobil masing-masing 

Kala 

Hening,Suasana di dalam mobil itu sangatlah hening, 
tidak ada yang membuka suara. Sesekali gadis itu 
mencuri-curi pandangan ke arah pria yang tengah fokus 
ke arah kemudinya 

Gadis itu tidak tahan oleh situasi canggung seperti ini 
dan mulai angkat bicara"kita akan kemana?"tanyanya 
tanpa ingin melihat lawan bicaranya 

Tak ada jawaban 

"Ck"Cilla mendengus kesal,ebih baik dia 
mendengarkan lagu melalui ponselnya dari pada 
berbicara pada patung itu 

Despacito_ 

Mengalun indah di telingannya,melaui eirpone 
miliknya. sesekali gadis itu mengikuti nada lagu yang dia 
bisa sebut 

"Despacito na.....na....na....na..."Cilla bernyanyi sambil 
memanggut-manggutkan kepalanya 
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"Ck"Dareen berdecak kesal,pria itu tidak begitu 
menyukai saat sedang fokus,dia mendengar suara. Itu 
membuatnya terganggu 

"Turun kau'ujar Dareen datar,dia menatap gadis itu 
dengan tatapan tajam. Dia sudah menahan amarahnya 
karena pikirannya terganggu 

"Hah" 

"Turunkau mau sendirian di sini!”sergah Dareen 
yang masih dengan nada datarnya 

"Apakah kita sudah sampai?"tanya Cilla,sembari 
melepaskan airphonenya 

"Belum,buruan  turun"Cilla menuruti. Setelah 
turun,dia dapat melihat,ternyata mereka berhenti di 
sebuah butik yang begitu besar 

"Mau sampai kapan kau bengong disitu'ujar Dareen 
lagi lalu menyelonong pergi meninggalkan Cilla,gadis itu 
masih belum mengerti dengan situasi tersebut 

“Ck,bisakah dia berkata santai saja" gumun cilla kesal 

xX k k 

"Selamat datang tuan,nona"seorang pramuniaga 
menyambut kedatangan mereka dengan hangat 

Cilla mengangguk dan tersenyum, sedangkan Dareen 
hanya berdehem sebagai jawaban 

"Wah,kalian sudah sampai'ujar suara lembut dari 
arah belakang,kedua sejoli itu membalik"saya tante 
Melda,mari saya tunjukan ruangannya" Melda menuntun 
mereka untuk masuk disebuah ruangan yang begitu 
megah. Seketika mata Cilla berbinar,baru kali ini dia 
memasuki butik semewah ini 
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“Silahkan liat dulu  katalognyajika kalian 
menyukainnya tinggal  memberitahuku'ujar Melda 
lagi,sembari memberi sebuah katalog kepada mereka 

Canggung,Suasana hening seketika tidak ada 
percakapan. Mereka sibuk dengan membolak balikan 
katalog tersebut dan di dalam pikiran mereka, bagaimana 
menyalurkan pendapat tentang gambar desain-desain 
baju yang berada dikatalog itu? 

Cilla yang tidak tahan dengan kecanggungan, segera 
memecahkan  kekeheningan"menurut kamu yang 
mana?"tanyanya sembari menatap pria itu 

Dareen menatap gadis itu dan ternyata sudah 
menatapnya dari tadi. Dia terlalu berpikir hingga tidak 
fokus pada katalog itu 

"Terserah" 

Cilla wmmengangguk,lalu berjalan kearah tante 
Melda ,tanpa memberi gambaran kepada Dareen. Setelah 
dapat yang dia cari,dia segera menuju orang yang sedang 
bercengkrama oleh pelanggan-pelanggan lainnya 

"Maaf tante,apakah aku boleh bertanya'gadis itu 
mengagetkan Melda yang masih mengobrol dengan 
pelanggannya 

“Eh,Cilla mau tanya apa?'wanita itu tersenyum 
hangat kepada gadis dihadapannya 

“Menurut tante,gaun ini apakah bagus?'tanya Cilla 
sembari menunjukan sebuah gambar gaun pengantin 
yang begitu indah 

"Kita ke ruagan saya aja,nanti aku perlihatkan 
gaunnya sahut melda dan mengajak gadis itu memasuki 
keruangan minimalis yang begitu elegant. Disana terdapat 
banyak gaun-gaun yang begitu memukau di indra 


Eternity Publishing | 24 


penglihatan Cilla. Dia sangat terpaku apa yang telah di 
lihatnya 

“Silahkan kamu coba dulu,jika tidak cocok kamu bisa 
menggatinya dengan gaun lain"ujar Melda sambil 
menyodorkan sebuah gaun pengantin yang terlihat 
seksi,jbagian dada gaun itu tidak mempunyai 
penghalang,dan warnanya juga putih kontras dengan 
warna kulit Cilla yang putih bersih 

Cilla menerima gaun tersebut dan melangkah ke arah 
ruang ganti,setelah memakainya dia begitu kesusahan 
meraih resleting gaun dipakainya. Dia sangat 
kebingungan, kepada siapa akan meminta bantuan? agar 
gaun itu bisa dia gunakan 

Dengan perasaan ragu,gadis itu keluar dari bilik 
tersebut" Permisi mbak,bisakah aku meminta tolong?" Cilla 
akhirnya memita tolong kepada seorang gadis muda yang 
sedang membersihkan kaca ruangan itu 

Gadis tersebut menoleh ke sumber suara lembut 
itu minta tolong apa nona?" 

“Aku hanya minta tolong menaikan rest gaun ini,aku 
sangat kesusahan saat ingin menggapainya'ujar cilla 
tersenyum kikuk 

“Baiklah nona'gadis itu menaruh kain kotor yang 
berada ditangannya kedalam wadah dan menuju kepada 
Cilla"berbaliklah"diapun mulai menaikan rest itu,dia bisa 
melihat dengan jarak dekat sebuah punggung yang sangat 
putih. Terlintas rasa iri dipirannya,namun dengan segera 
dia mengeyah pikirannya itu 

"Sempurna" gumamnya kau terlihat sangat 
cantik,pasti calon suamimu sangat terpesona puji gadis 
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itu, saat gaun itu telah menutupi tubuh mungil 
dihadapannya 

“Semoga saja" ujar cilla tersenyum pahit 

Itu tidak mungkin terjadi,dia tidak akan terpesona 
bahkan dia tidak akan menoleh menatapku 

* 

Pintu ruang ganti itu terbuka,munculah sosok gadis 
cantik dengan gaun indah membalut tubuhnya. Seorang 
pria yang sedang fokus ke layar ponselnya mendongak 
manatap gadis tersebut datar 

"Apakah cocok untukku?"tanya Cilla kepada Dareen 
yang kembali fokus ke ponselnya 

"Hmm"gumam Dareen tanpa menatap gadis itu 

Cilla tersenyum kecut,benar apa yang dia katakan 
tadi,pria itu tidak akan terpesona padanya 

Hei,cilla kau terlalu berharap kau hanya gadis malang 
yang di jodohkan tidak lebih 
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Part 5 


“Kenapa kau masih berdiri disitu?apakah kau tidak 
ingin pulang?kau ingin menginap di sini?'tanya Dareen 
datar, kepada sosok gadis yang menikmati posisi 
nyamanya 

“Ti-tidak"sahut Cilla terbata-bata,lalu dengan cepat 
dia mengganti gaun itu dengan pakaian yang dia kenakan 
tadi 

Setelah mentukan gaun pengantin dan jasnya 
juga,mereka berpamitan untuk pulang karena sudah 
malam 

Saat diperjalananpun,keheningan berlanjut hingga 
mereka sampai disebuah rumah yang tidak begitu megah. 
Mobil sedan itu memasuki perkarangan rumah bernuansa 
klasik dikelilingi pohon yang tertata rapi dan hijau 

"Terima kasih kak"ujar gadis cantikbitu, setelah mobil 
tersebut berhenti tepat di depan pintu rumah 

Pria itu hanya mengangguk 

Cilla keluar dari mobil tersebut, lalu mobil yang 
mengantarnya segera menancap pedal gas menjauh 
perkarangan rumahnya. "Datar sekali,apakah dia tidak 
bosan?"batin cilla 

"Malam pa,ma"sapa cilla setelah dia berada diruang 
keluarga dan menemukan mama dan papanya yang 
tengah menonton televisi 

"Malam sayang"balas Layla dan Burhan bersamaan. 
Mereka menatapnsang putri dengan tatapan lembut 
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“Bagaimana udah fiting bajunya?seru nggak?"tanya 
Layla tidak sabarandia bahkan menatap putrinya 
berbinar 

"Seru kok mah'jawab cilla lemas. Dia tidak ingin 
mengingat perlakuan pria itu padanya. Mengabaikannya 
dengan tidak berperasaan 

"Kok lemas,sayang?'tanya Layla yang melihat 
perubahan wajah putrinya 

"Nggak apa-apa kok ma'Cilla memaksakan seulas 
senyum agar mamanya tidak bertanya lagi lebih jauh 

“Aku keatas dulu ma,pa aku capek nih"pamit cilla dan 
berlalu menaiki tangga dan masuk kekamarnya agar 
segera dia segera mengistrahatkan tubuhnya dan 
pikirannya 

Kala 

"Bagaimana sayang,sudah fitingnya?"tanya wanita 
paruh baya kepada putra tunggalnya 

Dareen menatap mamanya dengan tidak 
bersemangat"Ya begitulah"jawabnya tidak minat 

"kok gitu jawabnya"protes Madie tidak suka atas 
eskpresi yang putranya tunjukan 

"Emang begitu ma,nggak ada yang menarik'ujar 
Dareen lagi dengan ekspresi sama"Udah dulu ma,aku 
kekamar capek bangat nih,masih banyak pekerjaan yang 
belum aku selesaikan'pamit Dareen tanpa menunggu 
jawaban dari mamanya, dia terlalu lelah saat Madie ingin 
membahas sesuatu yang dia lakukan tadi. Hah!rasanya 
Dareen sangat muak dengan situasi ini 

"Dasar,anak durhaka"gumam Madie yang masih bisa 
Dareen dengar, namun pria itu tidak ingin 
memperdulikan mamanya yang mengumpat kepadanya 
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Setelah sampai di kamar yang berinterior putih hitam 
itu,dia segera menanggalkan pakaiannya dan melakukan 
ritualnya 

“Ahiya,aku lupa tanya mama tentang 
undangan"Dareen menepuk dahinya pelan. Dengan 
gerakan cepat dia mengambil baju kasualnya dengan 
terburu-buru, pasalnya jika mamanya sudah tidur dia 
tidak akan bisa bertanya lagi 

Kaki panjangnya terjunggal di kaki kursi akibat 
berlari, namun dia tidak menghiraukannya dan segera 
menemui mamanya 

Huft,Diaa menghela napas lega saat melihat wanita itu 
sedang berada di ruang keluarga dengan majalah 
dipangkunnya"Mama belum tidur?"tanya Dareen 

1"Astaga Dareen! bisa nggak sih nggak usah ngagetin 
mama,salam dulu kek,kayak nggak pernah sekolah 
saja“omel Madie kesal,dia hampir jantungan saat suara 
milik putranya itu membuatnya terkejut 

“Hehehe,maaf ma,nggak lagi deh" Dareen terkekeh 
tanpa dosa 

"Kamu kenapa kok belum tidur?'tanya Madie 
balik,menatap pria itu dengan alis terangkat 

"Aku mau tanya dong ma" Dareen duduk disamping 
Madie dan menatapnya 

"Nanya apa?'"wanita itumemandang putranya yang 
tampak serius menatapnya 

"Kan sudah fiting baju,terus cincin,kalo undangan 
siapa yang mengurusnya? tanyanya sembari menghiting 
jarinya 

"Nanti mama dan mama Layla yang urus,itu nggak 
usah kalian pikirin,dan sesuai permintaan kalian hanya 


Eternity Publishing | 29 


orang perting dan keluarga saja yang di undang"sahut 
Madie panjang lebar, menjelaskan kepada putranya 

Dareen mengangguk mengerti" Yasudah ma aku tidur 
dulu udah larut malam juga,mama tidur yah jangan 
kepikiran papa terus,nanti juga pulang kok"cerocos 
Dareen mengejek sang mama 

1'Dareen!!!kurang ajar kamu,mama potong batang 
kamu yah"ancam Madie geram,pasalnya wajahnya sudah 
memerah 

"Jangan mah,nanti aku nggak ngasih cucu'teriak 
Dareen,membalas teriakan dari mamanya 

“Eh,apa yang aku ucapkan" gumam Dareen pelan 

Kala 

Tepat pukul 07:11 am. Seperti biasa Cilla berangkat 
kuliah memakai bus,pagi ini dia ada kuliah sepagi ini jika 
kalian bertanya,kenapa dia tidak memakai kendaraanya 
sendiri? Maka jawabannya dia tidak ingin memamerkan 
kekayaannya,karena masih banyak diluar sana yang tidak 
punya apa-apa 

Gadis itu turun dari bus tepat di pintu gerbang 
universitasnya,lalu dia segera masukinya. Takut-takut 
nanti telat,pasalnya dosen bedah itu sangat di siplin jika 
telat kurang lima menit maka mahasiswa itu tidak boleh 
masuk,jika ingin masuk harus tunggu hari besok,killer 
bukan? 

Hufft. Cilla menghela napas lega karena baru saja dia 
masuk,dosen tersebut masuk juga betapa leganya dia 
serasa membuang masalah yang di deritanya 

Materi berjalan lancar dan praktik juga berjalan 
dengan lancar, tidak ada yang melakukan hal-hal aneh. 
Seperti hari kemarin, ketika dosen itu sedang 
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menjelaskan tentang bagian-bagian penyakit 
bedah,seorang mahasiswa  mencolek-colek teman 
sebangkunya. Setika kelas ribut yang di sebabkannya. 
Mahasiswa tersebut disuruh keluar kelas dan 
membersihkan seluruh wc dan lapangan. Jahat sekali!! 

|Betapa menyeramkan ketika melihat mata pak dosen 
killer itu seperti ingin copot dari tempatnya 

"Hei ngelamun aja"tepukan di bahu Cilla,membuat 
gadis itu berbalik dan melihat siapa yang menepuk 
bahunya 

"Hei juga,wah tambah sukses nih'ujar Cilla 
memuji,sosok itu 

"Iya dong,bisa ngelamar nih'ujarnya bangga serta 
candaan yang terlontar dari bibir orang tersebut 

"Siapa?"tanya cilla polos 

"Ada deh"ujarnya"rahasia" lanjutnya sambil 
memainkan alisnya naik-turun 

"Sok, misterius kamu,eh aku dengar-dengar yah,kamu 
udah jadi CEO?"tanya cilla sambil memelankan suaranya 

"Iya,tapi masih permulaan sih'pria itu mengidik 
bahinya acuh 

Mario adalah pria bertubuh kekar,tinggi,kulit sawon 
matang,rahang kokoh,alis tebal,rambut rapi,humoris,dan 
bibir tipis merah muda. Semua wanita terpesona pada 
ketampanannya. Tetapi, dia tidak pernah 
menanggapinya,walau dia sering bermain wanita. Namun 
tidak ada yang membuat dia terikat atau menjalin 
hubungan serius,hanya satu wanita yang membuat dia 
rela menunggu selama bertahun tahun,walau wanita itu 
hanya menganggapnya sahabat dan seorang kakak 
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"Ya namanya juga baru kan?jadi permulaan “ujar cilla 
menyemangati pria tersebut 

"Ngomong-ngomong kamu kuliah dimana?'tanya 
Mario penasaran 

"Oh,aku kuliah di dekat sini" sahutnya 

Sekarang mereka berada disebuah caffe yang tidak 
jauh dari kampusnya Cilla 

|Mario hanya ber 'oh'panjang saja 

"Aku ada sesuatu untuk kamu'ujar Cilla sambil 
mengambil sesuatu dari tasnya'nih cilla menyerahkan 
amplop kepada Mario 

"Undangan?" tanya Mario heran sambil meneliti benda 
itu 

“Iya,undangan dan dua hari lagi aku akan 
menikah'"ujar Cilla tersenyum paksa,dia harus terlihat 
bahagia atas pernikahannya 

"Kamu akan menikah?dengan siapa?'tanya Mario 
tidak percaya,dia sudah menunggu hingga terlalu lama 
dan hari ini hatinya remuk oleh kenyataan 

"Kamu akan mengenalnya"ucapnya dengan senyum 
kecil 

Ucapan cilla membuat Mario bertambah penasaran 

Apakah aku sudah terlambat? 
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Part 6 


Hari begitu cepat berlalu,dan hari ini tepat hari begitu 
bersejarah dan membahagiakan 

"Wah,anak mama sangat cantik"puji Layla 
memandang putrinya melalui kaca rias 

"Mama bisa aja,mama lebih cantik kok'Cilla tidak 
ingin kalah memuji mamanya,dia harus terlihat baik-baik 
saja didepan wanita itu 

"Mama nggak nyangka,rasanya baru kemarin 
ngelahirin kamu,eh tau-taunya hari ini udah mau milik 
orang ujar Layla menahan tangisnya. Wanita itu sedikit 
terpukul saat melihat mata gadis itu,wanita itu juga tahu 
bahwa perasaan tidak kuatnya sedang ditahannya 

"Udah yah ma,mama nggak usah sedih. Aku akan 
sering-sering kunjungi mama kok,yang penting doa mama 
selalu menyertaiku"Cilla bangki berdiri dan berbalik 
memeluk mamanya 

“Udah,nangisnya nanti make up kamu luntur loh,nanti 
nggak cantik terus Dareen ngejekin kamu'ujar layla 
menggoda putrinya 

"Mama apaan sih" Cilla menutup mukanya. Dia akan 
menahan egonya demi melihat wanita disayanginya 
tersenyum 

|'Sudah siap?"sebuah suara berat dari arah pintu 
menghampiri mereka 

"Sudah pa"sahut Layla,namun tidak dengan Cilla,gadis 
itu hanya menatap ayahnya 

"sayang selamat yah,kamu udah mau jadi istri,doa 
papa akan selalu menyertaimu semoga kamu bahagia ujar 
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Burhan sambil tersenyum menenangkan. Seakan senyum 
itu dapat menguatkan putrinya dari kenyataan ini 

“Iya pa" 

“Yaudah aku ke bawah dulu,lima menit lagi acaranya 
akan mulai'pamit Layla dan berjalan keluar kamar 

“Gimana La,Cillanya mana?'tanya Madie setelah 
melihat calon besannha turun dari tangga 

Acara pernikahan diadakan di kediaman 
Landito,karena atas permintaan Cilla sendiri. Gadis itu 
tahu bahwa bukan hanya dirinya yang tidak 
menginginkan perjodohan konyol ini,tapi pria itu juga. 
Mereka telah terjebak kenyataan yang tidak bisa mereka 
hindari 

"Bentar lagi turun kok'jawabnya'nah,itu dia'seru 
Layla saat melihat putrinya sedang menuruni anak tangga 
dengan anggun yang digandeng oleh Burhan, mereka 
berjalan bak dewi dan dewa dengan wajah yang begitu 
memukau 

Semua tamu tercengang,malihat malaikat sedang 
menuruni tangga bahkan Dareen pun ikut tercengang. 
Namun sedetik kemudian dia mendatarkan ekspersinya 
lagi. Pria itu tidak ingin memuji gadis yang tidak 
dicintainya 

Burhan menyerahkan tangan Cilla yang disambut 
oleh tangan besar itu,Dareen. Pria paruh baya itu terlihat 
mengatakan sesuatu kepada Dareen,yang di jawab oleh 
anggukan kecil 

Di altar terlihat pendeta sudah menunggu mempelai 
pria dan wanita,pak pendeta tersebut menyebut sumpah 
dan perjanjian suci yang sakral didepan Mikrofon agar 
para tamu undangan dapat mendengarnya dengan jelas 
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Setelah menyebutkan janji suci oleh dua pihak,pak 
pendeta menginstruksi mereka memasang cincin di jari 
manis mereka 

“Silahkan mencium istri anda'instuksi pendeta itu 
kepada kedua sejoli dihadapannya 

Deg 

Detak jantung Cilla berpacu di batas normal,wajahnya 
memerah. Bukan hal lazim bila dia sering dicium namun 
ini keadaannya sangat berbeda. Dengan helaan nafas dia 
merilekskan diri agar Dareen tidak mendengar degupan 
jantungnya 

Dengan ragu Dareen mendekatkan wajahnya ke 
wajah gadis itu,refleks Cilla memejamkan matanya. 
Namun tidak kunjung juga Dareen memciumnya. lantas 
gadis itu membuka matanya,mata coklat tajam tersebut 
menatapnya dengan tatapan yang sulit dia artikan 

Kau terlalu berharap cia,dia tidak akan sudi 
menciummu. Cilla tersenyum simpul. Dia bahkan sudah 
mengharapkan sesuatu yang tidak akan terjadi 
padanya,bahkan dia sudah terlihat memuji pria itu. Tapi 
apa salahnya mengharapkan sebuah kecupan dari 
seorang pria yang kini sudah resmi menjadi suaminya? 
Apakah itu adalah suatu dosa? 

IDareen merasakan jantungnya ingin lepas 
landas,pria itu seketika terhipnotis oleh deru napas 
hangat gadis itu yang kini telah menjadi istri sahnya. Pria 
itu bahkan tertegun oleh senyum tipis yang telah tercetak 
di garis bibir gadis tersebut. Dia istrinya,yang telah 
membuatnya terhipnotis 

Suara sorakan yang menyuruh Dareen agar mencium 
Cilla,seketika itu juga lamunannya buyar karena suara 
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sorakan tersebut. Perlahan Dareen mencium puncak 
kepala Cilla namun hanya sekilas dan disusul Cilla 
mencium punggung tangan Dareen yang sudah berstatus 
sebagai suaminya 

Suara tepuk tangan dan sorak riuh menggema di 
kediaman Landito 

x k k 

Tamu undangan memberi selamat kepada Dareen dan 
Cilla. Gadis itu melihat sekelilingnya sedang mencari 
seseorang namun dia tidak menemukannya. Dareen di 
buat bingung melihat istrinya sedang mencari seseorang. 
What istri?.oke lupakan 

Layla menyadari kegelisahan putrinya itu, lalu 
menghapirinya"Kenapa sayang?"tanyanya saat berada di 
samping putrinya 

"Ma,kok kakak nggak datang yah?"tanya cilla lesu. Dia 
berharap seseorang yang gadis itu harapkan datang dan 
memberinya sebuah ucapan selamat atas pernikahan 
yang telah meporak-porandakan hatinya 

"Nggak boleh lesu gitu,banyak tamu,abang nggak 
datang sayang dia hanya nitip kado sama salam'ujar Layla 
menenangkan hati putrinya. Wanita itu tahu bahwa ada 
rasa yang putrinya sembunyikan. Dia hahkan telah ikut 
kedalam menghancurkan kehidupan gadis itu. Namun apa 
yang akan dia lakukan? 

Kapan kakak datang?'tanya Cilla lagi dengan 
tatapan sedihnya 

"Kalo mama nggak salah dengar sih,lima bulan 
lagi'sahut Layla ragu'udah yah banyak tamu 
soalnya,kamu tunggu saja abang yah udah nggak lama lagi 
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kok"lanjutnya dan benar-benar meninggalkan Cilla hingga 
bergabung ketamu lain 

Sementara Dareen tidak mengerti arah pembicaraan 
mereka,ingin sekali dia bertanya namun gengsinya lebih 
kuat dari hal apapun. Pria itu hanya dapat menatap wajah 
gadis itu dengan ekor matanya 

ISatu jam berlalu tamu undangan masih 
berdatangan,setelah mencicipi hidangan. kini giliran para 
sahabat mereka yang datang memberikan selamat 

|'Selamat yah bro,semoga kau bahagia"ujar Fareen 
seperti lirik sebuah lagu. Hal itu membuat Dareen kesal 
mendengar ledekan sahabatnya itu 

“Garing”ledek Mario sambil memayunkan bibirnya 
kearah Fareen 

“Goreng"ledek balik Fareen yang tidak mau kalah 

"Udah-udah,bukannya ngasih selamat malah 
berantam, banyak yang ngantri noh'omel Naila kepada 
kedua pria itu. Sedari tadi ingin sekali menabok kepala 
mereka. Rasanya gadis itu ingin membuang mereka 
kesebuah jurang 

“Cia,aku turut senang,akhirnya kau nyusul juga,sama 
lagi dijodohkan'celetuk Naila mendramatisir. Mereka 
telah bersahabat semasa di bangku sekolah dasar,mereka 
tidak pernah ingin jauh satu sama lain. Dan pernikahan 
yang mereka akan jalani nanti adalah sebuah perjodohan 
konyol yang di utarakan oleh kedua orang tuanya,tetapi 
perkataan itu seperti sebuah perintah yang tidak ingin 
dibantahkan 

|Cilla tertawa pelan"iya,doain aku' gadis itu mencoba 
menguatkan sahabatnya. Namun lebih tepatnya 
menguatkan dirinya 
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“Pasti'ujar Naila girang dan mengajukan kedua 
jempolnya. Senyum lebar tercetak jelas di bibir renum 
gadis itu 

"Selamat yah bro,jagain gadis kecilkujika kau 
menyakitinya kau akan tau akibatnya"ancam Mario, yang 
di balas anggukan acuh oleh Dareen'Jangan manggut gitu 
kek orang idiot"Mario menatap sahabatnya denga mata 
tajam miliknya 

“Iya iya"ujar Dareen malas. Pria itu jengah mendengar 
perkatan selamat dari para tamu dan sahabat-sahabatnya 

“Gadis kecilnya Mario binti Reyhan,selalu tersenyum 
yah,apapun masalahnya, jika kamu tersenyum dan sabar 
maka masalah kamu akan perlahan selesai. Dan jika kamu 
tidak sanggup lagi, kamu boleh lepas dan mencari bahagia 
itu di kemudian hari'ujar Mario panjang lebar namun 
mampu menenangkan hati Cilla. Gadis itu menatap mata 
milik pria yang kini telah menghangatkan hatinya. Dia 
boleh pergi jika dia tidak sanggup lagi? Itu perkataan yang 
Cilla akan ambil dan menyimpannya dipikirannya" Kakak 
selalu sayang Cilla"lanjutnya lagi dan memeluk gadis itu 
erat 

Fareen,Naila,serta Dareen dibuat tercengang melihat 
perlakuan tak senonoh oleh Mario. Pria itu melepaskan 
pelukannya karena merasa tidak pantas telah menyentuh 
gadis yang kini telah dinikahi oleh pria brengsek,seperti 
sahabatnya. Saat dia menhetahui,jika gadis pujaannya 
akan menikah dengan sahabat bidapnya,dia begitu 
terpukul oleh kenyataan pahit. Bahkan dia telah menelan 
obat sepahit ini 
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"Kak Reyhan nggak datang'ujar Cilla lesu. Dia tetap 
berharap ada bayangan yang mengantarkannya kepada 
pria yang disebutnya kakak 

|'Dia pasti datang kok" ujar Mario menenangkan 

“Eh,istri orang noh,jangan sembarangan meluk bini 
orang! Desisi Fareen,dia tidak menyukai kelakuan Mario 
yang menurutknya tidak pantas di lakukan 

"Aku hanya meluk adikku"balas Mario tidak terima 
atas pemikiran-pemikiran Fareen yang telah mengumpat 
di dalam otaknya 

"Adik?'tanya Fareen dan Dareen bersamaan. Mereka 
tidak begitu percaya atas penuturan pria itu 

"Cie,barangan'seru Mario menggoda kedua pria yang 
telah menatapnya garang,siap-siap menerjangnya dengan 
ganas 

|'Sembarangan sahut Fareen tidak terima sedangkan 
Dareen hanya diam tanpa meladeni ucapan sahabatnya 
barusan 

"Udah yuk,tamu pada capek nunggu'"lerai Naila Cia 
aku ke sana dulu yah bebinya laper'gadis yang telah 
Fareen nikahi beberapa bulan lalu kini melangkah jauh 
meninggalkan mereka yang masih bergulat dengan 
ocehan-ocehan yang tidak berfaedah mereka 

Cilla hanya mengangguk dia mengerti keadaan 
sahabatnya itu yang sedang hamil,walau perutnya belum 
membuncit sempurna. Seketika pikirannya melayang 
entah apa yang dia pikirkan benar atau salah,memikirkan 
bagaimana jika dia hamil dan pria itu tidak mengurusnya 
seperti Fareen mengurus Naila dengan 
lembut,cekatan,dan penuh kesabaran 
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Part / 


Acara pernihan telah berjalan sesuai yang 
diharapakan. Para tamupun ikut menikmati suasana 
tersebut,bahkan para tamu tidak ingin melewatkan 
moment saat pengantin ingin melakukan sesi foto 
bersama keluarga. Tepat pukul 7 malam,acarapun 
berakhir bahagia. Dan kini para tamu undangan telah 
pulang hinggs menyisahkan keluarga kedua mempelai itu 

Suasana begitu sunyi senyap,hanya bunyi deru 
kendaraan dan mesin mobil yang hanya mengisi 
kesunyian mereka. Mobil sedan tersebut masuk ke 
perkarangan rumah yang tidak terlalu mewah dengan 
halaman yang luas dan ditumbuhi oleh bunga-bunga 
mawar dan pohon-pohon yang tertata dengan rapi 

Mereka masuk ke dalam rumah tersebut,sangat 
bersih dan didominasi oleh warna biru langit, setiap 
ruangan itu terdapat berbeda warna didinding rumah itu 

"Tuan kopernya di taruh kemana?'tanya seorang 
satpam rumah itu. Seorang bapak yang sudah berumur 
mengambil sebuah koper dari bagasi mobil 

“Taruh aja di kamar atas mang'ujar Cilla kepada 
bapak satpam itu 

"Nggeh non'jawab mang iman mengerti 

Namun, sebelum mang iman melangkah,Dareen 
menghentikannya" mang koper biru itu,taruh di kamar 
sebelah"ujarnya datar. Setelahnya pria itu berjalan 
menjnggalkan istrinya sendiri dengan wajah kebingungan 

Mang iman mengangguk dan segera menuruti 
tuannya 


Eternity Publishing | 40 


Xx k k 


Cilla membersihkan riasannya dan gaunnya,namun 
rest yang berada dibelakang gaun tersebut tidak bisa 
dijangkaunya. Wajah gadis itu kebingungan,pada siapa dia 
akan meminta bantuan? Setelah berperan pikir,rela tidak 
rela dia harus meminta bantuan pada suaminya 

Perlahan dia. membuka pintu  kamar,dia 
menyembulkan kepalanya sedikit dan melihat sekeliling 
rumah itu. Lantas gadis itu melangkah di sebuah pintu 
yang terdapat di sebelah kamarnya. Jatungnya sudah 
berdetak tidak karuan,tapi mau bagaimana lagi? Tidak 
mungkin dia meminta bantuan oleh mang iman? Itu 
sangat memalukan! Dengan tangan sedikit bergetar 
perlahan diketuknya pintu itu, namun tidak ada sahutan 
dari dalam,hingga sampai ketiga kali dia mengetuk pintu 
tersebut, barulah pintu itu terbuka dan memperlihatkan 
seorang pria dengan wajah kebingungannya 

Dareen menatap gadis itu datar sambil menaikan 
sebelah alisnya, bingung,pasalnya gadis yang berada di 
hadapannya masih mengenakan sebuah gaun penagantin 
yang pria itu yakini gaun yang dikenakan saat pernikahan 
mereka. Hah! Rasanya Dareen enggan membahasnya lagi 

"Kak,bisa minta tolong nggak?"tanya gadis itu 
canggung. Dia tidak bisa memikirkan opsi lain,selain 
meminta kepada pria itu 

)'Apa?"tanya dareen datar,dia tidak begitu menyukai 
saat gadis itu berada disekitarnya. Pria itu tidak ingin lagi 
terhipnotis oleh deru napas hangatnya 

"Aku kesusahan buka gaun ini,kakak bisa bukain rest 
dipunggung aku?" Cilla menatap sendu ke arah pria itu 
dengan tatapan memohon. Dia akan bersikap selayaknya 
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seorang istri yang sedang meminta bantuan pada 
suaminya 

Walau berat Dareen mengangguk mengiyakan “Kita 
kekamar kamu  ajanggak enak nanti diliatin 
nanti sahutnya dan menuntun gadis itu kekamarnya 

Setelah Dareen menurunkan rest gaun gadis itu, dia 
kembali kekamarnya dan tidur. Dia sangat lelah!! 

xx k 

Jam waker berbunyi tepat pukul 6 pagi. Cilla 
terbangun,dia sengaja bangun lebih cepat karena dia 
sudah menjadi istri,itu adalah pesan dari sang mama 

Mencepol rambutnya asal,dan berjalan menuruni 
tangga menuju dapur. Sesampai di dapur,dia 
mengeluarkan bahan makanan yang akan dia masak,tidak 
butuh waktu lama bahan-bahan itu telah siap 

Dengan telaten, tangan mungil itu memotong-motong 
apa yang bisa dipotong. Nasi goreng,masakan simple dan 
cepat. Cilla tidak ingin memasakan lebih lama,karena dia 
harus kekampus pagi ini. Ada tugas yang harus dia 
selesaikan 

Setelah jadi,Nasi goreng tersebut sudah siapkan 
dimeja makan,sambil menunggu suaminya dia 
membersihkan dapur yang berantakan,setelah bersih cilla 
menuju kamar dan membersihkan dirinya 

x 

"Kak,sarapan dulu"ucap Cilla saat melihat suaminya 
ingin melewatinya. Pria itu menatap datar gadis yang 
berada dimeja makan 

"Kantor"sahut Dareen dingin tanpa menatap 
makanan yang telah susah paya gadis itu membuatnya 
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|Cilla hanya ber'oh'panjang saja dan tersenyum kecut. 
Ini tidak mudah yang seperti dalam sebuah novel yang 
selalu dia baca waktu sekolah. Dia bahkan tidak berpikir 
akan serumit ini,yang harus gadis itu lakukan adalah 
menerima dan menjalankan apa yang sudah ditakdirkan 
untuknya. Dia tidak membenci pria itu,dia bukanlah gadis 
yang akan membenci sesuatu yang telah dia setujui. 
Harapan yang pernah dia ucapkan dalam sebuah 
doa,semoga ini awal yang bahagia. Dia akan belajar 
menerima apa yang telah dia terima saat ini 

Xx k Xx 

Bosan, Sudah dua jam dia mengikuti praktik 
bedah,bahkan bukan hanya dia saja,sahabatnya pun 
menguapkan mulutnya dengan lebar 

20 menit berlalu akhirnya dosen itu mengakhiri 
materinya "minggu depan  kita,ptaktik di rumah 
sakit'ujarnya sebelum pergi dan meninggalkan mereka 

"Kantin yuk,lapar nih'ujar Naila sambil memegang 
perutnya yang kini sedikit membuncit. Entah mengapa,dia 
begitu risih saat melihat perut itu 

Mereka berjalan sambil saling melempar ledekan satu 
sama lain'aku bakso mang ujang dan teh manis'ujar Cilla 
kepada pelayan kantin tersebut 

"samain aja" Naila mengintrupsi mang ujang,yang di 
jawab oleh anggukan 

Setelah makan beberapa menit,mereka akhirnya 
pulang kerumah masing masing 

kaa 

"Sayang,caffe yuk,aku lapar'rengek Talia sambil 
bergelud manja kepada Dareen 
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"Bentaran dulu,masih ada yang harus aku 
tandatangani nih'ujar Dareen mengelus wajah wanita itu 
dengan sayang 

"5 menit seru talia 

"Yuk"sahut Dareen 

Banyak karyawan yang melihat mereka yang sedang 
bergandengan tangan mesra,karyawan menatap Talia 
tidak suka. Wanita itu membuat mereka tidak bisa 
tenang,pasalnya wanita itu selalu menyuruh dan 
memrintah mereka diluar pekerjaan mereka 

“Eh,dengar-dengar pak Dareen udah nikah yah?,atau 
nikahnya sama mbak Talia?"tanya seorang 
karyawan,setelah kedua sejoli itu menghilang di dalam lift 

"Yang aku tau sih,istri pak Dareen itu masih 
muda'jawab seorang gadis berambu ikal disebelahnya 
dengan ragu-ragu 

xx k 

Cilla berjalan menuju caffe,matanya melihat gadis 
kecil sedang menangis. Lantas cilla menghampiri gadis 
itu Sayang kamu kenapa nangis?'tanya Cilla saat sudah 
berada di hadapan gadis kecil tersebut 

Gadis itu mendongak"kakak itu membuang uang 
ku,padahal uang itu untuk ibu berobat'ujarnya 
sesungukan sambil menunjuk kearah depan 

"Kakak siapa?"'tanya Cilla menenangkan 

"Kakak itu'sahut gadis itu sambil menunjuk wanita 
depan caffe dengan pakaian kurang sopan 

"Kamu tunggu sini yah,nanti kakak yang kasih 
pelajaran ujar cilla dan berdiri dari posisinya 

"Aku ikut yah kakak?"ujarnya gadis kecil itu berharap 

Cilla mengangguk mengiyakan 
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"Mbak'cilla mencekal tangan wanita itu saat ingin 
menghapiri seorang pria 

Wanita itu menoleh 

"Ada apa?'tanyanya sinis lalu memandang gadis kecil 
itu jijik 

"Kenapa mbak membuang uang gadis ini?apa mbak 
nggak punya hati'ujar cilla tenang,dia mencoba 
memperingati wanita itu dengan lembut 

"“Hehjalang nggak usah kamu  ceramahin 
aku!"sahutnya membentak dengan suara yang begitu 
melengking 

"Tapi mbak,mbak nggak bisa gitu dong,beraninya 
hanya sama anak kecil!"ujar cilla membentak balik,dia 
tidak terima jika gadis kecil itu diperlalukan dengan 
semena-mena. Dia bahkan tidak menyukai sifat wanita 
dihadapannya 

|'Kamu berani sama aku?"tanya wanita itu 
meninggikan suaranya beberapa oktaf 

"Kalo aku berani kenapa?" Tantang Cilla menatap 
tajam wanita itu 

Wajah wanita itu memerah padam,pasalnya tidak ada 
seorang yang menantangnya begitu, apalagi seorang gadis 
ingusan?. Sebelum dia menampar gadis dihadapannya,dia 
melihat kekasihnya berjalan kearah mereka,lalu dia 
tersenyum licik. Tidak lama dia terjatuh dan memegang 
pipinya sambil terisak 

)'Kamu kenapa?"tanya pria yang berada di samping 
dan membangunkan kekasihnya 

"Kamu kenapa sayang'Cilla tertegun mendengar 
suara berat itu,suara itu begitu membuatnya sakit. Dia 
mengenali suara bariton tersebut 
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"Hiks aku ditampar gadis itu'rengeknya menunjuk 
Cilla yang memasang tampang kagetnya. Dia benar-benar 
ingin membenturkan kepala wanita itu dengan keras 
hingga tak bersisa 

Dareen menoleh menatap Cilla datar nan dingin "kak 
aku nggak nyakitin dia'ujar Cilla membela diri,dia tidak 
pernah menyakiti seseorang bahkan dia tidak pernah 
menampar seorang wanita. Dan kini semua tuduhan itu 
mengenainya 

"Kalo kamu nggak ngapa-gapain dia!kenapa dia 
menangis,hah!"bentak Dareen tepat didepan wajah gadis 
itu 

Gadis itu tertegun mendengar  bentakan 
suaminya tapi-" 

“Siapa dia sayang?"tanya wanita itu,dia tidak 
menyukai gadis itu saat menatap kekasihnya dengan mata 
seperti itu. Dia memiliki perasaan bahwa kekasihnya dan 
gadis itu sudah saling mengenal 

"Bukan siapa-siapa"sahut Dareen, lalu menarik 
tangan Talia tanpa menghiraukan keberadaan Cilla,dia 
bahkan menatap tidak suka kearah gadis yang kini telah 
menjadi istrinya 

Cilla menunduk menahan air mata'segitukah kakak 
tidak mengiginkanku?' 

"Kakak jangan nangis,kakak harus kuat dan 
sabar'ujar gadis kecil tersebut sambil meraih jari-jari 
mungil itu 

"Nggak kok, kakak nggak nangis,ohiya nama kamu 
siapa? tanya Cilla dengan senyum lebarnya 

"Serly kak" 
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"Kalo gitu serly,kakak yang akan menggantikan 
semua uang kamu'ujar cillaamembuat gadis kecil itu 
tersenyum lebar dengan mata sipitnya 

"Benarkah?"tanya serly dengan mata berbinar 

"Iya,berapa pun'sahutnya mengacak rambut gadis 
kecil itu gemas 
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Part 8 


"Dari mana saja kau?'sebuah suara berat 
menghentikan langkah Cilla saat ingin menaiki 
tangga,gadis itu berbalik menatap suaminya yang 
bersedekap dada dan menatapnya tajam 

“A-aku dari rumah serly'jawab cilla takut-takut. Dia 
begitu ketakutan saat melihat tatapan tajam miliknpria itu 

"Ngapain kamu?"tanya Dareen menuntut 

"Aku hanya,melihat keadaan ibunya yang sedang 
sakit'jawab cilla,dia bahkan menghela napas berat 

|'Masuk!"sergah Dareen dingin 

Cilla hanya mengangguk 

1* Xx a 

Cilla sudah bangun sejam lalu tepat pukul 6 pagi. Diaa 
sedang menyiapkan sarapan untuknya dan suaminya, dia 
tersenyum melihat makanan di buatannya dan menatanya 
dengan rapi 

Dari arah belakang, terdapat Dareen sedang berdiri 
menatap istrinya. Gadis itu terus menatap makanan 
didepannya,lantas pria itu berjalan menuju meja makan 
tanpa melihat Cilla dihadapannya 

"Mau aku siapin kak?"tanya Cilla saat melihat 
suaminya duduk disebuah kusri didepannya 

Dareen hanya mengangguk kecil 

Betapa samangatnya dia mendapatkan respon dari 
suaminya. Bukan pada hari-hari biasanya, pria itu akan 
selalu menolak dengan suara datarnya. Mengambil 
nasi,lauk pauk dan menyerahkan ke arah pria itu 
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Selang beberapa menit Dareen memakan makanan 
itu“Aku selesai'ujarnya beberapa menit tanpa ekspresi 
setelah meminum jus jeruk buatan Cilla" Aku berangkat" 

“Iya,kak"Setelah membereskan piring dan meja 
makan. Cilla bergegas ke rumah orang tuanya karena dia 
sangat rindu dengan mama dan papanya 

Xx k k 

Cilla menekan bel rumahnya namun tidak ada yang 
membukakan pintu untuknya. Sampai yang ketiga 
kalianya, barulah pintu tersebut terbuka dan muncul 
sosok wanita paruh baya 

"Cilla!!"teriak Layla saat melihat putrinya muncul di 
hadapannya. Dia langsung berlari memeluk tubuh putri 
kesayangannya 

"Sayang,mama kangen banget sama Cia,kenapa cia 
nggak main kesini?kamu jahat deh sama mama"ujar Layla 
merengut masih dengan memeluk tubuh putrinya 

“Iya ma,Cia juga kangen sama mama,kangen bangat 
malah"sahutnya dan membalas pelukan mamanya 

"Kamu sendirian?kemana Dareen?'tanya Layla 
bingung saat melihat tidak ada selain putrinya. Bahkan 
wanita paruh baya itu,memiringkan kepalanya 

"Kak Dareen meeting katanya"jawab cilla jujur,dia 
sempat menghubungi suaminya. Tapi,pria itu mengatakan 
jika tidak bisa menemaninya karena hari ini dia akan 
meeting dengan kolega bisnisnya 

Layla hanya ber'oh'ria saja,sebagai jawaban 

"Papa nggak di peluk nih?jahat banget sama 
papa,yang kamu lakukan itu jahat"suara Burhan 
terdengar dari arah ruang tamu,bahkan pria paruh baya 
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itu mendramatis membuat kedua wanita itu terkekeh atas 
tidakannya tersebut 

"Hahaha iya-iya,Cia juga kangen bangettttt sama 
papa'sahut Cilla lalu memeluk sang papa dengan erat 

Burhan mengusap puncak kepala Cilla dan 
merenggang pelukannya" kamu nggak 
kuliah?"tanyanya,sembari mengelus wajah putrinya 

"Nggak pa,kan weeked. Papa nggak kerja?"tanya Cilla 

“Kebetulan,papa ada meeting'jawab Burhan"yaudah 
papa pamit dulu ya" 

|Setelah melihat anggukan dari kedua wanita yang di 
sayanginya,pria paruh baya itupun benar-benar 
meninggalkan mereka 

x k x 

Sepasang sejoli paruh baya membuka pintu ruangan 
bernuansa putih hitam itu tanpa mengetuknya 

Seorang pria tampan yang berada dirungan itu 
mendongak melihat kedua orang itu"Ngapain mama,papa 
kesini"tanya pria itu kesal 

"Kok gitu nyapanya sih sayang?"tanya Madie bingung 
melihat kekesalan putranya 

"Maaf ma,maksud Dareen nggak-" 

"Udah udah,Dareen ada yang papa ingin 
bicarakan "Dimas melerai istrinya agar tidak 
menimbulkan keributan di ruangan itu 

Dareen mengajak kedua orang tuanya duduk di sofa 
diruangannya. Mereka menurut"Ada apa pa?"tanya 
Dareen to the point tanpa ingin berbasa-basi 

"Minggu depan,kamu dan Cilla akan honeymoon. Papa 
sudah pesan tiket ke bali"jawab Dimas santai tanpa 
melihat mimik wajah Dareen yang telah berubah. Dia 
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tidakembiarkan putranya memesan tiket,karena dia 
sudah tahu kelakuan putranya itu 

"Aduh pa,Dareen masih banyak kerjaan" Dareen 
menatap papanya tidak setuju,dia tidak ingin pergi bulan 
madu dengan gadis itu 

“Papa nggak nerima penolakan "ujar dimas final. Pria 
tua itu jengah atas kekeraskekepalaan putranya 

"Iya"kesal Dareen 

"Jangan lupa,pulang bawa kabar baik'timpal Madie 
dengan semangat,serta senyum yang telah terbit dibibir 
tipisnya 

Xxxx 

Sudah tiga jam dia menunggu kedatangan suaminya, 
namun sang suami tidak kunjung muncul. Sesekali dia 
melihat jam didinding. Ini sudah jam 11 malam,rasa 
kantuk sedari tadi dia tahan dan akhirnya dia terlelap di 
sofa ruang tamu 

Pintu utama terbuka, muncul sosok Dareen yang 
tampak kelelahan. Pasalnya,dokumen pembangunan hotel 
yang harus dia tangani begitu banyak. Dia sangat 
mengantuk! 

Namun,sebelum dia melewati ruang tamu,pria itu 
melihat istrinya tertidur di sofa, dengan telaten dia 
menggendong tubuh istrinya ke kamar 

Perlahan dia membaringkan tubuh mungil itu,dan 
membetulkan anak rambut milik istrinya agar dia bisa 
melihat wajah cantik itu" Aku nggak tahu,dengan perasaan 
ini,setiap kamu mendekatiku dan menatap matamu,entah 
kenapa jantung aku selalu berdetak Cilla'pria itu 
menghela napas merasakan degupan di jantungnya Jujur 
aku nggak ngerti perasaan  aku,bantu aku 
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membutikannya"Dareen mengecup puncak kepala 
istrinya. Lalu keluar dari kamar dan mengistrahatkan 
tubuhnya 

x k k 

Jam waker berbunyi dari tadi,namun sosok gadis itu 
tidak ingin bangun dari tidur nyenyaknya,merasa 
terganggu dia meraba-raba nakas dan melemparkan jam 
tersebut ke arah pintu 

Merasa tidak ada gangguan lagi, dia melanjutkan 
tidurnya yang tertunda. Namun,beberap menit,seketika 
dia membuka matanya lebar"Astaga,aku telatjam mana 
jam,aduh kok rusak sih"gumamnya panik,tatapan sendu 
telah menghiasi matanya. Jam kesayangannya rusak tak 
berwujut lagi 

Dengan seribu langka dia menuju kekamar mandi dan 
melakukan ritual mandinyaa. Tidak butuh berjam-jam dia 
sudah selesai mengenakan pakaiannya. Hanya sederhana 
namun tidak mengurangi kecantikannya,baju lengan 
panjang kotak-kotak dan celana jens hitam 

Dia berjalan menuruni tangga cepat,tepat diruang 
makan, dia melihat pemandangan yang meyesakan 
dihatinya. Ini baru tiga minggu mereka menikah,tapi 
secepat itukah pria itu menunjukan ketidak sukaannya 
padanya? Mengapa secepat itu dia menyakitinya 

Dareen menyadari kehadiran Cilla,dia menoleh 
melihat mata istrinya ada tersirat tatapan luka disana. Dia 
bahkan menyadari jika gadis itu menggelengkan 
kepalanya 

“"Maaf,aku mengganggu ujar Cilla tersenyum pahit 
menatap kedua sejoli dihadapannya. Dia benar-benar 
menelan pil pahit itu dengan tenggorokan yang kering. Ini 
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sangat menyakitkan,dia tidak menyangka secepat ini. Dia 
bahkan tidak percaya jika pria itu melakukan hal 
semenyakitkan ini. Jika pria itu mencintai 
kekasih,setidaknya dia menghargainya sebagai istri 
sahnya 

"Kamu nggak sarapan?'tanya Dareen saat melihat 
gadis itu ingin meninggalkan mereka 

"Nggak,aku sarapannya dikantin saja'sahut Cilla. 
Tangis yang sedari tadi ditahannya kini telah 
menggerogoti hatinya. Terasa sesak yang begitu 
menyakitkan,apa dia tidak berarti apa-apa sebagai 
seorang istri? Apa dia tidak bisa dihargai sebagai istri 
sahnya? Apa dia tidak bisa mendapatkan perlakuan yang 
sebagaimana seorang istri diperlakukan? Cilla tidak 
meminta lebih dari apa yang pria itu berikan,tetapi apa 
salahnya dia mendapatkan sedikit perlakuan dan dihargai? 

Ya tuhan. Apa salahnya!! 

Pikiran Dareen tiba-tiba terpenuhi oleh senyum pahit 
itu. Apakah dia sudah menyakitinya? Apakah dia sudah 
keterlaluan?"Sayang,makan dong aku udah repot-repot 
buatin untuk kamu'rengek Talia tanpa merasa perubahan 
raut wajah sang kekasih 

"Eh,iya"ujar Dareen gugup karena merasa tatapan 
cilla bergitu terluka. Kini hantinya gelisah dan tidak bisa 
terkendali ketika melihat gadis itu menatapnya begitu 
sendu 

“Aku berangkat" tanpa menunggu jawaban 
Dareen,gadis itu melangkah keluar dari rumah. Dia tidak 
tahan lagi melihat pemandangan yang bisa membuatnya 
bertambah terluka. Jika bukan permintaan mamanya,dia 
sudah meminta cerai saat ini juga. Tapi,ini belum genap 
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satu bulan. Harusnya pria itu mengerti perasaan seorang 
gadis sepertinya,seharusnya pria itu tidak melakukan ini 
kepadanya 

x k k 

"Cia, kamu kenapa,muka kamu pucat?"tanya Naila 
heran sembari meneliti wajah sahabatnya dengan tatapan 
serius 

"Nggak papa kok"sahut cilla tersenyum 
paksa,mencoba menunjukan bahwa dia baik-baik saja 
kepada Naila 

"Eh,La itu bukannya kak Dareen yah,sama siapa 
dia,kok mersa banget"ujar Naila menunjuk kedua sejoli 
yang sedang duduk tidak jauh dari mereka 

Sekarang ini mereka sedang berada di sebuah 
mall,karena Naila mengajak  sahabatnyaa untuk 
menemaninya berbelanja keperluan bayi,dan saat ini 
mereka sedang beristrahat di sebjah caffe mall tersebut 

Cilla mengikuti arah mata sahabatnya,hantinya sangat 
sesak, mencoba menahan air matanya agar tidak jatuh. Ini 
sungguh membuatnya sakit. Sangat-sangat menyakitinya! 
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Part 9 


Naila geram dibuatnya,pasalnya sahatnya ini sangat 
bodoh,seharusnya dia melarang mereka. Jika dia yang 
berada diposisi cilla, dia akan mencakar-cakar wajah 
wanita itu,tentunya dareen juga! 

"Kamu punya alasanmenentang mereka,kamu itu 
istrinya!"sergah Naila meninggikan suaranya. Gadis itu 
tidak percaya apa yang telah terjadi,sahabatnya ini 
mempuyai hak atas tindakan mereka 

"Aku nggak bisa berbuat apa-apa,jika kak Dareen 
bahagia,maka aku nggak bisa melarangnya,aku hanya 
istrinya yang terpaksa dia nikahi'ujar Cilla lirih. 
kenyataannya memang seperti itu,pria iru terpaksa 
menikahinya hanya karena perjodohan yang kedua orang 
tuanya lakukan 

“Justru itu Cia,kamu harus keras menentang mereka. 
Harusnya Dareen tahu dong,kamu ini istri sahnya,walau 
hanya terpaksa dia nikahi di mana perasaannya?di mana 
rasa tanggung jawabnya?" Naila tidak bisa memendung 
lagi air matanya"kamu sahabat aku yang baik,kamu rela 
melakukan kebahagiaan orang lain,aku bersyukur punya 
sahabat seperti kamu" 

Cilla tersenyum Aku rela asal kak dareen bahagia" 

"Apa kamu mencintainya?'tanya Naila,dan mampu 
menohok relung hati seorang Cilla 

Apa aku mencintainya?Entalah,pengucapan cinta 
tidaklah mudah. Ada dua rasa yang harus dipersatukan. 
Tapi,bukankah tugas seorang istri harus mencintai 
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suaminya? Apa mencintai sendiri begitu mudah? Tidak! 
Cilla tidak merasakan sebuah cinta dari pria itu. Dia hanya 
merasakan kesakitan yang luar biasa 

x k k 

Dareen gelisah sedari tadi,pasalnya dimall ini dia 
melihat gadis kecilnya menatapnya yang tidak bisa dia 
artikan,kegelisahannya diketahui oleh Talia 

"Sayang kamu kenapa?'tanya Talia heran menatap 
wajah kekasihnya 

"Ada yang ingin aku bicarakan"sahut Dareen asal 
mengalihkan pertanyaan wanita itu 

“Apa?'tanya Talia lagi tidak sabaran 

“Dua hari lagi aku dan istriku,akan ke bali'jawabnya 
sambil menatap sekelilingnya,dia berharap gadis itu tidak 
melihatanya lagi dengan tatapan terlukanya 

"Apa! nggak sayang aku harus ikut,aku nggak mau 
kamu berduaan,nanti dia cari kesempatan lagi "Talia tidak 
terima jika kekasihnya ini bersama wanita lain. Dia tidak 
rela jika pria itu bersama istrinya! 

“Tapi,ini kemauan papa'pria itu menatap sendu 
kearah wanita dihadapanya,entalah didalam pikiran pria 
itu hanya ada wajah yang kini telah pergi bersama 
sahabatnya 

"Nggak,aku akan tetap ikut,TITIK" 

Dareen menghela napasnya berat'ya sudah,tapi ingat 
jangan sampai papa tau"ancam Dareen menatap wanita 
Itu tajam 

"Iya,sayang"ujar Talia manja 

Sedari tadi Cilla tidak bisa konsen kelayar laptopnya. 
Pikiranya menerawang ke arah pembicaraannya dengan 
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kakaknya. Dia tahu kakaknya tidak pernah main-main 
dengan ucapannya 

Flashback 

Ponsel cilla berdering saat dia sampai ke rumahnya . 
Setelah melihat tidak ada nama yang tertera di layar 
ponselnya. Dengan penasaran dia mengangkat telepon 
tersebut 

"H-hallo"ujar cilla takut-takut 

"Hallo"sahut suara berat diseberang sana membuat 
cilla merinding 

“Iya,ini siapa?"cilla memberanikan diri bertanya 
dengan segenap keberaniannya 

“Sayang,ini kakak. Kakak merindukanmu ujar suara 
diseberang sana dendan lembut 

“Kakak?apakah ini kak reyhan?'cilla merasa sangat 
bahagia jika benar ini adalah kakaknya 

"Ia sayang,apakah gadis kecilku tidak merindukan 
kakak?"'tanya reyhan dibalik telepon 

"Tentu aku merindukan kakak,kapan kakak 
pulang?"'tanya cilla bersemangat 

“Entalah,kakak usahakan lima bulan lagi,kakak nggak 
tahan ingin memeluk gadis kecil kakak"sahut reyhan lirih 

"Aku,akan menunggu kakak,asal kakak pulang” 

Reyhan mengangguk walau cilla tidak melihatnya aku 
akan pulang,sabar yah" 

"Iya kak,aku belajar dulu,masih banyak tugas'ujar 
cilla 

"“Iyajangan lupa belajar yang benar,jika suami kamu 
menyakiti kamu,bilang kekakak,kakak akan mematahkan 
lehernya,dan membuangnya jauh-jauh dari kamu,perlu 
kakak akan membawa kamu ke tempat kakak"ancam 
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reyhan'Kakak nggak pernah main- main,kakak nggak 
perduli mama,dan papa. Mereka jahat sama kakak pisahin 
aku sama gadis kecilku" 

“Aku mencintaimu cia,sangat mencintaimu,demi janji 
aku. Aku akan lakukan yang kamu mau,yaitu melupakan 
rasa ini ujar reyhan sebelum menutup teleponnya 

Flash off 

setelah dia menyelesaikan tugasnya,segera beranjak 
ke kasurnya. karena sudah larut malam, dia tidak akan 
menunggu kepulangan suaminya seperti di hari-hari 
sebelumnya. Dia lelah harus menunggu karena itu 
membuatnya semakin tidak dihargai 

x k k 

Tidak ada yang spesial hari inisemuanya terasa 
membosankan. Cilla menghela napasnya sesekali dia 
menatap jam dipergelangan tangannya, menunggu waktu 
mata kuliahnya berakhir 

Naila tidak hadir,membuat hari ini semakin buruk 
saja. Cilla tidak memiliki cukup banyak teman dekat. 
Hanya Naila teman yang paling dekat dengannya 

Cilla menopong dagunya dimeja. Tangannya bergerak 
mencoret coret kertas dimejanya dengan bosan. Sebentar 
lagi,sebentar lagi dan cilla akan keluar kelas 

Akhirnya jam matakuliah berakhir. Dosen dan semua 
mahasiswa keluar kelas,hanya menyisahkan dirinya 
seorang 

Perlahan dia memasukan laptopnya kedalam tas 
punggungnya,dan keluar menuju pulang tapi sebelum itu, 


dia menunggu angkutan lewat 
kaa 
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Musik berdentuman di seisi ruangan dengan keras. 
Ruangan itu di hiasi sedemikian rupa namun tidak 
terkesan berlebihan. Semua undangan sudah berkumpul 
di acara itu 

"Selamat malam semua'ujar Mc membuka acara 
tersebut Malam ini kita mengadakan party,yang di buat 
oleh teman kita sendiri,kalian pasti udah tahu dong,acara 
ini tentunya akan membawa pasangan" 

"Nggak usah panjang yah,kita mulai saja,PARTY" 
semua orang bersirak he 

“Eh,bro sendirian aja?nggak punya pasangan?'tanya 
seorang pria namun terdengar seperti ledekan 

“Bentar juga datang kok'sahut pria itu,Mario 
tersenyum misterius 

“Eh,bro sini ngumpul aja'seru pria berkacamata 
kepada pria yang baru tiba di acara itu 

Dareen duduk disofa sebelah yang di ikuti sosok 
wanita yang bersamanya 

|'Langgeng amat bro"goda pria bermata sipit 

“Iyalah,kan cinta sepanjang masa"ledek Mario tanpa 
menoleh kepada sepasang kekasih itu 

"Iya dong,kan kita saling cinta"sahut Talia 
sinis,menatap Mario tidak suka 

Dareen hanya diam tidak menanggapi ocehan 
sahabatnya itu 

“Sayang,aku haus'rengek Talia 

"Manja amat nengkan punya kaki'ketus Mario 
disusul kekehan kecilnya 

"Kok, kamu sewot sih"sahut Talia geram 

“Betulkanpunya kaki'ujar Mario lagi mencari 
pendapat kepada temannya yang diagguki oleh mereka 
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"Udah,aku ambilin"ujar Dareen datar lalu berdiri 
mengambil minuman untuknya dan Talia 

"Enak bangat yah,punya dua wanita. Yang satu setia 
menunggu dirumah,eh satunya teman kencan'ujar Mario 
terkekeh, sambil menggelengkan kepalanya 

Bugh 
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Part 10 


Satu pukulan mendarat mulus di pipi mario. hingga 
pria itu tersungkur jatuh kelantai, dia meringis dengan 
senyum di bibirnya 

"Kamu nyindir aku!"sergah Dareen tajam,emosinya 
sudah tidak terkendali lagi saat mendengar kata-kata 
mario yang menyinggungnya 

Mario tertawa sumbang sambil mengelap darah 
disudut bibirnya,lalu dia berdiri menatap sahabat 
bodohnya itu 

"Kamu tersinggung ya?padahal aku nggak nyebut 
nama kamu loh,ah.. aku tahujangan-jangan benar 
tuh'"ujar Mario sok polos,selang beberapa saat pria 
terbaha-bahak seperti jangguan jiwa 

Mario melangkah mendekati dareen yang terpaku 
ditempatnya,hingga dia berada di hadapan sahabatnya 

Bugh 

Mario membalas memukul Dareen dengan sangat 
kuat,pria itu terjatuh dilantai. Hingga aksi pukul memukul 
terjadi,beruntung tempat mereka dipojok ruangan, hingga 
hanya beberapa orang yang melihat aksi mereka 

Nggak usah ditanggapin,sini aku bersihin 
lukanya'ucap Talia,lantas mengusap ujung bibir Dareen 
menggunakan kapas lalu mengecupnya 

"Kak?" 

Suara lembut itu membuat semua yang berada di 
sekitar mereka menatap asal suara lembut tersebut 
dengan cengo. Termaksud Dareen melihat gadis kecilnya 
berada di pesta itu,apalagi ini?gumam Dareen geram 
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melihat gaun yang gadis itu pakai membuat napasnya 
memburu karena emosi yang telah di ubun-ubun,namun 
dia tidak bisa apa-apa 

Rasanya dia ingin menyeret gadis itu keluar. Namun 
disisi lain dia menjaga perasaan Talia, karena ini juga 
salahnya mengajak wanita itu di pesta ini 

“Wah,gadis kecil kakak sudah dateng?"tanya Mario 
tanpa menghiraukan dareen. Pria itu berjalan mendekati 
Cilla yang masih terpaku ditempatnya. Untuk saat ini,dia 
tidak ingin membuat hatinya sakit 

Apa lagi ini!! 

"I-iya kak,maaf yah kak aku lama datangnya"ucap 
Cilla merasa bersalah,dia membuang pandangannya dari 
Dareen 

"Nggak papa kok"sahut Mario dan mengiring Cilla 
untuk duduk dikursi bersamanya 

“Gila,kayaknya mata aku katarak deh,kok ada 
bidadari di tempat ini?'celetuk pria berkacamata itu yang 
tidak lain adalah angga 

"Cantikan aku kemana mana kali. Yakan sayang?"ujar 
Talia sambil memeluk tangan Dareen mesra,ingin 
menunjukan kepada gadis itu bahwa dareen hanyalah 
miliknya 

Cilla meresa sesak. Ingin rasanya dia menagis namun 
dia masih punya malu, menagis tanpa sebab 

Dareen menunggu respon cillaanamun gadis itu 
sepertinya biasa-biasa saja 

"Yuk aku kenalin kamu,keteman-teman kakak'ujar 
Mario semangat 

Cilla mengangguk mengiyakan 
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"Kenalin aku angga'kata pria bermata sipit itu 
menjulurkan tangannya 

"Cilla kak"sahutnya menerima uluran tangan angga 

"Kenalian aku Rendy'ujar pria berkacamata sambil 
mengedipkan matanya 

"Kenapa kak?kelilipan?'"tanya Cilla polos,dia akan 
menikmati permainan ini. Permainan yang telah melukai 
perasaannya 

“Ih,bikin gemesin deh"seru Rendy mencubit pelan 
pipi gadis manis itu 

"Jangan sentuh-sentuh"desis Dareen dingin menatap 
pria itu tajam 

Mereka menatap Dareen kebingungan, namun 
setelahnya, mereka tidak memperdulikan sahabatnya 
kerena yang difokuskan adalah gadis yang dihadapan 
mereka 

“Yasudah,aku ambilin minum dulu"ujar Mario sambil 
mengacak rambut Cilla 

Cilla memayunkan bibirnya 

Mario terkekeh pelan 

Kaka 

"Sayang,kamu udah mabuk,udah jangan lagi"ujar 
Talia khawatir 

Ciila tidak menghiraukan mereka yang tengah 
bermesraan. Dia sibuk mendengar ocehan Mario dan 
teman-temannya 

Dareen sudah tidak tahan melihat dan mendengar 
tawa Cilla karena sosok Mario. Dareen bangkit berdiri 
dari kursinya lalu menarik tangan gadis itu keluar dari 
Club tersebut. Dia tidak lagi mendengar Talia yang sedang 
memanggilnya 
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|'kak,sakit"Cilla meringis merasakan pergelangan 
tangannya perih 

"S-sakit"Dareen tidak lagi mendengar ringisan gadis 
itu. Dia mendorong gadis tersebut masuk ke mobilnya dan 
menancap pedal gas segera melaju menjauh dari Club itu 

x 

Dareen kembali menyeret cilla dan membanting 
tubuh itu ranjang dengan kasar. Dareen menindih dan 
menciumnya kasar dan menggigitnya keras. Cilla menjerit 
tertahan karena bibirnya terasa sakit hingga dia 
merasakan cairan asin di bibirnya 

Dareen merobek gaun laknak yang masih melekat 
ditubuh istrinya. Kemudian terpampanglah tubuh indah 
itu. Dareen menaggalkan pakaian yang dia pakai dan Cilla, 
hingga mereka sama sama tanpa sehelai benangpun. Lalu 
Dareen memperkosa Cilla tanpa perasaa 

Jeritan demi jeritan. Isakan demi isakan, kesakitan 
Cilla mencoba memberontak namun kalah tenaga, Dareen 
lebih besar darinya,dia pasrah. Cilla merasakan cairan 
milik Dareen memenuhi kedalam rongga rahimnya 

Dareen merebahkan tubuhnya kesamping Cilla lalu 
napasnya teratur,dia terlelap. Gadis itu menangis dalam 
diam maratapi nasib buruknya. Bukan ini yang dia 
inginkan,andai waktu bisa di putar maka dia tidak akan 
menerima perjodohan itu,biar dia sedikit egois. Namun 
andai tinggalah andai 

Dengan perlahan dia menuruni ranjang,namun 
tubuhnya lunglai terduduk dilantai akibat bagian 
selangkangnya sakit dan perih. Dengan sisa tenaga yang 
dia miliki, gadis itu berdiri dan memakai pakaiannya lalu 
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keluar dari kamar yang menjadi saksi bisu kesakitannya. 
Kamar itu terkutuk! 

Membuka pintu kamar mandi dengan tertatih-tatih 
dan menanggalkan semua pakaiannya lalu menyalakan 
shower. Dia menangis dibawah gujuran air yang terasa 
sangat dingin itu. 

“Tuhan,kenapa?kenapa harus aku?"teriak Cilla dalam 
hati,terisak pilu. Kenapa harus dia!, Kenapa harus dirinya 
menerima kesakita itu!dia bahkan tidak memikirkan ini 
akan terjadi padanya,apa kesalahannya? 

Dia sangat lelah menangis dibawah air dingin 
itu,tidak terasa dia tertidur di gujuran air shower 

* 

Satu jam dia tertidur di bawah shower. Dia 
terbangun,kepala dan semua anggota tubuhnya menjadi 
sakit dan kulitnya pun juga sudah pucat dan keriput. 
Dengan susah payah dia meraih handuk dan melilitkan 
menutup dada dan setengah pahanya. Gadis itu tidak 
memperdulikan jika dia tidak mandi bersih karena terlalu 
sakit jika tubuhnya banyak digerakan 

|Pria itu menyetubuhinya dengan kasar! 

Tidak lama gadis itu merebahkan tubuhnya, tanpa 
memakai pakaian. pasalnya di bagian selangkangnya 
terlalu sakit dia sulit berjalan. 

"Apakah cinta sesakit ini?"gumamnya sebelum 
terlelap 
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Part 11 


Tepat jam dua siang,Jet pribadi Wiranata Campany 
lepas landas. Cilla hanya diam menatap gedung-gedung 
yang berjalan semu dengan tatapan kosong. Dia tidak lagi 
memperdulikan keberadaan suaminya dan kekasihnya. 
Dia sudah terlalu lelah berjuang dan mencintai sendiri. Itu 
sangat tidak adil,mencintai dan berjuang sendiri? 

Setelah kejadian itu,dia sering diam hanya berbicara 
jika ditanya itupun jika penting. Ingin rasanya dia 
menceritakan ke kakaknya namun dia juga mencintai 
suaminya. Dilema membuatnya harus berpikir beribu- 
ribu kali 

Tidak terasa cairan bening jatuh dipelupuk matanya. 
Menangis dalam diam. Memangnya dia harus apa? Hanya 
itu kekuatan seorang wanita bukan? Tidak terasa dia 
tertidur dengan mata sembab 

K 

"Sayang,aku ktoilet dulu"pamit Dareen kepada Talia 

Talia mengangguk"jangan lama lama"ujarnya,namun 
terasa berat. Di pikirannya,jika kekasihnya itu tidak 
benar-benar ke toilet 

Dareen terpaksa membohongi wanita itu. Dia tidak ke 
toilet tapi, ketempat gadis kecilnya berada. Haruskah dia 
bangga memanggil gadis kecilnya?. Sesampainya di 
tempat itu, dia memperhatikan wajah sembab tersebut 

"Kok,basah?"gumam Dareen memandang mata itu 
"Maaf,maafkan kakak?"gumamnya lagi lalu mengecup 
puncak kepala gadis itu 
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Dia merasa,ada yang janggal setelah party beberapa 
hati lalu. Tapidia tidak tahu apa yang mengaggu 
pikirannya. Saat terbangunpun,dia begitu terkeju saat 
melihat ada percikan darah dikasurnya. Tapi dia 
menyingkirkan pikiran yang tidak-tidak. Dia berusaha 
berpikir positif,tidak mungkin dia melakukan yang tidak 
pernah dia lakukan. Memaksa seorang gadis bercinta? Itu 
bukanlah dirinya 

"Kok, lama sih?"rengek Talia setelah dareen duduk di 
sampingnya 

"Maaf,tadi aku kebelet"bohongnya. Wajah pria itu 
terlihat tidak bergairah 

"Maaf pak,tolong di pakai sabuk pengamannya,jet 
akan lepas landas"ujar seorang pramugari ramah kepada 
tuannya 

Dareen mengangguk lalu memasangnya, di susul oleh 
Talia 

“Bagaimana cilla?"Dareen cemas,tapi dia tidak bisa 
apa-apa,dia hanya dapat berperang dalam hati. Bukankah 
dia pria pengecut?. Hah!kini dia merasa lelah atas apa 
yang telah terjadi 

"Saya permisi,harus ke gadis belakang sana'ujar 
pramugari itu lagi,lalu pamit menghampiri gadis muda 
yang masih terlelap 

"Syukurlah" gumam dareen pelan 

20 menit kemudian jet itu benar benar landas di 
bandara Ngurah Rai Bali. Pramugari itu membangunkan 
Cilla saat jet itu tidak ada siapa-siapa lagi, hanya dia dan 
angin entah megapa menusuk relung hatinya 

"Nona,jetnya sudah sampai"ujarnya kepada gadis itu 
yang baru bangun dari tidurnya 
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"Apakah aku sendiri?'tanya Cilla kepada pramugari 
tersebut 

"Iya nona,Mr. Wiranata sudah pergi bersama istrinya" 

“Istrinya?"tanya Cilla bingung,namun setelahnya dia 
tersenyum kecil. Bahkan pria itu telah mengganti 
posisinya. Jahat? Tentu saja,bahkan dia sulit untuk 
bernapas 

“Iya,nona,wanita tadi bilang dia istrinya'jelas 
paramugari itu,saat melihat raut wajah gadis di 
hadapannya 

Cilla tersenyum pahit" baiklah aku akan keluar,terima 
kasih'dia akan terus menerus menelan pil pahit 
itu,kekejaman dalam hubungannya tidak pantas lagi dia 
rasakan. Merasa hal yang tidak bisa dia terima,pasokan 
sesak telah menyungah perasaannya 

“Sama-sama"sahut pramugari ramah 

x 

"Sudahlah sayang,dia bisa sendiri,dia punya 
kakikan?"ujar Talia santai. Dia tidak ingin gadis itu ikut 
bersama mereka. Bukankah mereka sepasang kekasih? 
Dan lihatlah pria ituseakan kepergian gadis itu 
membuatnya hancur. Begitu memuakkan! 

|'Tidak,dia tetap ikut kita"sahut Dareen tegas,saat ini 
yang ada di 

kirannya hanya gadis itu. Dia sangat merasa 
bersalah,seharusnya dia tidak memberitahu wanita itu. 
Oh tuhan!dia bagaikan pria yang tidak berguan! 

"Oke,jika kamu menginginkannya,maka aku yang 
akan pergi"ancam Talia,sembari menatap tajam ke arah 
pria itu. Dia sudah mengatakan apa yang telah dia 
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utarakan,namun sepertinya pria di hadapannya tetap 
keukuh 

|/Sayangjangan seperti ini. Ngertiin aku 
dong"Daareen menatap sendu ke arah wanita itu dengan 
raut kasihan. Dia ingin gadis itu bersamanya 

"Nggak!harusnya kamu yang ngertiin aku! Kamu janji 
akan menikahiku,tapi apa sampai sekarang! kamu belum 
cerain dia,oh... atau jangan-jangan kamu udah suka sama 
diajawab Dareen!"bentak Talia serta rasa curiga yang 
begitu dalam. Dia tidak bisa lagi berpura-pura menerima 
kekasihnya telah menikahi sosok gadis yang sangat dia 
benci 

Tidak ada jawaban 

"Kamu bilang hanya seminggu,aku menunggu dan 
kamu akan ceraiin dia,tapi udah sebulan 
dareen,sebulan ujar talia lirih sampai terisak,air matanya 
telah membasahi kedua pipinya. Rasanya sesesak itu di 
hatinya,semua ulah pria itu. Bahkan dia sudah terlihat 
memuja pria itu,mungkin sudah cukup untuk 
sandiwaranya. Dia begitu sakit! 

Dareen mentap Talia sendu. Betapa dia merasa 
bersalah,andai dia tidak menjanjikan itu,andai dia tidak 
menerima perjodohan itu,andai dia lebih 
tegas,andai...hah!semuanya begitu sulit untuknya,dan 
wanita itu 

Dan dia hanya berandai tidak akan bisa berubah 
apapun,tidak akan bisa"maaf"'gumam Dareen, namun 
Talia masih bisa mendengarkan gumaman itu 

“Apa?maaf?tinggalkan dia sendiri,terserah dia mau 
kemana ucap Talia tegas,tanpa ingin terbantahkan lagi 

"Apa?" 
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“Atau aku yang pergi'ancamnya lagi 

Dengan pasrah pria itu harus menuruti,ini juga 
salahnya, semua yang terjadi adalah 
kesalahannya'maafkan aku cillaamaaf maaf'gumam 
dareen lirih. Hati pria itu telah terbelah menjadi 
dua,mungkin jika bisa di lihat,hatinya sudah hancur oleh 
kesalahan yang dia buat. Menghancurkan kedua hati 
sosok wanita,apakah seorang pria pernah berpikir betapa 
menyakitkan itu? Tapi apakah pernah 
bertanya,bagaimana perasaannya di kala seperti ini. Ingin 
melihat wanita laindan sementara dia tengah 
berjalan,bergandengan dengan wanita lain. Bukankah itu 
sulit? 

"Kak,aku akan kemana? Apakah aku menyusahkan 
kakak?"Cilla terisak saat mendengar perdebatan kedua 
sejoli itu. Perasaannya begitu hancur lebur,hingga 
berpuing-puing. Kini dia hanya dapat menahan berbagai 
rasa yang telah dia terima,sebuah perjanjian yang pria itu 
lakukan kepada kekasihnya mampu menenggelamkan dia 
kedasar jurang yang begitu dalam. Ini sangat menyakitkan! 

"Aku harus kemana?aku tidak tau daerah ini"dia terus 
berjalan bersama rasa sakit itu,mengikuti langkah yang 
entah kemana dia akan pergi. Semua begitu jelas 
terlihat,puing itu telah bersamanya,menyakitinya. Dia 
bahkan merasakan kesakitan di seluruh tubuhnya 

x 

|Cilla berjalan menyusuri luasnya pantai kuta yang 
katanya terkenal di berbagai wisata hingga orang 
turispun berdatangan, hanya sekedar berswafot dan 
melihat indahnya pantai kuta tersebut 
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Gadis itu begitu bahagia bisa menghirup aroma laut 
yang menyejukan,apalagi matahari akan petang,segera dia 
mencari tempat agar bisa menikmati sunset dari dekat. 
Untuk sejenak,dia akan melupakan apa yang telah terjadi 
padanya 

Yindahnya"serunya saat sunset tersebut mulai 
menyingsing,menghilang dengan sinar kemerah- 
merahannya,tidak akan dia mengabaikan moment ini. Dia 
merongoh saku celananya dan mengeluarkan ponsel 
miliknya 

la tersenyum melihat hasil bidikannya lalu 
memasukan ke akun ignya 

Kaka 

"Cia kamu kenapa bisa disini?cerita sama kakak"ujar 
Mario saat tepat berada di hadapan gadis itu. Entah dari 
mana munculnya pria itu,yang jelas dia sangat bahagia. 
Dia telah mendapatkan teman 

Cilla memeluk pria itu sembari terisak di 
pelukannya"Cia,kenapa nangis?'tanya Mario khawatir. 
Dia memcintai gadis ini,dia tidak sanggup melihat air 
mata dari gadis itu 

Gadis itu menggeleng 

"Cerita sama kakak"ucap Mario lembut,dia bahkan 
tidak pernah berpikir untuk membuat gadisnya menangis. 
Tidak pernah terlintas sedikitpun dari benaknya,tapi hari 
ini,gadis itu menangis. Dan Mario tidak menerimanya,dia 
akan mematahkan tulang-tulang siapapun yang telah 
membuatnya seperti ini 

Cilla mengangguk lalu dia menceritakan mengapa dia 
bisa di tempat ini dan kenapa dia bisa sendiri,semua 
kronologinya 
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Pria itu mengepalkan tangannya. Dia begitu kecewa 
terhadap keegoisan sahabatnya itu. Sahabat yang telah dia 
percayakan,tapi kini,pria itu telah menyepelekan atas 
larangannya tersebut. Bahkan tidak sulit,dipintanya 
hanya melindungi gadis itu,dan jangan 
menyakitinya "Tenang yah,kita pulang'ujar Mario,raut 
wajah pria itu begitu tegang. Matanyapun sudah memerah. 
Sakit rasanya,ketika kita melihat sosok yang kita cintai 
menangis atas perbuatan pria yang tidak bertanggung 
jawab. Dan Mario telah merasakan kesesakan di hatinya 

"Kemana?'tanya Cilla kebingungan. Pria di 
hadapannya terlihat berbeda,tidak ada candaan,tidak ada 
kata-kata manis,tapi dia telah berubah tegas. Dan 
sepertinya,pria itu telah menahan amarah yang kini entah 
mengapa menggrogoti hati pria itu 

“hotel'jawab Mario singkatdia akan memberi 
pelajaran pria laknat itu. Dia tidak sudi lagi menyebutnya 
sahabat 
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Part 12 


Keesokan harinya Cilla menjalani dengan tenang 
tanpa adanya mereka. Gadis itu mengerutkana dahinya 
merasa asing dengan rungan itu,setelah dia mengingat- 
ingat, dia menghela napasnya ternyata dia berada di 
kamar hotel milik Mario 

Entah mengapa perutnya mendadak seperti di aduk- 
aduk. Rasa mual itu datang,segera mungkin dia berlari ke 
kamar mandi dan memuntahkan isi perutnya. Namun 
hanya air yang keluar,terasa kakinya begitu lemas dan 
kepalanyapun terasa pening. Dengan rasa lemas, dia 
berjalan menuju ranjang kemudian membaringkan dan 
mengistrahatkan tubuhnya 

Cilla menatap kosong langit-langit kamar. Tidak ada 
semangat untuk melakukan hal-hal lain 

Pintu itu terbuka tanpa di ketuk,muncul sosok pria 
tampan. Mario melangkah mendekati gadis yang 
berbaring di atas ranjang. Pria itu menduduki pantatnya 
ditepi ranjang tersebut" kamu lapar?"tanyanya 

Gadis itu mengangguk 

"Kita sarapan diluar,yuk"ajak Mario,dengan lembut 
pria itu berujar 

"Benarkah?"'tanya Cilla memastikan,bahkan matanya 
berbinar. Pria itu tersenyum lembut,dia merasa telah 
tergugah oleh rasa nyaman yang begitu dalam. Bahkan 
melihat mata berbinar itu,tersirat hasrat ingin melindungi 
gadis itu dengan sisa hidupnya. Jika saja dia yang telah di 
nikahi gadis itu,mungkin dialah pria yang paling bahagia 
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sejagat raya ini,mungkin dia akan mengumumkan pada 
dunia,bahwa gadis itu miliknya. Dan akan seperti itu 

x 

Pantai kuta jatuh pada pilihan mereka,walau sempat 
berdebat,namun Mario tetap mengalah oleh muka 
memalas milik gadis itu,dan entah mengapa dia tidak bisa 
menolaknya 

Fajar astronomi,pantai ini telah ramai,sehingga 
mereka sulit untuk mencari tempat makan atau warung 
yang tidak ramai. Dengan perasaan tidak 
bersemangat,akhirnya mereka mendapat warung makan 
sate sapi panggang! 

"Cilla,kalau makan jangan kek anak kecil,belepotan 
begini tahu nggak"omel Mario jengkel menatap gadis 
dihadapannya. Namun begitu,dia tetap menikmati 
kebersaan mereka,entah sampai kapan hal ini akan terjadi 
padanya. Senyum,tawa,binar,dan bahkan kelakuan lucu 
gadis itu telah membuatnya sebagai pria beruntung 

Andai aku yang telah kau nikahi Cilla 

“Kak,satenya enak banget,sumpah'ujar Cilla, tidak 
mengindahkan omelan pria itu,dia begitu menikmati 
makanan yang entah mengapa terasa lezat di perutnya 

"Iya,kakak tahu,tapi makannya yang benar dong,malu 
di liatin orang'"tangan Mario terulur untuk membersihkan 
bibir gadis itu 

"Kakak,bawel banget sih"Cilla tidak ingin merusak 
moment mereka,dia bahkan membiarkan tangan kekar itu 
menyentuh bibirnya. Untuk sejenak biarlah seperti 
ini,biarlah duka itu menghilang dan dia berharap tak akan 
kembali lagi padanya,menyakitinya,dan mungkin bisa 
membunuhnya 
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"Yaudah deh,kakak ngalah,orang utan mah,nggak 
pernah makan"sinis Mario,pria itu berpura-pura tidak 
ingin melihat ke arah gadis itu 

|'Kakak,ngatain aku?" Cilla menatap Mario tajam"aku 
kan cantik,masa disamain orang utan'ujarnya tidak 
terima atas ejekan pria tersebut 

“Eh,pede gila"kekeh pria itusenyum yang begitu 
indah. Hingga dia tebawa olehnya 

"Kakak aku ngambek "bibirnya maju beberapa senti 

"Hahaha ngambek kok  bilang'ujar mario 
tertawa,hingga menyipitkan matanya 

Entah perasaan atau hanya dugaan, Cilla merasa ada 
yang menatapnya tajam hingga membuat bulu kuduknya 
meremang. Dia berbalik, tapi tidak ada orang yang 
mencurigakan. Pasalnya banyak orang yang berada di 
tempat itu 

"Habis makan kita kemana?'tanya Mario menatap 
gadis itu 

"Emm....gimana kalo kita ke pu-ma? Soalnya aku 
pengen liat-liat benda sejarah dibali'bujuk Cilla 
memelas,gadis itu melebarkan senyumnya dengan alis 
naik-turun 

"Nggak usah memelas gitu,jelek tahu. Oke tapi kakak 
ada meeting jam empat nanti 'ujar Mario,sembari 
mencubit hidup gadis itu 

“Terus kakak pulang jam berapa?"tanya Cilla 

“Tenang, kakak nggak lama kok meetingnya,jam enam 
juga selesai"sahut Mario"kamu jangan kemana mana 
sebelum kakak kembali,kamu tinggal saja dikamar kakak" 

"Emang kakak tidur dimana? tanya Cilla lagi,dia ingin 
sekali menanyakan hal itu 
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"Aku tidurnya,di pasir"jawab Mario asal dengan nada 
kesal. Lah memangnya dia akan tidur dimana? 

"Ih,kakak aku nanyanya serius ih Cilla mendengus 
kesal 

"Iya iya,kakak tidur disofa,tenang kakak nggak ngapa 
ngapain kamu kok"senyumnya begitu lebar 

"Yuk,ke pu-manya,nanti kesiangan" 

Xx 

Dareen tidak bisa tidur, memikirkan di mana gadis itu 
berada. Dia bahkan kembali ke bandara tapi hasilnya nihil 

"Kamu dimana Cia?maafkan kakak "gumam 
Dareen,kepala pria itu mununduk,pikirannya merenung. 
Dan segala insecure telah bersemayam di dalam tubuhnya 

Kakin panjangnya melangkah entah kemana dia 
menyusuri luasnya pantai kuta itu,dan kini langkahnya 
terhenti di sebuah warung sate sapi panggang. Di bawa 
pohon kelapa karena,mumpung perutnya sudah terasa 
kosong 

Ia menyusuri warung itu, namun sepersekian detin 
detik,matanya memicing memperjelas penglihatannya 
jika dia tidak salah lihat gadis kecilnya tengah berada di 
keramaian orang? yang lebih terkejutnya lagi, gadis itu 
bersama sahabatnya? 

Melihat gadis itu tertawa dan bercanda membuat dia 
menjadi geram dan menatap tajam punggung gadis itu. 
Dia marah,dia kesal,mengapa dia tidak mampu melakukan 
yang sahabatnya lakukan 

Gadis itu dan sahabatnya meninggalkan warung itu. 
Dia beranjak dari duduknya,mengikuti kemana arah 


mereka pergi 
kaa 
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“Apakah kamu tidak apa,jika kakak tinggalin kamu 
sendiri?'tanya Mario tidak tega. Sebenarnya dia berat 
untuk meninggalkan gadis itu sendiri. Bagaimana jika 
gadis itu kenapa-napa?. Oh astaga!dia tidak mampu 
memikirkannya 

Cilla mengangguk 

"Ya udah. Kakak tinggal yah'pamit Mario sambil 
mengacak-acak rambut gadis itu gemes 

"Kakak ihrambut aku berantakan'rengek Cilla 
cemberut dengan bibir manyun 

"Haha iya iya"tawa Mario 

Aku hanya mempersiapkan hatiku ini akan selalu 
sakit,jika di dekat mu,aku hanya uapan kabut 

Setelah bosan berjalan-jalan. Gadis itu memilih 
pulang sebelum Mario datang. Cilla melangkah ke kamar 
hotel milik pria itu. Kemudian membaringkat tubuhnya 
yang kelelahan. Perutnya pun tidak selalu mual hanya 
sesekali saja. Mungkin masuk angin.pikirnya 

Mengapa kakak tidak mencariku?apakah kakak 
bahagia aku tidak disisi kakak?apakah aku hanya 
pengganggu hubungan kakak? 

Dia memejamkan matanya karena merasa mengantuk. 
Tidak butuh waktu lama dia memasuki alam mimpi 

Xx 

Dareen mengikuti kemanapuna kedua orang itu pergi. 
ponselnya berdering, namun dia berniat ingin 
mengangkatnya. Yang lebih penting sekarang, dia harus 
mengetahui apakah Cillanya baik-baik saja,dan kemana 
mereka akan pergi 

Ponselnya kembali berbunyi,dengan malas dia 
mengangkat telepon itu tanpa melihat nama ID nya 
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"Hallo"ujar Dareen malas 

"Sayang,kamu dimana?aku cari ke kamar kamu,kamu 
nggak ada'terdengar suara manja nan memjijikan di 
telinganya,dia sangat tidak ingin mendengar suara itu 

"Aku keluar cari angin"sahut dareen setengah 
jujur,bahkan mungkin separuh kejujurannya telah 
lenyap,di telan oleh hembusan angin 

"Aku sendirian sayang,kamu kembali yah'suara itu 
lagi! Dareen sangat muak! Sangat membuatnya ingin 
menghilangkan suara itu 

“Bentaran lagi" 

"oke aku tunggu" 

Tut 

Dareen menghela napas beratnya. Dia kembali 
mengikuti mereka namun sialnya, dia kehilangan jejak 
mereka 

Sialan kau Mario! Dareen menggeram kesal'aku 
keduluan lagi"gumamnya marah,marah pada dirinya yang 
terlihat seperti seorang pengecut,yang hanya berani dari 
belakang 

|Dengan malas dia melangkahkan kakinya ke mobil 
dan meninggalkan museum itu dengan perasaan kesal 

* 

Cilla terbangun tepat jam setengah enam 
sore,sebentar lagi sunset akan muncul, dengan cepat dia 
melangkah ke kamar mandi. Selesai mandi dia memakai 
dress selutut lengan pendek 

Dia berjalan sambil bersenandung kecil. Matanya 
melihat ada bangku kecil di bawah pohon. Dengan 
gerakan cepat dia mendekati bangku tersebut 
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Sunset itu mulai muncul. Dia tersenyum menikmati 
sinar sunset tersebut 

Bahagia itu sederhana. Hanya kita yang 
mempersulitkan keadaan hingga kita kurang 
bahagia,kuncinya sabar namun jika kita tidak mampu 
untuk bertahan maka kita harus meninggalkan agar orang 
yang kita sayang bahagia 
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Part 13 


Cilla tidak pernah luntur untuk tersenyum. matanya 
berbinar menatap sunset itu,berharap sinar indah itu 
dapat menghilangkan sebuah perasaan ynag ada pada 
dirinya 

Ponselnya bergetar,dia melihat nama yang tertera 
dilayar ponselnya. Hah!ternyata Mario 

"Hallo kak"sapanya 

"Kamu dimana cia tanya Mario di seberang telepon 

“Pantai kak,di dekat pohon  besar"sahut 
Cillaapandangannya tidak pernah lepas dari sinar 
kemerah-merahan itu 

"Oke,kakak kesana,tunggu kakak jangan kemana 
mana" 

“Iya bawel" 

Tut 

Gadis itu melangkah ke bibir pantai. Berjalan 
menyusurinya sambil bersenandung kecil,aroma asin itu 
dapat menghangatkan tubuhnya. Bahkan anginpun dapat 
dia rasakan begitu jelas 

Kaki jenjang itu terhenti,dadanya sesak, matanya 
memanas,kakinya lemas seperti jely,rasanya dia baru 
dijatuhi boom dan kakinya tidak menginjak bumi lagi. Dia 
menatap kosong kearah pasangan yang sedang berciuman 
mesra. Sungguh!ini begitu membunuhnya. Apakah ini 
akhir sebuah hubungan yang telah dia jalani? Atau 
miungkin ini jalan untuk dia menjauh?. Tapi,bukan seperti 
ini,ini sangat menyakitkan! 
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Sampai-sampai suara bariton itu tidak lagi di 
dengarnya 'Cia,kamu  kenapa?'suara itu semakin 
mendekatinya,rasanya dia ingin merosot dari posisinya 

Tidak ada jawaban 

Mario mengikuti arah tatapan terluka 
itu"brengsek"umpantnya kasar, dan berlari menerjang 
pria yang sedang bercumbu mesra bersama sang kekasih 

Bugh 

Mario melayangkan tinjunya ke arah pria berengsek 
dan bodoh itu 

"aw shit'umpat pria itu dan memegang sudut 
bibirnya yang telah mengeluarkan darah segar. Ternyata 
tinju Mario begitu kuat 

“Mario!!!"teriak Talia,terkejut atas apa pria itu 
lakukan pada kekasihnya 

“Brengsek kau setan,kenapa hah!kau menghancurkan 
hati yang tidak bersalah,aku kecewa mempunyai sahabat 
seperti kau setan'ujar Mario lagi dengan umpatan yang 
lebih kasar dan suara tinggi 

"Heh Mario! kamu nyadar diri,kau tidak lihat kami 
sudah lama menjalin hibungan ini!'bentak Talia 
marah,wanita itu menatap tajam ke arah pria yang telah 
tersulut oleh emosi 

Ini begitu menyakitkan perasaannya,dia sangat 
terpukul. Dan apakah dia tidak menyadari semua yang 
telah gadis itu rasakan?,dia begitu pengecut! harusnya dia 
menyadarinya 

"Hahahaha,apa nyadar diri?seharusnya disini itu kau 
yang nyadar diri,si brengsek ini sudah mempunyai 
istri'tawa Mario begitu mengejek,menatap rendah ke 
arah wanita tersebut 
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“Tapi aku yang lebih dulu"bentak Talia lagi,bahkan 
suaranya meninggi beberapa oktaf 

“Bicara setan!"Mario melayangkan tinjunya namun 
ditahan oleh tangan mungil itu 

Dareen hanya menerima pukulan itu tanpa ingin 
melawannya. Dia tahu,disini dia yang bersalah,disini dia 
yang harus bertanggung jawab atas keributan yang telah 
terjadi 

“Kak,aku nggak apa-apa'ujar Cilla,sembari memegang 
lengan Mario. Napas pria itu telah memburu 

"Nggak apa-apa gimana hah?suami brengsekmu itu 
tidak pantas disebut suami,kita pulang sekarang!"tukas 
Mario final,dia menarik pergelangan tangan itu 

"Jangan Mario'cegah  Dareen dengan suara 
lirihnya,pria itu tidak mampu lagi untuk 
menyembunyikan perasaannya 

"Nggak,aku akan tetap membawa Cia pulang,kau 
lanjutkan saja percintaan kalianoh maaf tadi aku 
mengganggu yah ujar Mario sinis 

"Mario jangan bawa Cilla,aku mohon "pria itu menatap 
gadis yang kini sudah menjadi istrinya. Tapi,mengapa dia 
tidak bisa menahannya dengan keras agar gadis itu tetap 
disisinya. Kenapa dia bisa menjadi pria pengecut! 

"Maaf kak,aku akan pulang,dan maaf juga aku 
mengganggu kegiatan kalian. Aku pulang jangan cari 
aku,kakak bebas ingin melakukan apapun, aku tidak akan 
menuntut itu"bibirnya tersungging senyum kecil"Asal 
kakak bahagia itu sudah cukup,a-aku 
mencintaimu"lanjutnya dengan bibir bergetar menahan 
agar dia terlihat tegar di depan Dareen. Dia tidak ingin 
terlihat menyedihkan 
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"Cilla aku mohon,jangan,maafkan kakak,maafkan 
kakak,jangan tinggalkan kakak"ujar Dareen lirih,dia 
bahkan memohon sambil mengenggam tangan cilla 

"Aku mencintaimu kak'ujar gadia itu,dia berusaha 
melepaskan tangan Dareen 

"Cilla ayo cepat,1 jam lagi penerbangan ujar Mario 
menarik tangan Cilla 

"Cilla!!!"teriak Dareen 

“Udah sayang,kita nggak perlu lagi bersembunyi 
hubungan kita,harusnya kau senang tidak perlu lagi 
menceraikannya cegah Talia saat pria itu ingin mengejar 
istrinya 

"Nggak Inggak! aku tak bisa,aku tak bisa'racau 
Dareen tidak terkendali 

Dareen jatuh terduduk menahan sesak di dalam 
dadanya. Gerumuh dan detak sesak itu sangat perih 
seperti tertusuk beribu jarum 

ICilla dan Mario semakin jauh melangkah ke arah 
mobil yang sudah terparkir indah di bahu jalan 

Terima kasih. Terima kasih sakit yang telah kau 
torehkan didalam diriku. Mungkin,tadir dan 
kebahagiaanku bukan pada dirimu. Itu kenyataan. 
Kenyataan yang tidak bisa aku hadapi. Aku 
membebaskanmu dari hubungan yang menurutmu 
keterpaksaan. Yah,itu juga kenyataan yang aku hampir 
lupa,yang hampir aku abaikan. Aku kira, kau dan aku akan 
menjadi kita. Tapi,...nyatanya tidak! Aku telah menepi. 
Membiarkanmu bahagia,aku tidak akan mencoba atau 


merusak apa yang sudah kau miliki. Terima kasih 
* 
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butuh beberapa menit mereka sampai di bandara 
Soekarno Hatta. Mereka tidak membawa barang mereka 
satu pun hanya sehelai di badan. Dari arah pintu keluar 
bandara, terlihat mobil BWM hitam dengan terparkir 
indah itu 

Suara dering ponsel berbunyi. Mario mengangkat 
telepon itu setelah pamit ke Cilla terlebih dahulu 

"Cia maafin kakak,kakak nggak bisa ngantarin kamu 
pulang,soalnya ada pertemuan di restoran,nggak apa-apa 
kan kalo kakak tinggal?'ujar Mario tidak enak,serta 
khawatir menatap wajah gadia itu 

Nggak apa-apa kok kak,Cia bisa pulang sendiri 
kok"sahut gadis itu menenangkan pria tersebut 

"Kakak khwatir ini sudah larut malam,apakah kau 
bisa menyetir?'tanya Mario lagi,dengan ekspresi sama 

"Bisa kok kak,emang kenapa? tanya Cilla 

"Kamu bawa mobil kakak aja,nanti kaka naik 
taxi sahut Mario 

"Nggak usah kak,aku aja yang naik taksi'tolak gadis 
itu lagi,dia menyentuh lengan pria di hadapannya 

"No,no,no. Kakak nggak ijinin, ini udah larut 
malam"ucap Mario tidak terbantahkan 

Cilla pasrah jika dia terus berdebat dengan pria satu 
initidak akan ada ujungnya, dan akhirnya dia 
mengangguk 

"Anak pintar" kata Mario tersenyum 

“Emangnya aku anjing" Cilla memanyunkan bibirnya. 
Namun setelahnya dia tersenyum,seperti tidak ada 
masalah yang terjadi 

Setidaknya aku bisa melihatmu tersenyum hari ini. 
Mungkin akan seterusnya. Cilla-gadis kecilku 
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xx k 


Cilla menancap pedal gas dengan uga-ugalan karena 
jalan raya tidak banyak kendaraan yang lalu lalang 

kapan lagi jadi pembalap abal abal.pikirnya 

Di depan, tepatnya ditepi jalan ada seorang gadis 
melambai-lambaikan tangan agar mobil yang berada di 
depannya berhenti. Cilla memberhentikan mobilnya,lalu 
menurunkan kaca jendela mobil 

“Kak,tolong aku...hiks..."tangis gadis itu sambil 
memegang pinggir jendela mobil 

"“Iya,iya tapi kamu masuk dulu'sahut Cilla iba,dia 
sangat khawatir melihat keadaan kacau gadis itu 

Gadis tersebut masuk kedalam mobildan duduk 
disamping Cilla lalu menunduk sambil terisak 

"Kak to..tolong aku kak"ucapnya lirih dengan terbata- 
bata 

Cilla melanjutkan mobilnya lalu menatap sebentar ke 
gadis yang disebelahnya, lalu memfokuskan kemudinya 

“Emangnya kakak harus tolong apa?'tanya Cilla 
kebinghngan 

“bawa aku pergi kak,tolong. Kemana pun asal tidak 
menelantarkan aku ditengah jalan, aku takut 
kak"sahutnya dengan sesunguhkan,air 

"Iya,tapi ada apa hingga kau setakut inj?" 

“Aku dijual oleh ibuku,dan ayahku meninggal saat dia 
menyelamatkanku"jawabnya lirih dengan tangisnya yang 
menjadi-jadi 

"Oh god,aku tak bermaksud-" 

“Tidak apa-apa kak,ini takdir. Kita tidak bisa apa-apa 
jika takdir yang berkehendak'ujarnya menyela kalimat 
cilla 
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Semua kata gadis itu benar,jika Takdir yang 
berkendak kita sebagai makhluk yang mengikuti alurnya 
tidak bisa berbuat apa-apa 

Seperti  takdirnya,dia memilih — meninggalkan 
seseorang yang dia cintai bersama wanita lain demi orang 
yang dia cintai bahagia. Jika dia mengikuti egonya maka, 
dia sendiri yang akan meresa sakit yang semakin dalam 
hingga tidak bisa menemukan jalan keluarnya. Bahkan 
akan menghancurkannya 

"AWAS KADI DEPAN ADA TRUK'teriakan itu 
membuat dia tersadar dari lamunananya, sontak dia 
membanting setir kesamping agar menyingkir ke bahu 
jalan 

Namun disisi kanan truk itu terdapat sebuah mobil 
truk lainnya hingga mobil itu menabrak mobil 
cilla"aaakkkhhhhggg'akhirnya mobil itu terbalik dan 
mengeluarkan asap di tegah jalan yang sepi. Truk itu 
melarikan diri agar tidak ada yang tahu 

“Apakah aku akan mati? Secepat itu?" 
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Part 14 


Keesokan paginya, berita mengenai kecelakaan 
dmana hari itu menjadi berita terhangat di berbagai 
media,tv,radio maupun di media sosial lainnya 

Layla menatap televi itu diruang keluarga dengan 
tatapan serius,entah mengapa perasaannya tidak enak 
dan dibagian dadanya sesak dan sakit,tapi dia tidak 
memiliki riwayat sakit jantung 

"Di depan saya,kita semua saksikan kecelakaan masal 
ini sangat mengenaskan. Kita bisa lihat mobil itu hancur 
terbakar.pihak kepolisian menemukan gadis 
berindentitas PRICILLA LAUREN LANDITO hangus 
terbakar tak berbentuk, waj-" 

"Tidak!!!!" Layla tidak bisa bendung lagi, tangisnya 
pecah tidak mungkin!"racaunya 

Burhan berlari dari ruang kerjanya menuju arah di 
mana suara teriakan istrinya'astaga,kenapa ma?ada 
apa? tanya pria itu terkejut saat melihat keadaan istrinya 

|'Pa....Cilla,putri kita..' ucapnya  tergagap-gagap 
dengan isakan tertahannya 

"Iya cia di bali,masa mama lupa"pria bahkan masih 
ingat jika putrinya telah berbulan madu,tapi dia juga telah 
merasakan kegelisahan pada dirinya 

ILayla menggeleng"cia kecelakaan pa,dia dirumah 
sakit"lirihnya lagi,wanita itu memeluk erat sang suami 

Burhan terkejutjantungnya seketika berhenti 
berdetak,putrinya...putrinya. Dia tidak akan percaya jika 
itu putrinya yang kecelakaan. Suaranya tertahan di 
tenggorokannya, airmatanya pun tidak bisa di tahan. Hari 
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ini,dia merasakan telah di jatuhkan sebuat atmosfer dan 
di sirami oleh abu Vulkanik,entah bagaimana rasanya 
setelah kedua benda keras mengenainya. Sakit! Dan 
kecewa pada dirinya "Kita kerumah sakit sekarang" 

* 

Layla menggeleng tidak percaya jika ini kenyataan 
bahwa putrinya pergi untuk selamanya. Semua keluarga 
terpukul oleh kenyataan yang begitu menyakitkan. 
Wanita itu seketika,melihat bayangan kecil dari putrinya. 
Senyum manis,tawa,dan wajah ceria telah memenuhi 
pikirannya. Dan kini,telah berubah duka baginya. Dia 
tidak akan melihatnya lagi 

Naila dan Madie histeris, tidak menyangka sahabat 
dan menantunya meninggalkan mereka dengan cara tidak 
normal,dan secepat ini. Fareen sama terpuruknya akan 
kepergian gadis itu,gadis kuat. Bahkan dia telah 
menyalahkan semua ini ke pada suami yang tidak 
bertanggung jawab sama sekali 

"Sayang udah yah,kasian bebinya"nasihat Fareen 
kepada istriya. Naila mengangguk dan memeluk suaminya 

Mario menunduk menatap kosong ke arah laintai 
dihadapannya. Dia menangisi kepergia gadis kecilnya. 
Seadainya dia tidak menyuruhnya pulang,seandainya dia 
tidak mementingkan pekerjaan ketimbang gadis kecilnya. 
Pasti mereka akan mati bersama,itu lebih baik daripda 
harus melihat gadisnya pergi sendiri. Dia berjanji, dia 
akan mencari siapa yang tega mensabotase mobilnya 
hingga mengakibatkan gadisnya pergi. Siapapun dia,orang 
itu harus mendapatkan pembalasan yang sangat 
menyakikan! 
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Sehabis di fisum,mereka terkejut bahwa kecelakaan 
itu tidak murni melainkan disengaja. Mungkin lebih 
tepatnya,kecelakaan itu sudah di rencanakan oleh 
seseorang 

|'Nidak mungkin..."Naila sesunguhkan di dekapan 
Fareen Cia,terluka..dia..sangat terluka..”lirihnya 

Mario menatap sengit kearah Dareen yang sedang 
menatap kosong. Pria itu mencibikan bibirnya sinis. 
Sahabatnya sedang bersandiwara" Dasar 
drama" gumamnya 

Mario berjalan kearah Dareen"berdiri"pintanya. 
Dareen mendongak menatap kearah Mario, lalu 
bangkit'kau senangkan hah! dia sudah pergi,nggak usah 
nyembunyiin senyum  kebagiaanmu,kau berhasil 
meluluhlatakan hati yang utuh hingga retak. Jika kau tidak 
menginginkannya tinggal nolak aja!dia sakit Ren! dia 
sakit!dia rapuh dan kapan saja akan runtuh,dan semua itu 
kesalahanmu!"bentak Mario,dia mengeluarkan unek- 
uneknya didepan wajah Dareen. Hari ini,mereka sudah 
tidak lagi bersahabat,semua telah pergi bersama gadis itu 

Bugh 

Mario meluncurkan kepalan tinjunya kearah wajah 
Dareen. Semua orang terkejut atas tindakan pria itu 

"Mario apa yang kau lakukan?'tanya Maisa 
membentak. Dia berjalan ingin melerai aksi putranya itu 

Bugh 

Mario kembali meninju wajah Dareen yang tidak ada 
balasan dari pria itu'kenapa hah?nyesal?mggak ada 
gunanya. Cillaku pergi... gadisku pergi"Mario menahan 
tangisnya, namun satu bulir air matanya jatuh ,dia tidak 
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peduli jika dia dicap sebagai pria cengeng. Dia kehilangan 
gadisnya 

"Jangan seperti ini,dia tidak akan tenang. Kita semua 
terpukul bukan hanya kalian berdua'bentak Fareen 
marah kepada kedua pria itu,dia jengah melihat mereka 

Layla hanya diam menatap kosong kearah tembok,air 
matanya tak henti-hentinya berjatuhan dari pelupuk 
matanya. Dalam pikirannya,hanya ada wajah putri 
kecilnya. Seandainya dia tidak  menjosohkan 
putrinya...mungkin dia masih melihat senyum dan 
tawanya 

“Ma!!!!”sebuah suara berat membuat mereka berbalik 
menatap sumber suara tersebut, termaksud Layla 

"Rey?" lirih Layla,wanita itu mulai terisak lagi 

"Ma,Cia mana ma?kenapa begini... Pria itu melihat 
sekelilingnya dan menatap Layla"Cia! kakak disini 
sayang,kakak datang,kakak nepatin janji kakak,kemarilah 
sayang,kakak disini..kakak disini. apa kamu tidak 
merindukan kakak,hm?kakak merindukannmu...ma Cia 
mana ma?papa Cia mana?'ujar Reyhan kesetanan. Pria itu 
telah terbakar rasa putus asa,dia telah kehilangannya. 
Sosok yang di cintainya,gadis yang telah membuatnya 
merasakan jatuh cinta 

"Sabarlah Ray,Cia ada. Dia disini"ujar Burhan 
menunjuk dada putranya 

Pria itu menggeleng kuat'nggak pa....aku akan 
mematahkan leher siapa pun yang menyakiti 
gadisku'ancam reyhan sambil menatap semua orang 

Semua yang berada di lorong itu menegang 
mendengar ancaman dari Rayhan 
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"Nyonya,jenazah akan dipulangkan dirumah duka 
sejam lagi"ucap sosok Dokter,hingga membuat mereka 
menoleh kearahnya 

"Candaan dokter tidak lucu,Ciaku tidak akan pergi,ini 
kesalahan... ini kesalahan...Cia!!"Reyhan tidak bisa lagi 
membendung isakannya,dia tidak perduli lagi di 
sekitarnya 

"Mas harus mengiklaskan kepergian nona Cilla"ujar 
Dokter itu lagi,Nick mencoba menengkan pria yang 
seperti orang kerasukan setan. Pria itu terlihat kacau dan 
mengenaskan 

Diam,pria itu diam tidak berbicara lagi. Semua 
kenangan indah disaat mereka masih kecil bagai kaset 
rusak yang di nyalakan lagi. Kengangan yang begitu 
indah,dan dia tidak akan bisa mengulangnya lagi 

x k x 

Gereja itu sedikit desak-desakan, karena orang-orang 
maupun wartawan memenuhi tempat tersebut. Sebuah 
peti indah berukiran bunga mawah terdapat seorang 
sosok gadis dengan wajah hancur 

|Dareen terus menitihkan air matanya,pria itu 
membayangkan kesalahannya dan penyesalan seperti 
kaset rusak. Gadisnya sakit tidak kasat mata, luka yang dia 
torehkan bahkan dia belum sempat mengucapkan kata 
maaf untuk kesalahannya 

"Maafkan aku. Aku tahu kakak salah...kakak 
nyesal,maafkan kakak sayang.ya kakak mencintaimu 
juga..maafkan kakak..."lirih dareen dalam hati 

Namun penyesalan itu telah menenggelamkan 
seorang Dareen. Pria tegap dengan sejuta pesona itu,telah 
luluhlatah dengan sikap yang begitu miris. Hidupnya kini 


Eternity Publishing | 91 


tidak berwarna lagi,kehancuran,kekecewaan,dan 
lenyesalah telah dia rasakan. Hingga rasa itu begitu 
menyakitinya 
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Part 15 


Pemakaman TPU dipenuhi orang-orang yang ingin 
mendoakan Cilla. Layla memeluk nisan itu dengan 
erat,isakan demi isakannya terdengar pilu"hidupku 
hancur,aku kehilangan putriku dan itu kesalahanku. 
Maafkan aku tuhan!aku tidak bisa memberikan dia 
kebahagiaan. Aku  egois,tidak perduli dengan 
perasaaannya 'gumamnya lirih,wanita itu tidak lagi 
merasakan gairah hidup. Semua telah terkubur bersama 
putrinya 

Sedangkan Reyhan,hanya diam dengan tatapan 
kosong. Ia berjanji akan menyelidiki atas kecelakaan sang 
gadis kecilnya. Perihal hasil fisum itu jika kecelakaan itu 
disengaja. Sampai kapanpun,dia tidak akan mengiklaskan 
kepergia gadis itu,cintanya 

"Marilah kita mendoakan agar dia tenang 
disisinya ujar sang pendeta itu 

Semua orang menunduk,pendetapun memanjatkan 
sebuah doa untuk seseorang yang telah terkubur oleh 
tanah. Setelah wmengucapakan doa, Orang-orang 
berhamburan pulang, hanya menyisahkan keluarga- 
keluarga yang sedang kehilangan 

"Sayang yang tenang yah disana,mama nggak 
nemanin kamu. Kamu jaga diri disana,jangan nakal yah. 
Mama sayang banget sama Cia'lirih Layla lagi,sembari 
mengusap kasar wajahnya 

Madie menyentuh bahu Layla sambil 
mengusapnya"sudalah  La,iklaskan  Cillajika kamu 
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bersedih maka dia tidak akan tenang'ujar Madie 
menenangkan seperti menenangkan anak remaja 

Layla mengangguk"aku tidak bisa lagi melihatnya 
"lirihnya. Itulah perasaan seorang ibu,terasa amat sangat 
sakit,kehilangan putri yang di cintainya 

“Lebih baik kita pulang,cuaca juga mendung'ujar 
Madie lagi,wanita cantik itu bangkit 

Mereka jalan beriringan, namun kedua pria tampan 
itu tidak bergeming dari tempatnya. Hanya menatap 
kosong gundukan tanah itu dengan tatapan 
sedih,kecewa,terluka,dan penyesalan. Hingga di satukan 
menjadi satu rasa 

"Sayang,yuk pulang udah mau hujan"seru Madie 
memanggil putranya 

IPria itu  mengangguk,dan menyusul yang 
lain,edangkan Reyhan masih tetap pada posisinya 

“Rey,kamu nggak pulang?"tanya Layla dengan suara 
serak 

"Nggak ma,mama dan yang lain deluan aja sahutnya 
datar 

Layla mengangguk. Ia tahu bahwa putranya masih 
belum rela jika sang adik meninggalkannya. Apalagi jika 
gadis yang sempat dicintainya,maka dari itu mereka 
dipisahkan jika hubungan mereka hanya sebatas adik 
kakak jika lebih dari itu,itu artinya melanggar aturan 
agama dan negara 

Maafkan kaka sayang,kaka janji akan selalu 
mencintaimu,kamu jangan merasa sendiri karena kakak 


akan slalu menemanimu di mimpi kakak. 
kaa 
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Dikediaman Landito,sudah di penuhi oleh orang- 
orang yang ingin datang memperingati hari pertama 
setelah kepergian gadis itu 

Photo cilla terpajang indah di meja kayu berukiran 
bunga mawar. Dikelilingi juga bunga mawar merah cerah. 
Cilla menyukai bunga mawar itu 

Pukul 10:23 pagi. Peringatan hari pertama Cilla 
dimulai. Pak pendeta memulai dengan berbagai macam 
yang di anjurkan agama mereka. Peringatan ini di lihat 
sangat berlebihan seperti penjabat atau setaranya 
namun,peringatan ini di mintai seluruh anggota keluarga 
Landito 

Peringatan berlangsung dengan duka. Layla dari tadi 
sudah histeris mengenang putri kesayangannya. 
Begitupun juga yang lainnya 

Sedangkan Reyhan,Dareen dan pria lainnya hanya 
diam menatap kosong kearah photo itu. Reyhan tidak 
bicara kepada Dareen sepatah kata pun. Ia tidak 
sanggup,jika dia melihat wajah pria itu maka,bawaannya 
ingin memukul pria tersebut sampai ikut terkubuh oleh 
tanah 

x k Xx 

"Nona,dia sudah mati hangus terbakar"ujar suara 
diseberang sana dengan datar 

"Oke,saya akan menstransfer uangnya kerekining 
anda"ujarnya dengan senyum licik 

"Iya nona,dan semua bukti kami sudah 
mengamankannya,nona jangan khwatir terdengar suara 
itu lagi 

“Bagus,awas jangan sampai bukti itu jatuh ketangan 
orang lain,jika bukti itu jatuh ketangan orang selain kalian 
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maka kalian tanggung resikonya,mengerti ancamnya 
kepada suara di seberang sana 

“Mengerti nona'ujar seberang sana lagi dengan nada 
yang sama 

Sambungan telepon terputus oleh wanita itu,wanita 
tersebut tersenyum licik disusul oleh tawa 
kemenangannya. Sungguh,dia tidak mampu untuk 
mengutarakan rasa kemenagannya dengan kata-kata. 
Yang jelas,dia sangat amat bahagia 

"Bey,bey Cilla,kau tak bisa lagi menganggu Dareen 
ku,dan kau udah mati ujarnya sumringah"Huh,Dareen 
baby,you mine and only mine'wanita itu makin terbahak 
bahak 

1* Xx k 

"Sayang,makan dulu yuk,dari kemarin kamu nggak 
makan,sayang loh kesehatan kamu" Madie tidak tahan lagi 
melihat putranya,yang tidak kunjung makan walau hanya 
meminum air saja 

"Sayang,jika kamu seperti ini terus,Cilla tidak akan 
tenang di sana,semua orang akan terpuruk,tapi lihatlah 
mereka bangkit dan mengiklaskan apa yang mereka 
sayang pergi,maka suatu saat akan baik-baik saja'nasihat 
wanita itu dan membuat putranya menoleh kearahnya 

Madie mengelus puncak kapala putranya sesuatu 
yang hilang akan ada penggantinya"ujar Madie lagi sambil 
tersenyum menenangkan 

Dareen memeluk mamanya"menangislah nak,mama 
akan menjadi tempat sandaranmu'" 

"Ma..apakah aku sangat jahat?gara-gara aku,Cilla 
pergi...dia tidak akan maafkan aku.."ujar Dareen serak 
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“Sssttt,Cilla gadis yang baik,sabar dan 
penyayang,maka dari itu mama menjodohkanmu 
dengannya"sahut Madie lembut,serta senyum hangat 
terus tersungging di bibir renumnya"Makanlah 
sayang,dan istrahat'lanjutnya sebelum keluar dari kamar 
Dareen 

* 

Reyhan menatap kearah langit dari balkon kamar 
Cilla. Entah mengapa dia ingin mengihirup wangi ruangan 
kamar gadisnya. Aroma yang begitu dia rindukan,saat 
masih tertawa bersamnya,dia selalu mencium rambut 
gadis itu. Dan aromanya membuatnya mabuk hingga rasa 
itu perlahan mulai tumbuh menjadi lebih dari rasa 
seorang kakak. Membayangkah hal itu,Rayhan terkekeh 
pelan 

Pria itu tidak kunjung berbalik kedalam kamar, ini 
sudah lima jam dia duduk menatap langit yang kelihatan 
cerah yang bertaburan oleh bintang"Sayang,kaka 
merindukanmu'gumamnya lirih. Jika keadaan sepi seperti 
ini, dia akan babas mengeluarkan air matanya 

|Setetes air mata lolos di pelupuk matanya dan 
membasahi pipinya"aku merindukanmu'dia terus 
menggumamkan kata-kata itu sampai berjam-jam 

Layla tidak bisa menyembunyikan lagi air 
matanya,dia juga merindukan putrinya namun takdir 
sudah ada yang mengatur,manusia hanya menunduk jika 
berhadapan dengan maut maupun  takdir"Rey 
sayang,makan yuk,mama udah masakin makanan 
kesukaan kamu loh"ujar Layla mendekati putranya lalu 
ikut duduk disebelahnya 
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"Sayang, jangan gini terus yah,nanti Cianya tidak 
tenang'ujarnya lirih 

"Ma,aku merindukannya'ujar Reyhan dengan bibir 
bergetar 

"Menagislah sayang,menangislah,mama siap 
mendengarkan isakanmu ujar Layla bergetar 

"Aku janji ma,aku akan menyelidiki semua yang 
membuat Ciaku pergi,dia akan mendapatkan hukuman 
yang setimpal "tekat Reyhan tegas 

“Ini baru anak mama,mama akan selalu mendukung 
kamu,asal tidak merugikan orang lain"wanita itu 
tersenyum 

“Terimakasih ma,Rey sayang mama,papa dan 
Cia,maafkan Rey jika pernah mebenci kalian tapi,Rey janji 
akan menjaga kalian hingga kapanpun "sebuah ketekatan 
telah tersulut di mata tajamnya 

Layla menangis sambil memeluk putra satu-satunya 
dengan kasih sayang. Kini tinggalah pria itu yang menjadi 
kebahagiaannya 
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Part 16 


"Hallo,bagaimana ada perkembangan?"'tanya seorang 
pria tampan dengan nada datar 

"Iya tuan,ada yang kami curigai namun,kami belum 
memastikan "ujar suara di seberang telepon 

“Terus pantau"ucapnya lagi 

“Baik tuan, akan kami laksakan terdengar lagi suara 
dari seberang telepon 

"Jika ada bukti segera laporkan"ucap pria itu tegas 

Sambungan telepon terputus oleh pria itu. Sudah satu 
bulan kepergian Cilla tidak membuahkan hasil, dia akan 
menemui Mario agar membantunya mencari bukti agar 
pelaku itu tertangkap"Sialan"umpatnya 

Segera pria itu mengambil kunci mobil yang berada di 
meja kebesarannya dan keluar menuju Dallas campany 

“Tolong,handle semua pertemuan'ujarnya dingin 
kepada sekretarisnya. Tanpa menunggu jawaban dari 
sekretarisnya, dia langsung berlalu membuat sekretaris 
itu berdecak kesal 

“Bisakah dia melirikku,aku disini loh mas,nggak 
kemana" gumamnya kesal 

Tak butuh waktu berjam-jam,Reyhan memakirkan 
mobil sportnya di parkiran khusus. Dengan langkah 
lebar,dia menuju resepsionis. Walaupun dia seorang Ceo, 
namun dia juga punya sopan santun,tetapi hanya sedang 
hari baik atau waktu baik saja 

Setelah bertanya kepada resepsionis Dallas Campany 
bahwa Mario berada di ruangannya,diapun segera ke 
ruangan kebesaran sahabatnya 
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“"Apakah,Mario ada di dalam?'tanya Reyhan datar 
kepada sekretaris Mario 

Yang ditanya hanya cengo melihat pria yang berada di 
depannya sambil menepuk nepuk pipinya,laras tidak 
percaya telah di jautuhkan malaikat tepat di hadapannya. 
Sungguh,dia tidak ingin berkedip! 

"Ck'Reyhan berdecak kesal 

Ia pun membuka pintu itu tanpa mengetuk terlebih 
dahulu. Di ruangan itu,dia melihat sahabatnya sedang 
sibuk membolak-balikan kertas'kertas yang bertumpuk di 
hadapannya 

“Apakah kita bisa bicara?"tanya Reyhan datar 

Mario mendongak mendengar suara datar aspal 
itu'eh,buset dah ngagetin aja. gapain?'tanya Mario saat 
melihat sahabatnya itu duduk di sofa yang terletak di 
pojok ruangan 

"Bicara "sahutnya datar 

"Apa?kalo nggak penting, aku nggak ingin 
digangguin,aku lagi galau nih"curhatnya dengan muka 
memalas 

"Siapa?"tanya Reyhan jahil namun masih terdengar 
datar 

"Aku lag-" 

“Tanya sahut Reyhan menyela kalimat 
Mario,membuat pria itu menatapnya kesal 

"Aku serius,aku ingin membicarakan sesuatu ujar 
Reyhan menatap wajah sahabatnya dengan tampang yang 
lebih serius 

Melihat sahabatnya itu serius,dia pun mendekati 
Reyhan disofa lalu duduk di samping sahabatnya 
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itu 'Oke,apa yang kau ingin bicarakan'ucap Mario 
penasaran 

"Aku ingin kau membantu aku menyelidiki 
kecelakaan Cia,aku tidak tenang mereka bebas begitu saja 
dan Ciaku pergi meninggalkanku'lirih Reyhan,kepalanya 
sedikit menunduk 

Mario menepuk bahu Reyhan untuk menenangkan 
sahabatnya'tenanglah,aku juga sedang melakukan 
penyelidikan tentang kecelakaan Cilla,aku juga tidak 
tenang mereka harus menerima hukuman setimpal" 

“Aku,senang mendengarnya,bisakah kita 
melakukannya besok,kata suruhanku mereka mencurigai 
seseorang dan mereka akan memantau target'ujar 
Reyhan penuh ketegasan 

"Ya,aku juga sama,mencurigai seseorang,dan aku 
akan mencari detektif terkenal akan keahliannya"sahut 
Mario 

|'Ya,aku mengandalkanmu" 

x 

Dareen melangkahkan kaki panjang menuju 
ruangannya. Karyawan-karyawan menyapa Dareen 
namun,hanya wajah datar yang dia tunjukan. Dia pun 
memasuki lift khusus 

“Pagi pak"sapa Sava sembari tersenyum lebar. Tetapi 
hanya anggukan yang di respon oleh bossnya 

Dareen menduduki pantatnya dan mengaktifkan 
laptopnya, mengecek dokumen-dokumen didalam 
laptopnya. Banyak file-file Daring yang harus dia periksa. 
Ini bukan hal mudah untuknya,dia belum sepenuhnya 
melupakan apa yang telah dia dapatkan 
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Berkali I-kali dia menghela napas berat'aku 
merindukanmu,sudah sebulan kamu pergi namun,tidak 
sekalipun kamu terlihat di mimpiku,sekejamkah aku 
sehingga kamu tidak ingin ku lihat? aku menyesal walau 
kata  penyesalanku tidak akan mengembalikan 
kamu 'gumamnya lirih 

Ketukan pintu membuat dia tersadar dan 
mendongakkan kepalanya agar air matanya tidak 
jatuh"masuk"'sahutnya,menyuruh sosok yang berada di 
ruangannya 

Pintu tersebut terbuka, muncul sosok 
gadis pak,sejam lagi anda meeting dengan Mettaw 
Campany sahut Sava,penuh dengan kelembutan 

"Siapkan ruangan meetingnya"tegas Dareen,hingga 
membuat gadis itu menganggukan kepalanya dengan 
cepat 

“baik pak"setelah itu Sava pun keluar dan menutup 
pintu berat itu 

Dareen mengangkat kepalanya bersandar di kursi 
kebesarannya dan menyiapkan dokumen yang akan dia 
meetingkan kepada Ceo Mettaw. Dia tidak begitu akrab 
dengan sosok Ceo Mettaw itu, jika mereka bertemu hanya 
bisnis yang mereka bahas tidak lebih dari itu 

Dia juga tahu Veo Mettaw itu orang yang tidak suka 
berbasa-basi dan dia juga tahu Ceo itu seorang pria 
tertutup 

* 

Meeting berjalan dengan lancar. Dareen 
menghembuskan napas entah yang keberapa kalinya, dia 
menghembuskan napas. Dia sudah ingin keluar dari 
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ruanga itu,entalah dia meresa sedang di fase mood yang 
buruk 

“Meeting ini saya tutup,dan saya ucapkan terima 
kasih atas kerja samanya'ujar Dareen menjabat tangan 
pria yang disebut Mr. Mettaw itu 

“Ahya,aku pegi dulu,aku ada urusan"pamitnya setelah 
melihat anggukan dari Dareen 

Dareen merasa perutnya seperti di aduk-aduk,dan 
dililit-lilit sampai dia merasa mual. Dareen segera berlari 
di toilet, dia tidak perduli jika toilet itu khusus wanita 

Dia memuntahkan semua isi perutnya namun hanya 
air? "kok berasa hamil yah,aduh perut aku, sakit banget 
sumpah ucapnya mengaduh kesakitan 

"Pak,bapak ngapain di toilet perempuan?'tanya 
karyawannya bingung 

“Salah masuk"sahutnya datar 

"Ck'karyawan itu berdecak kesal 

* 

Layla memandang bingkai foto yang berada dikamar 
putrinya"sayang,mama kangen tahu,kamu nggak kangen 
apa sama mama'lirihnya,jemari lentiknya bergerak 
mengelus wajah di dalam foto itu" Kamu pasti sendiri kan 
disana,kamu tenang aja yah mama doain kamu bahagia 
disana” 

Burhan yang baru tiba dirumahnya dan tak 
menemukan isyrinya,dia pun mencari keberadaan 
istrinya itu,namun sebelum pria itu ingin melewati kamar 
putrinya dia melihat pintu tersebut terbuka sedikit, tidak 
butuh berpikir, dia segera masuk dan mememukan sang 
istri sedang memeluk sebuah foto sambil sesuguhkan 
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"Ma,mama ngapain disini?"tanya Burhan,dia bergerak 
mendekati wanita yang di cintainya 

“Pa,mama kangen Cia. Apakah dia sendirian? Apakah 
dia bahagia disana'ujarnya sesuguhkan,dengan air mata 
yang sudah membasahi pipinya 

“Iya,Cia mempunyai teman,dia kan gadis pintar hibur 
Burhan sambil memeluk istrinya 


“Pa,apakah Reyhan sudah menemukan 
pelakunya?"tanya Layla lagi sembari menghapus jejak air 
matanya 


"Belum mah,tapi mama yang tenang aja,kita bakal 
berusaha" sahut burhan 
“Semoga pa" 
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Part 1/ 


Mario dan Fareen sedang berada di sebuah caffe 
dekat mantan kampus Cilla"kok diam aja sih,udah sejam 
nih,kok hanya diam'"ujar Fareen sedikit kesal 

"Aku nggak mood sumpah"kesal Mario melirik tajam 
kearah Fareen 

“Aelah mas selow"ujar Fareen mengalah 

Setelah itu mereka tidak bersuara lagi hanya 
memandang kearah luar jendela yang terlihat rintik-rintik 
hujan,hingga kesunyian melengkapi suasana mereka 

“Aisss,kok Dareen lama yah?'"keluh Fareen tak 
sabaran 

"Kamu nggak tahu aja,dia sama siapa?pacaran 
kali'sahut Mario sinis 

"Ya juga  yah'terlihat pria itu tengah 
berpikir,memikirkan ucapan sahabatnya itu. Benar 
juga,selama ini kan,Dareen sedang pacaran? 

Ting 

Suara pintu caffe, muncul sosok pria tegap dan kekar 
yang masih berbalut pakain kantornya. Wajah lelahnya 
menghiasi bentuk indah itu 

"Nah tuh dia anaknya pak Dimas,kemana aja?kok 
baru nongol?" Fareen mengomenl,dan menatap kesal saat 
dareen duduk di sebelah kursi yang berada di sebelah 
Fareen 

“Sorry telat,macet soalnya"sahut Dareen tidak enak 
kepada teman-temannya 

"yaudah nggak apa-apa'ucap Fareen maklum" Dalam 
rangka apa kita reuni dadakan kek gini?aku kan harus 
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jaga bini soalnya bulan depan bini aku mau 
lahiran"lanjutnya dengan pertanyaan 

"Aku hanya mau kita kek dulu,sering gobrol,sering 
candaan da-" 

“Nggak mutu,udah basi"selah Mario ketus,dia bahkan 
memutar bola matanya jengkel 

"Nggak usah ladenin,maklumlah lagi galau tingkat 
dewa'Fareen mengejek pria itu,senyumnya tersungging 
miring 

"Aku hanya memikirkan Cilla,aku kagen Ciaku,dan 
aku ingin bertemu..." Mario menggantung kalimatnya Jika 
aku yang ditakdirkan untuk bersama dia,aku kan 
berusaha membahagiakan dia,memberikan cinta yang 
tulus,tak akan aku sia-siakan tapi, itu hanya angan" 

Dareen menegang jika menyangkut tentang Cilla. Rasa 
penyesalan dan bersalah muncul seperti kaset rusak yang 
kembali dinyalakan 

"Kita doain aja semoga Cilla tenang disisi tuhan" ujar 
Fareen memecahkan kesedihan diantara mereka. 
Mungkin lebih tepatnya,memecahkan ketegangan 

x 

Dua bulan kemudian 

Fareen Naila prov 

Naila menuruni anak tangga dengan kesusahan. 
Suaminya sedang berada dikantor. Dirumahnya tidak 
terlihat seorang pun, karena pembantunya sedang 
berbelanja hanya satpam yang berada di pos jaga 

Fia berjalan kearah dapur mengambil buah yang 
berada dilemari pendingin. Namun langkahnya terhenti 
saat tiba-tiba perutnya menjadi sakit 
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“To..long..”suaranya tercekat, kakinya sepeti jely. Dia 
merangkak ke kursi untuk bersandar disandaran lengan 
kursi tersebut 

"Astaga non Ila'pekik bi Asmi berlari kearah 
Naila,setelah menjatuhkan belanjaannya yang berada di 
tangannya 

“Bi,tolongin aku'ujar Naila terbata-bata menahan 
rasa sakit di bagian perutnya 

"Tenang non,bibi akan menghubungi tuan 
Fareen'ujar bi Asmi lagi sambil beranjak dari posisinya 

“Aduh,aden teh kok nggak angkat toh'ujar bi Asmi 
panik 

“Ahkk, bi sa..kit..bi" 

"Non,kita kerumah sakit aja yah,nanti bibi kabarin 
sama tuan Fareen” 

* 

"Hahahah"suara tawa Fareen pecah saat Mario 
menceritakan tentang dua hari yang lalu dia di sumpah 
serapahi oleh soaok gadis,karena Mario yang berbicara 
hanya gumaman atau deheman 

Namun suara dering hendphone milik 
Fareen,menghentikan tawanya lantas dia mengangkat 
dengan alis berkerut 

"Hallo den non Naila masuk rumah sakit mau teh 
lahiran"ujar bi Asmi di seberang telepon dengan panik 

"Astaga,bibi tunggu yah,Fareen segera ke sana,bibi 
yang tenang"pria itu juga seketika menjadi panik,bahkan 
dia melupakan curhatan dari sahabatnya 

Setelahnya Fareen mematikan telepon tersebut'sorry 
yah Rio,aku harus ke rumah sakit bini aku mau 
lahiran" Ucapnya 
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1'Iya,sana gih nanti aku nyusul Mario 
mengangguk,dia tidak bisa membayangkan jika seorang 
wanita melahirkan 

Fareen mengangguk dan berlalu keluar dari 
ruangannya dengan setengah berlari. Kemudian ia 
mengendarai mobilnya dengan kecepatan di atas rata rata 

Sesampainya dirumah sakit yang dia dapatkan 
alamatnya dari bi Asmi, tanpa menanyakan kepada 
resepsionis dia segera melangkahkan kaki panjangnya 
kearah rauangan persalinan 

“Bi bagaimana Naila?'tanya Fareen setelah dia 
melihat bi Asmi 

"Non naila-" 

“Suami bu Naila?'tanya seorang dokter wanita 
menyela ucapan bi Asmi 

"Iya dok,dimana istri saya?"sahut Fareen cepat 
dengan wajah khawatir 

"Mari bapak ikut masuk,bu Naila selalu menyebut 
nama anda"sahut Dokter Wina 

Fareen masuk kedalam ruangan persalinan itu, lalu 
dia melihat istrinya sedang menahan rasa sakitnya 
dengan mengeluarkan banyak peluh di dahi dan lehernya. 
Kemudian pria itu mendekati dan mengenggam tanya 
dingin sang istri,)bermaksud memberi sebuah kekuatan 
darinya 

“Sayang,tahan yah,kakak disini"ujarnya 
lembut,sembari menenagkan sang istri tercinta. Bakhan 
pria itu ikut menarik napas,saat Naila menarik napasnya 

“Ka,sa..kit bangat kak'ujar Naila terbata-bata 
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“Tarik napas bu,dan buka kakinya agar bayinya 
keluar'intruksi sang dokter,tangannya maauk kedalam 
kain yang menutupi perut gadis itu" Lagi bu,tarik bu" 

Kuku-kuku Naila menancap ke lengan dan bahu 
Fareen"huhhh huhhh" 

"Akkkhhh" 

“Oooeeekk"tangisan bayi memenuhi ruangan 
persalinan itu. Fareen dan Naila tampak sangat bahagia 

“Selamat bu bayinya laki laki'ujar dokter Wina 
semangat,dia mengangkat bayi itu dengan lembut 

“Sus,tolong bersihkan bayinya yah'perintah Dokter 
Wina ke seorang suster 

Fareen mengelus puncak kepala istrinya dan 
mengecupnya, sambil mengatakan beberapa kali kata 
terima kasih. Suster itu keluar dari bilik gorden dan 
menyerahkan bayi itu ke dokter Wina lagi,yang sudah di 
bungkus oleh kain batik 

“Silahkan bu menyusuinya,setelah itu baru ibu di 
pindahkan keruang rawat inap ucapnya 

|'Terimakasih dok"sahut Naila dan Fareen bersamaan 

"Wah, aku nggak nyangka aku udah jadi 
daddy,wuhh!aku bahkan nggak bisa bayangin betapa aku 
bahagia'ujar Fareen seperti baru dapat lotre 

“Iya kak,aku juga sama" 
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Part 18 


Setelah menyusui bayinya, Naila sudah dipindahkan 
ke ruang rawat inap. Fareen membuka pintu ruangan itu 
menatap istrinya sambil tersenyum dengan menyipitkan 
matanya 

"Aku bawain kamu buah,pesanan kamu'Gareen 
menaruh sebuah kantung kresek diatas nakas 

|'Kupasin tapi'rengek Naila merajuk ke arah sang 
suami 

“Ih,siapa sih yang ngajarin,ngerajuk gitu'ujar Fareen 
terkekeh geli 

“Ihhh,nyebelin baget sihhhhh'ujar Naila kesal,dia 
membuang pandangannya dari sang suami 

Fareen mengambil pisau lalu mengupas buah apel 
itu"kenapa natap aku kekgitu?"tanya Fareen mengerutkan 
dahinya kebingungan 

“Kamu ganteng,kalo lagi serius gitu'senyum gadis 
yang kini telah menjadi wanita itu begitu lebar,nyaris 
matanya menyipit 

“Kemana aja kamu?baru tahu kalo suami kamu ini 
ganteng'ujar Fareen bangga sembari menaik-turunkan 
alisnya 

“Iyain aja" Naila memutar bola matanya jengkel 

"Far?" 

"Hm,ada apa?" 

"Aku,kangen Cilla,dia lagi ngapain yah?"ujar Naila 
lirih 

"Kita doain yang terbaik untuk Cilla,semoga dia 
bahagia disana"sahut Fareen merangkul pundak istrinya 
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sambil menyuapi buah apel yang telah dia 
kupas"Sebenarnya aku sempat kecewa sama Dareen,dia 
lebih memilih kekasihnya yang nggak jelas itu,daripada 
Cilla yang jelas-jelas dia istrinya”"lanjutnya dan masih 
menyuapi potongan buah itu kemulut Naila 

Naila mendongak menatap suaminya, lalu 
meluruskan lagi tatapannya menatap tembok putih 
itu"aku merasa iba pada yang menimpa Cilla,dia 
dijodohkan keorang yang tidak punya hati,lalu dia harus 
pergi dengan sakit yang tidak kasat mata...hiks.."ujar Naila 
terisak kecil 

“Udah yah,yang terpenting dia sudah tenang'pria itu 
mencoba menenangkan istrinya 

Naila mengangguk 

|Suara pintu terbuka, membuat mereka menoleh pada 
sosok pria tegap dan tampan berkulit sawo matang. Pria 
itu berjalan mendekati kedua orang yang masih bengong 
menatapnya 

“Maaf,aku tidak mengetuk pintunya'ujarnya datar 
tanpa rasa bersalah 

“I-iya,kalo boleh tahu anda cari siapa kesini?"tanya 
Fareen sambil menetralkan kecanggungan 

“Bisa saya duduk dulu?"tanyanya yang masih datar 

"Oh,boleh silahkan"sahut Fareen, mempersilahkan 
pria itu untuk duduk di sebuah sofa yang berada di sudut 
ruangan 

“Saya kesini untuk memberikan sesuatu ke istri 
anda,benar nama istri anda nona Naila?'tanya pria itu lagi 

"Iya benar,tapi anda siapa yah?'Fareen masih 
bersikap sopan,tetapi dalam hatinya ada rasa tidak 
nyaman. Pria itu tiba-tiba datang,tanpa mengetuk pintu 
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dan menanyakan istrinya? Oh tidak!Fareen benar-benar 
tidak ingin diam 

“Ah,maaf saya lupa,perkenalkan saya Aldino 
Mettaw'ujarnya memperkenalkan diri 

"Oh maygod,maaf kan saya Mr. Mettaw'"ujar Fareen 
tidak enak,dia sudah berprasangka buruk oleh pria itu 

“Tidak apa apa,ohya tujuan saya kesini ingin 
memberikan surat kepada istri anda"ujar Dino sambil 
mengeluarkan amplop dari saku jasnya 

“Dari siapa Mr?'tanya Naila yang sedari tadi hanya 
diam menatap dua pria dewasa didepannya 

“Saya tidak bisa membertahukan namanya,karena dia 
tidak ingin ada yang tahu keberadaannya"'sahut Dino 
tersenyum tipis 

"Tapi kok suratnya kenapa diberi sama aku?"tanya 
Naila yang masih belum mengerti arah tujuan Aldino 
Mettaw itu,sosok pria misterius yang telah datang tiba- 
tiba padanya. Hingga memberinya sebua surat dari orang 
misterius pula? Astaga dia tidak bisa berpikir sekarang! 

“Saya juga tidak tahu nona'sahut pria itu,banyak 
tanda tanya dalam benaknya. Namun,dia tidak ingin 
bertanya atapun memberitahu sedikit informasi kepada 
meteka 

Dino memberikan surat itu kepada Fareen. Dan 
langsung diterima oleh Fareen 

|'Kalau begitu saya permisi dulu'pamitnya lalu keluar 
dari ruang inap Naila, meninggalkan kedua itu yang saling 
bertatapan heran 

"Cepat buka gih'ujar Naila tidak sabar,rasa 
penasarannya kini tergugah saat amplop misterius itu 
diberikan padanya 
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“Sabar dong sayang,ini aku mau buka'gemes 
Fareen,pria itu juga tidak kalah penasarannya dari sang 
istri. Fareen membuka amplop tersebut dengan terburu- 
buru,namun seketika matanya membulat sempurnah. 
Setelahnya dia mengerutkan dahinya 

“Isinya apa?baca dong"ujar Naila heran,saat melihat 
raut wajah suaminya berubah 

“Aku nggak ngerti tulisan apa? Sepertinya pake 
bahasa atom yah'ujar Fareen Ngasal,dan benar dia tidak 
tahu tulisan apa itu,atau jangan-jangan tulisan itu dari 
planet lain? Atau istrinya pernah mengirim surah ke pada 
Alien,dan sekarang batulah mereka membalasnya? 

"Sini biar aku yang baca"Naila merebut paksa surat 
itu kok?inikan cinta?"ujar Naila bertanya-tanya,siapa 
yang mengirimkan surat cinta padanya? Bahkan dia tidak 
pernah mengirim sebuah surat untuk seseorang 

“Iyayah,kalo di amati ini tulisan cinta,tapi siapa yang 
menulis surat ini?yang lebih anehnya lagi itu untuk 
kamu,ada yang kamu ingat siapa yang kamu ingat pernah 
menulis surat cinta ini?'tanya Fareen membondingkan 
pertanyaan kepada sang istri 

“Cilla"sahut Naila cepat tanpa berpikir panjang 

“Hah?'Fareen tidak bisa menyembunyikan 
keterkejutannya, pasalnya mana ada orang yang sudah 
tiada bisa menulis"jangan ngawur deh La,mana mungkin 
Cilla yang nulis?Imposible”sangah Fareen tidak percaya 

“Aku nggak lagi ngawur Far,ini tulisan Cilla,dia selalu 
menulis kata ini di setiap buku yang telah dia bawa 
kemana-mana ujar Naila dengan bibir gemetar,matanya 
sudah berkaca-kaca 
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Fareen merangkul kedalam dekapannya 
menenangkan sang istri 'yaudah,kita baca sama-sama 
yah usul Fareen,dan berhasil menenagkan wanita itu 

Naila mengangguk 

Kita memilih untuk mencintai seseorang,tapi kita 
tidak memilih untuk berhenti untuk mencintai 

Isakan Naila pecah saat dia mengingat kata-kata itu. 
Tidak mampu lagi menahan rasa rindu pada sahabat 
sekaligus saudaranya 

“Kamu yakin?maksud aku mungkin banyak orang 
yang telah menulis kata itu,bukan cuma Cilla kan?'ujar 
Fareen hati-hati jangan sampai singa nangis mengamuk 

"A.aku yakin ka,kata itu...kata itu...yang selalu dia 
katakan jika dia mencintai....seseorang.."ujar Naila 
sesuguhkan,air matanyapun sudah membasahi pipinya 

“Tapi?kakak belum mengerti,dengan kedatangan 
surat ini ujar Fareen sambil merenggakkan dekapannya 
pada tubuh istrinya lalu duduk dipinggir brankar 

“Aku juga kak,apakah Cia masih hidup'tanya Naila 
tidak yakin,dia telah berhenti dari sedihnya 

"Nggak mungkin lah,masa ada mayat hidup lagi?kan 
kata Mario yang mengendarai mobilnya hanya Cilla,mayat 
hidup dong namanya ujar Fareen terkekeh kecil 

"Kakak nakutin aku?'tanya Naila melotot kearah 
suaminya 

“Siapa yang nakutin,kan kakak ucap kebenaran,kamu 
kali yang kegeeran'sahut Fareen menoel-noel pipi 
istrinya 

“Ihhh,kakak kok nyebelin sihhh"Naila mendengus 
kesal,dia membaringkan tubuhnya lalu menarik selimut 
sampai kepada, serta memayunkan bibirnya 
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Fareen terkekeh kecil melihat tingah istrinya yang 
kekanakan sayang,udah dong ngambaknya,kan kakak jadi 
sedih" 

"Lebayy sungut Naila dari balik selimut 

"Kakak mah apa atuh,ngalah sama Raina"ujar Fareen 
pura-pura pasrah 

"Raina siapa?kaka selingkuh? kakak tega,ISTRI BARU 
LAHIRAN KAKAK UDAH NYELINGKUHIN AKU?KAKAK 
TEGA,HUUUEEEE "histeris Naila sambil duduk dan 
menatap tajam kearah Fareen yang sedang menahan 
tawanya 

“Katanya wanita kuat, tapi kok nggatau yah Raina itu 
apa"ujar Fareen mengejek sang istri 

"Kan aku seorang wanita kak,bukan seorang Ir'ujar 
naila menunduk malu 

"Jangan nunduk gitu,Raina itu seorang ratu'jelas 
Fareen kepada sang istri lemotnya itu 

"Hehe Naila menatap suaminya cengengesan 
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Part 19 


Seorang pria tampan membuka pintu ruangan itu, 
yang terdapat sosok gadis terbaring lemah tidak berdaya. 
Pria itu memandang wajah pucat tersebut dengan tatapan 
sayang. Kemudian mengenggam tangan mungil itu 

“Kapan kamu membuka mata?kamu nggak cape apa 
nutup mata terus?'tanyanya dengan lembut 

Tak ada jawaban,hanya bunyi monitor yang terdengar 
berdetik-detik. Pria itu menghela napas beratnya" aku 
menyukaimu,kamu ingat nggak waktu kamu mos aku loh 
yang ngantarin kamu disekolah,tapi mungkin kamu udah 
lupa'ujarnya lalu terkekeh mengingat masa dimana dia 
bertemu dengan gadis di hadapannya yang tidak etis 

“Cepat bangun yah,udah dua bulan loh,kamu harus 
bangun karena ada malaikat yang bergantung hidup 
kepadamu 'ujarnya lagi sambil mengelus perut gadis itu 

Pria itu merasa ada pergerakan pada tangan mungil 
itu. Seketika dia membelalakan mata tidak percaya. 
Akhirnya penantiannya selama dua bulan,gadis itu 
bergerak walau hanya pergerakan kecil 

Aldino,pria itu memanggil dokter melalui tombol 
yang berada di atas kepala brankar. Sosok dokterpun 
datang disusul oleh dua suster 

“Dok,tadi tangannya gerak'ujar Dino tidak sabaran 

“Tenang pak,saya akan melakukan pemeriksaan,bisa 
anda memberi saya ruang sedikit? dokter tersebut beujar 
penuh kehati-hatian. Dia tahu,siapa sosok di balik tubuh 
tegap itu. Seorang pria mapan,kaya,dan pintar. Oh tentu 
saja,dia pria dingin! 
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Dino mengangguk 

Dokter pun memeriksa keadaan pasiennya. Dengan 
menyenter matanya,dan detak nadinya,entalah. Itu semua 
tidak di mengerti oleh Dino 

"Bagaimana?'tanya pria itu setelah Dokter tersebut 
selesai pemeriksaan 

“keadaan pasien sudah membaik,dan janinnya juga 
masih bertahan. Saya salut akan kuatnya janin tersebut, 
sampai bertahan sesampai dua bulan'ujarnya panjang 
lebar 

“Apa tidak ada gangguan lagi?maksud saya apa dia 
tidak akan mengalami amnesia?karena benturan 
dikepalanya sangat luas?'tanya Dino memastikan kondisi 
gadis tersebut 

“Kita lihat saja nanti jika dia sadar,dan saya akan 
memeriksanya lagi'sahut dekter itu'pasien akan 
dipindahkan keruang rawat inap,saya 
permisi 'lanjutnya,dan meninggalkan pria itu sendiri 
bersama suara pendeteksi jantung 

Dino menatap gadis itu sambil tersenyum manis. Pria 
itu memang dikenal sebagai pria datar tapi kali ini dia 
tersenyum hanya untuk seorang gadis?" Kamu 
dengarkan?kamu baik-baik saja"ucapnya dengan nada 
semangat,akhirnya dia menatap wajah gadis itu dengan 
lama. Tidak seperti biasanya,dia akan menatapnya dari 
kejauhan 

Eghh 

Gadis itu mengerang, mencoba membuka matanya, 
akan tetapi terasa begitu berat. Dia memaksakan matanya 
terbuka,setelah terbuka mata itu,tetapi kembali menutup 
untuk menyesuaikan sinar yang masuk di retina matanya 
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Akhirnya mata itupun terbuka lebar. Hal Pertama 
yang dia lihat,langit-langi putihdan ruangan putih bersih. 
Lalu dia mendapatkan sosok pria asing yang sedang 
menatapnya sambil tersenyum lebar 

"A.air "ujarnya terbata-bata,pasalnya tenggorokannya 
sangat kering dan dia kesusahan menelan salivahnya 

Dino meraih gelas yang berada di nakas itu dengan 
cepat, lalu membantu gadis tersebut untuk minum. 
Setelah meminumnya, Dino kembali menaruh gelas itu 
lalu menatap gadis dihadapannya 

“Apa ada yang sakit?'tanyanya lembut dengan nada 
kesabaran 

“Sedikit,kamu siapa?"tanya gadis itu heran menatap 
sosok pria tegap,yang kini telah menatapnya juga 

"Oh,kenalin aku Aldino Mettaw"'sahutnya sambil 
mengulurkan tangannya 

“Hhm,a..aku C..cilla"ujarnya tanpa menerima uluran 
itu"maaf,tangan aku susah digerakin'gadis itu menatap 
pria tersebut dengan sendu 

“Iya,ngak apa-apa senyumnya kembali 
tersungging,entalah dia merasa ingin tersenyun terus- 
menerus di hadapan gadis manis itu 

“Aku dimana?bukankah aku sudah mati?apakah ini 
mimpi?'tanyanya dengan membondongkan pertanyaan 
kepada sosok itu 

Dino terkekeh geli'tanyanya satu satu dong" dia ingin 
sekali mencubit pipi gadis itu 

Lalu Dinopun menceritakan semua peristiwa yang 
telah dia lihat,dan hingga dia bersama gadis itu 

Flasback on 
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Dino baru pulang dari kantor pukul 11 malam. Saat di 
tengah jalan dia melihat kecelakaan itu dengan sangat 
jelas, dimana truk itu menabrak mobil yang berada 
dihadapannya saat mobil itu berhasil menghindar tetapi 
truk yang berada dibelakangnya berhasil menabrak 

Mobil tersebut pun terbalik ditengah jalan yang 
sepi,dengan cepat dia menuju mobil itu agar korban 
secepat mungkin dia selamatkan. Betapa terkejutnya saat 
dia,saat mendapati korban itu adalah gadis yangd ia sukai 

Akhirnya cilla berhasil dia keluarkan. Namun saat dia 
ingin menolong gadis yang masih berada didalam 
mobil,mobil itu pun meledak dan terbakar bersama tubuh 
gadis yang masih didalamnya,diapun tidak dapat 
menyelamatkan gadis malang itu 

Lalu dia membalikan badan kearah gadis yang dia 
sempat diselatkan,kemudian membawa kearah mobilnya 
lalu menancap pedal gas menuju rumah sakit 
terdekat,agar gadis itu cepat ditangani oleh dokter karena 
bagian kepalanya mengeluarkan banyak darah 

“Kau harus bertahan,kau gadis kuat'gumamnya panik 

Setelah sampai dirumah sakit dia mengendong gadis 
tersebut tanpa  memakirkan mobilnya kearah 
parkiran,dikarenakan rasa panik yang telah menjalar di 
dalam dirinya 

Suster-suster membawa brankar kecil untuk 
menaruh tubuh gadis itu yang tidak sadarkan diri. 
Merekapun mendorong brankar tersebut menuju ruang 
UGD 

Dua dokter masuk diruangan itu'maaf pak,anda tidak 
bisa masuk,silahkan menunggu di kursi tunggu'ujar 
seorang suster 
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Dua jam berlalu, tetapi tidak ada tanda-tanda sosok 
dokter keluar dari ruangan itu. Tepat 27 menit, sosok 
dokter itupun akhinya keluar 

|'Suami pasien?"tanya dokter tersebut 

"Bukan dok,saya kakanya"sahut Dino setengah jujur 
mana mungkin dia mengaku sebagai suaminya,dia tak 
berani berbohong akan mengganti status seseorang 

“Bagaimana dok keadaan adik saya?"kini pria itu 
bertanya,berharap menunggu jawaban terbaik oleh 
dokter dihadapannya 

“Keadaan pasien sangat  darurat,yang kami 
khawatirkan janin yang berada di kandungannya masih 
sagat muda,sangat rentan,benturan dikepala pasien 
mengakibatkan banyak darah yang keluar untuk stok 
kami masih ada,dan pasien dinyatakan koma'tutur dokter 
itu menjelaskan 

"Janin?koma?'tanya Dino tidak percaya atas 
penuturan dokter tersebut 


“Iya,janin apakah anda belum 
mengetahuinya?mungkin saat dia sadar anda harus 
membawa adik anda memeriksa kedokter 


kandungan "lagi-lagi dokter itu membuat Aldino 
tercengang mendengarnya 

“Ahiya,saya lupa dok,tapi apakah adik saya akan baik- 
baik saja? tifak ada yang parahkan dok?"Dino masih 
bertanya membuat dokter itu kelimpungan 

"Kita lihat saja nanti pak,dan pasien akan 
dipindahkan keruang khusus,saya permisi ujar dokter itu 
dengan penuh kesabaran 

“Iya,terima  kasih"Dino hanya  berharap,gadis 
pujaannya baik-baik saja. Mungkin dia harus melupakan 
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perasaannya,dia bukanlah pria perebut istri orang. 
Bahkan dia telah menyadari satu hal,bahwa mencintai 
bukanlah hal yang mudah bagi dirinya 
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Part 20 


"Janin?'tanya cilla tidak percaya lalu beralih 
memegang perutnya yang sedikit menonjol 

“Iya,apakah kamu sudah menikah?maksud say-" 

“Iya aku sudah 
menikah...hiks...tapi...dia...memilih...kekasihnya....dan..aku.. 
rela agar...ia bahagia... "ujar cilla sesuguhkan 

"Aku turuttenanglah semua akan ada hari 
bahagiaujar dino menyemangati 

"Terimaka kasih"dino mengangguk 


Sudah satu minggu cilla dirawat dirumah sakit 
terbesar dijakarta dan dia juga sudah konsultasi kedokter 
kandungan. Saat ini dia sudah siap dengan pakaian 
santainya 

"Apakah kau sudah siap?"tanya dino setelah 
membuka pintu dan berjalan mendekati cilla 

“Iya,tapi'ia bingung harus berkata apa. Dia akan 
kemana tidak mungkin dia merepotkan pria yang 
menatapnya heran itu,ia sudah terlalu berutang budi 

"Kau akan tinggal di apertemenku,jangan takut aku 
tidak akan macam macam lagian aku jarang keapertemen. 
Jadi kamu ngak usah takut'ujar dino seakan tahu 
kebingungan cilla 

"Tapi aku sudah terlalu merepotkanmu. Aku..." 


Eternity Publishing | 122 


"Ssttt,anggap aja aku sebagai kakakmu. Dan kamu tak 
usah memikirkan hal hal aneh,ingat ponakan kakak"ujar 
dino memotong ucapan cilla sambil meletakan 
telunjuknya dibibir cilla 

"Terimakasih kak'ujar cilla lirih 

Cilla dan dino keluar dari ruangan rawat cilla menuju 
mobil dino diparkir. Namun, sampai diloby rumah sakit 
dia dikagetkan oleh banyaknya wartawan 

"Kak kok banyak wartawan? tanya cilla heran 

Dino menghela napas gusar'kakak juga ngak 
tau'sahut dino acuh 

"Maaf tuan,saya akan melindungi tuan dan nona dari 
para wartawan'ujar seorang berjas hitam tanpa ekspresi 
sambil menginstruksi anak buahnya 

"Mr.mettaw apakah nona ini kekasih anda?" 

"Mr. Sudah berapa lama kalian menjalin?" 

"Tuan apakah kekasih anda sedang hamil?sudah 
berapa bulan?" 

"Mr. Mettaw siapakah nama kekasih anda?" 

"Nona bagaimana bisa nona menjadi kekasih seorang 
pria yang terlihat dingin?" 

Begitulah pertanyaan pertanyaan dari wartawan akan 
haus informasi bisa mengahasilkan uang. Namun cilla dan 
dino tidak menghiraukan pertanyaan wartawan lebih baik 
mereka melanjutkan perjalanan dari pada meladeni 
wartawan haus akan informasi 

Sesampainya mereka di apartemen, dino segera 
menyuruh cilla beristrahat karena cilla tampak kelelahan 

Cilla merebahkan tubuhnya dan menatap langit-langit 
kamarnya. Ia harus melakukan apa jika harus bergantung 
ke orang lain dia harus mencari pekerjaan supaya dia bisa 
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menghidupi anaknya dan bisa menyewa tempat tinggal. 
Dia tidak bisa harus terus menerus merepotkan orang lain 

Cilla segera menutup matanya. Sejak kehamilannya 
dia sering merasakan kelelahan namun ia bersyukur 
karena kehamilannya dia tidak mengalami mual sepeti 
ibu hamil lainnya. Sungguh anaknya mengerti akan 
keadaan ibunya 

|Matanya terasa berat segera dia memejamkan 
matanya dan terlelap 


Pagi ini dareen menyantaikan dirinya dan memilih 
bersantai dirumahnya. Karena hari ini kebetulan hari 
weeked. Seperti hari biasa keluarga kecil wiranata 
bersantai sambil menonton siaran penting 

"Ren,mama pusing tau nggak dari tadi kamu ganti 
chanelnya tak tentu"ujar kesal madie 

“Sini'madie menyeret remot itu dan mengganti 
chanelnya disiaran kesukaannya 

“kami berada di rumah sakit harapan jakarta, 
seorang Mr. Mettaw melindungi sorang gadis yang kita 
ketahui sebagai kekasihnya dan lebih mengejutkan lagi 
gadis itu sempat mengalami kecelakaan masal....pasti 
pemirsa lebih kaget bahwa kekasih Mr. Mettaw sedang 
mengandung anaknya” 

Madie serius akan berita yang ditayangkan wah,Mr. 
Mettaw punya kekasih juga?setau mama pria itu tidak 
pernah dikabarkan memiliki kekasih,bahkan dia 
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dikabarkan menyukai sesama jenis'ujar madie tidak 
percaya 

"Makan semua orang bisa berubah ,dan jangan 
percaya informasi seperti itu"ujar dimas 
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Part 21 


8 bulan kemudian 

Ruangan nuansa putih terdapat seorang gadis sedang 
menahan rasa sakit. seorang dokter mengintruksi pada 
gadis itu untuk menahannya 

"Tarik napas bu,sedikit lagi'"ujar dokter itu 

"Kau harus bertahan dan berjuang"ujar seorang pria 
sambil mengenggam tangan gadis itu 

Tak lama kemudian tangisan bayi memenuhi ruangan 
itu selamat bu pak,anaknya laki laki"ucap dokter itu lagi 
dengan lembut 

Dokter tersebut memberi bayi itu kepada Dino. 
Kemudian di serahkan kepada suster untuk 
memandikannya 

“Dok,perut aku sakit lagi....' Cilla mengerang kesakitan 

“Seperti yang kita ketahuai bersama bahwa ibu 
mengandung dua bayi sekaligus" 

“Dok...sakit" 

"Tenang bu,sedikit lagi,bertahan bu" 

x 

Terkejut,Cilla begitu sangat terkejut,bahkan bukan 
hanya dirinya dokter itupun dan para suster sama 
terkejutnya. Pridiksi dokter bahwa dia akan melahirkan 
dua bayi, namun yang terjadi adalah dia melahirkan tiga 
bayi sekaligus 

Ini merupakan anugerah tuhan bagi Cilla. Dia begitu 
bersyukur akan anugerah itu dan dia tidak menyangka 
akan menjadi seorang ibu beranak tiga diusianya yang 
masih muda 
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"kamu sudah menemukan nama untuk 
mereka?"tanya Dino berbinar. Dino begitu turut bahagia 
atas anugerah tuhan ini. Bahkan pria itu tak jarang 
tersenyum manis 

“Iya,aku sudah menemukannya'sahut Cilla 
bersemangat,matanya tersirat berribu-ribu ke bahagiaan 

“Really?'tanya Dino dengan alis bertaut 

Cilla mengangguk 

"Kevin,kelvin,dan kevan'Cilla menyebut nama itu 
dengan mata berbinar 

Sekarang,Cilla sudah berada diruang inap. Untuk 
ketiga bayinya itu berada di ruangan bayi khusus 

Dareen kau begitu beruntung memiliki gadis seperti 
cilla. Bahkan aku dibuatnya uring uringan hingga 
membuat aku ingin gila. Kau pria bernasib baik tapi kau 
mencampahkan nasib baik mu itu. Aku berjanji akan 
menjaga gadisku.ujar Dino dalam hati dengan penuh tekat 

Xx k Xx 

Hari begitu cepat berlalu,bulan begitu cepat beganti 
dengan tahun,kini Cilla merakan bahagia itu selama lima 
tahun ini. Dan dia telah menjadi seorang ibu yang paliang 
beruntung. Merawat ketiga putranya,membuatnya 
semakin hidup dan berwarna. Sungguh dia,tidak percaya 
semua hal ini,sangat sulit 

“Kelvin mama sudah bilangjangan jahil nak,kasian 
adik kamu'ujar Cilla lembut kepada putra keduanya. 
Wanita itu harus menahan diri dan terus memasok 
kesabaran kepada setiap karakter putra-putranya 

Yang ditegurpun hanya menyengir tidak jelas 

"kalian sudah siap?"tanya wanita itu kepada ketiga 
putranya 
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"Siap mom"sahut ketiganya 

Sudah lima tahun cilla merawat anaknya tanpa 
seorang pendamping. Dia sudah mempunyai rumah 
sendiri akibatbantuan dari Dino. Sementara pria 
itubeberapa minggu ini dia pulang ke negara 
asalnya,inggris 

Cilla menuntun ketiga putranya kearah mobil 
sedannya. Dia bekerja di perusahaan Mettaw group,atas 
bantuan juga dari Dino. Dia sangat besyukur,masih ada 
orang sebaik Dino yang menolongnya tanpa pamrih 

Wanita itu menjalankan mobilnya kearah mettaw 
entertaiment dengan kecepatan sedang,karena ada tiga 
buah hatinya. Ia juga bersyukur selama lima tahun ini 
para putranya tidak pernah menanyakan dimana 
ayahnya,mereka sudah menganggap Dino ayahnya,walau 
mereka tahu pria itu hanya pamannya 

Hanya butuh beberapa menit,mobil tersebut 
sampai,dan Cilla keluar dari mobil, membuka pintu untuk 
anak-anaknya"mom,aku ingin pis"keluh kevan sibungsu 
sembari memegang celananya 

"Yaudah,kita ketoilet bareng aja"Cilla menuntun 
putra-putra tampannya untuk menuju ke arah toilet 

* 

Sudah sejam ketiga putranya belum selesai 
pemotretan. Ketiga putranya menjadi model cilik,yang 
mempromosikan pakaian anak seusianya. Cilla cukup 
berbangga akan hal itu,mereka telah melihat batapa 
luasnya dunia. Betapa sulitnya bekerja saat usia masih 
belia,untuk itu Cilla tidak pernah memaksa mereka untuk 
melakukannya. Dia sadar,ketiga putranya itu akan merasa 
bosan,dan harus meninggalkan pekerjaan itu 
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Awalnya dia tidak setuju,tapi setelah dia pikir-pikir 
ada benarnya jugajika dia menerima maka pikiran 
putranya tentang sosok ayah tidak akan terlintas 
dipikiran mereka 

"Mom,aku lapal'keluh kevan yang belum bisa 
menyebut R. Kevin dan kelvin meledek sang adik 
membuat kevan menagis. Cilla menegahi putranya" kakak 
kasian adiknya,oh sayang udah yah'"Cilla mengelus 
puncak kapala sibungsuh"Yuk pulang" 

"Mom,apakah uncel Dino nggak akan pulang 
lagi?'tanya kevin sisulung dengan ekspresi datar 

"Pasti pulang kok”sahut Cilla sambil tersenyum 
lembut 

Sementara dikediaman Landito tepat di ruang kerja 
Reyhan terdapat dua pria berbadan tegap menatap serius 
kearahnya"ada kabar baik tuan"ucap salah satu anak 
buahnya 

“Apa?'tanya pria itu 

“Tuan baca dokumen ini saja dari Detektif yang anda 
utus"ujar satu pria itu menyerahkan map coklat yang 
masih tersegel di hadapan bossnya 

Reyhan membuka map tersebut dan membacanya 
dengan teliti,namun seketika sudut bibirnya tersungging 
sebuah senyum penuh kelicikan 

"Kerja kalian bagus"ujarnya bangga lalu kedua pria 
itu mengangguk dan berlalu pergi,setelah membicarakan 
tentang finansial mereka 

"Kau akan mendapatkan hukuman yang setimpal,dan 
kau akan merasakan bagaimana rasanya sakit'Reyhan 
tertawa hambar 
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* 


Para wartawan sudah memenuhi Wiranata Campany. 
Sudah lima jam Wartawan itu tidak bergeming juga. 
Dareen kesal,dia ingin pulang dan 
mngistrahatkantubuhnya, karena dia sangat lelah akibat 
meeting di berbagai property yang penting,apalagi 
kemarin dia harus meeting di inggris tepat Mettew 
group,membayangkan Mettaw dia bingung akan sifat 
Aldino Mettaw itu,menurutnya aneh. Pria itu selalu 
membahas pernikahan dan pernikahan terus. Dan Dareen 
begitu muak! 

Hah,rasanya lelah sekali apalagi dia akan menikah 
dengan wanita yang dulu dia cintai tapi,entah mengapa 
ada yang mengganjal dalam benaknya. Dia akui, dia tidak 
mencintainya lagi seperti dulu,tapi ada perasaan yang 
aneh dan gelisah menyelimuti hatinya 

"Tuan,wartawan sudah kami usir"ujar sekertarisnya 
membuat dia tersadar dari lamunannya 

Madie menyambut putranya dengan hangat. Dia 
bahagia saat mengetahui bahwa putranya akan 
menikah,tapi setelah dia tahu siapa wanita yang putranya 
pilih,dia benar-benar berat hati,jika dia orang egois maka 
dia tidak akan merestunya. Tapi, sayangnya dia bukan 
wanita egois yang mengorbankan kebahagiaan 
putranya?"Kamu lelahkan?mama bikinin kamu coklat 
panas yah'ucapnya saat putranya telah berada di 
hadapannya 

"Nggak usah ma,aku langsung tidur aja,aku lelah 
sekali" Dareen menolaknya dengan lembut 

Madie mengangguk mengerti 
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Part 22 


Dering ponsel cilla terdengar membuat wanita itu 
bangun dari tidurnya'siapa sih,nelpon pagi-pagi 
buta"gerutunya kesal 

"Hallo"sapanya tanpa melihat ID nama penelpon 
tersebut 
"Hallo Cilla,maaf yah aku membangunkanmu terdengar 
suara seberang sana tidak enak 

"Iya,nggak apa-apa kok,emang ada apa?'tanya Cilla 
kebingungan 

"Nggak,kakak hanya ingin kasih tahu kamu,bahwa 
kakak pulang dua minggu lagi,soalnya Dareen mau 
nikah"ucap suara itu 

Cilla sudah biasa saat Dino mengatakan itu,dan dia 
juga sudah tahu bahwa Dareen akan menikah lagi,dia 
hanya mampu berdoa agar suaminya bahagia. Dan 
bukankah,wanita yang akan pria itu nikahi wanita yang 
pria itu inginkan?,terus apa haknya lagi? 

'Iya,anak-anak juga sering nanyain kamu,kapan 
pulang"sebisa mungkin dia menetralkan suaranya 

"“Iya,beri tahu mereka,bahwa dua minggu lagi kakak 
akan pulang,kalo begitu kakak tutup dulu'Dino menghela 
napas di seberang sana 

“Iya Cilla menutup teleponnya 

Wanita itu turun dari ranjang dan mengikat 
rambutnya asal. Baru jam 5:40 pagi,dia akan membuat 
sarapan untuk anak-anaknya seperti biasa. Tetapi,dia 
akan mengecek keadaan putra-putranya dulu. Saat dia 
akan membuka pintu penghubung,pintu tersebut lebih 
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dulu terbuka,muncul tiga bocah sembari mengucek mata 
mereka 

"Mom mereka menatap wanita itu 

Cilla tersenyum menyambut ketiga putranya. Dia 
sangat bahagia,ketiga putranya tumbuh menjadi anak 
yang begitu penurut 

“"Mom,apakah itu tadi uncle Dino?"tanya kelvin sambil 
menarik-narik ujung baju mommynya 

Icilla mengangguk 

"Apakah uncle,akan pulang?"kali ini yang bertanya 
kevan,si bungsu. Sementara sitengah sudah terduduk 
dilantai sambil mengucek matanya 

Lagi-lagi cilla hanya mengangguk menanggapi putra- 
putranya 

“Tanyanya udah ya,sekarang kalian cuci muka,dan 
turun kebawah. Mom akan masakan kalian sarapan dan 
bekal,kalian mau mom masakan apa,hm?'tanyanya 
lembut sambil mengelus kepala mereka dengan sayang 

Terlihat ketiga bocah itu sedang berpikir sambil 
memutar-mutar tangan mereka di dahi'apakah,lengkap 
bahanya mom?"diantara mereka bertiga, kevin lah yang 
paling mengerti keadaan momynya,dan dia juga yang 
paling protektif kepada mommynya. Jika ada pria yang 
tidak dikenal mendekati atau mengajak bicara momynya. 
Benar-benar anak posessive! 

"Ada kok,emang kevin mau mom masakan apa?"'tanya 
cilla sambil membelai pipi putra sulungnya 

“"Mom,mom aku uga mau elus-elus"rengek kevan 
sembari meloncat-loncat. Dia ingin di elus oleh 
mommynya 
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Cilla mengelus puncak kepala kevan'yadudah jika 
tidak ada yang mau,mom akan masakan kalian nasi 
goreng sosis gimana?" 

Tampak kompak ketiga putranya mengangguk. 
Setelahnya mereka masuk dikamar mereka dengan tertib 
membersihkan tubuh tanpa merecoki satu sama lain 

Setelah ketiga putranya benar-benar melakukan apa 
yang diperintahkan olehnya,lantas dia keluar dari kamar 
dan turun diruang dapur untuk memasakan ketiga putra- 
putranya 

Tak lama,ketiga putranya sudah tampak rapih dengan 
seragam sekolah mereka,tepat masakan ala mommy telah 
siap dihidangkan. Lantas Cilla mendekati mereka dan 
membawa piring besar yang berisikan nasi goreng 

Setelah meletakan piring tersebut,Cilla pun 
mendekati satu persatu putra-putranya,dan 
membenarkan dasi mereka,mengikat sepatu,dan menyisir 
rambut. Dia bersyukur ketiga putranya itu,ingin hidup 
mandiri. Untuk itu dia tidak memperkerjakan babysister 
untuk anak-anaknya,karena ketiga putranya itu menolak 

Setelahnya,dia kembali ke dapur dan membawa tiga 
buah bekal yang berisikan nasi goreng,namun lauknya 
berbeda-beda dan bentuknya pun berbeda 

"Mom,num'pinta kevannamun berusaha meraih 
gelas yang berisikan air di hadapannya 

Cilla meletakan bekal itu dan mengambil alih gelas 
yang berusaha diraih oleh putra bungsunya 

"Apakah mom akan bekerja?"suara menggemaskan 
kevin bersuara. Tampak Cilla berpikir,dan memandang 
satu persatu putranya yang menunggu 
jawabannya ,setelahnya dia menggeleng 
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"Asik"ketiganya tampak bersorak kegirangan 

“Berarti kita tidak akan menunggu lama 
dong,mom?"kali ini kelvin bersuara,suara yang begitu 
menggemaskan 

Cilla tersenyum memaklumi ketiga putranya yang 
begitu cerewet"kali ini,anak-anak mommy yang pamvan 
ini tidak akan menunggu lama lagi'sahut Cilla 
semangat"Ya sudah,sekarang kita berangkat sekolah,nanti 
telat lagi"lanjut cilla dan menuntun tiga putranya keluar 
dari ruang makan dan keluar dari rumah, tidak lupa 
mengunci pintu terlebih dahulu. Setelahnya dia 
mengeluarkan mobil yang selalu dia gunakan kemana pun 
dia pergi,dengan tertip tiga putra-putranya itu naik di 
kursi belakang dan memasang sabuk 

20 menit kemudian,mereka sampai disekolah TK, 
Setelahnya mereka turun dari mobil dan menyalami 
Cilla"kalian yang belajar yang rajin,dan pintar"nasihat 
Cilla kepada mereka 

Tiga putranya mengangguk mengerti 

"Ya sudah,masuk gih. Udah bel'wanita itu 
tersenyum,dan melambaikan tangan saat putra-putranya 
berjalan menasuki kelas mereka 

"Dadah mom,angan angen ya'ujar kevan dengan 
cadelnya. Cilla tersenyum manis 

Setelah diyakini ketiga putranya masuk,diapun masuk 
ke mobil dan menjalankan mobilnya tersebut kearah TPU 

Tidak memakan waktu lama, dia sampai di tempat 
pemakaman. Tidak lupa juga,mengambil selendang untuk 
menutupi kepalanya dan juga kacamata hitam yang 
bertengger dihidung mancungnya 

Pricilla lauren landito 
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Binti 

Burhan landito 

Wafat 

Cilla berjokkok di samping nisan itu,dengan satu 
tangannya memegang kepala nisan dan satu tangannya 
lagi memegang botol kecil yang berisikan air. Diusapnya 
nisan tersebut"maafin kakak ya,karna kakak kamu jadi 
gini,semuanya karena kakak. Jika bukan kakak,kamu 
masih tetap hidup menikmati masa muda kamu. 
Tapi,sayangnya kamu.....Cilla tidak bisa melanjutkan 
kalimatnya,rasanya begitu sulit untuk hanya berucap. 
Selama insiden itu,Cilla selalu mengunjungi makam 
ini,selalu meminta maaf,menagis. Itulah yang dia lakukan 
jika berada di makam tersebut 

Seperti saat ini,dia mengunjungi lagi makam itu. 
Biasanya jika dia menangis seperti ini,Dino selalu 
menenangkannya,menghiburnya. Tapi,kali ini tidak 
lagi,mungkin hari yang akan datang? Entalah,kapan hari 
itu akan datang,mungkin dia akan menunggu hingga 
waktu begitu mudah untuknya 

“Semua begitu sulit ya,dulu kakak seperti kamu. 
Membunuhku dengan rasa sakit itu,dan kini kakak hidup 
lagi. Karena kamu sayang,kamu telah taruhkan nyawa 
demi kakak. Makasih ya"ucapnya lirih,dia tersenyum kecil 
sembari tetap mengelus batu nisan itu 
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Part 23 


Dareen dan Talia sedang berada di dalam perjalanan. 
Hari ini mereka akan fiting baju pengantin, mungkin 
kemauan Talia untuk digelar secepatnya. Entalah,pria itu 
merasa enggan untuk melakukannya 

Dalam perjalanan,hanya ada keheningan,tidak ada 
yang membuka suara. Dareen terlihat fokus 
mengemudi,sedangkan wanita itu diam seperti 
manekin,sambil memandang pemandangan diluar jendela 

"Reen... "panggil Talia yang masih berada diposisi 
zona nyamannya 

"Hm Dareen tidak menoleh 

"Kamu masih cinta nggak sih sama aku?'tanya Talia 
dengan nada pelan,kali ini dia menatap pria itu harap- 
harap cemas. Bahkan dia ingin menatap mata yang selalu 
menunjukan kehangatan padanya,namun untuk kali 
ini,atau lebih tepatnya setelah kejadian itu,pria itu sudah 
berubah. Banyak diam dan banyak merenung 

Dareen hanya diam,sebenarnya dia sudah tahu harus 
menjawab apa. Tapi dia tidak tega jika dia jujur,apalagi ini 
tentang perasaan,dia selalu mencoba kembali mencintai 
Talia tapi hasilnya hanya perasaan biasa, tidak ada 
getaran atau desiran aneh saat dia didekat istrinya dulu 

Istri? haruskah Dareen berbangga menyebut kata 
istri? Rasanya itu sangat memalukan,dan sangat 
mengenaskan. Setelah apa yang pernah dia lakukan 
kepada Cilla. Tapi sekaranggmungkin sampai nanti 
penyesalannya akan ada 
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Kini perasaannya terasa terombang-ambing,bagaikan 
burung menukik tanpa arah tujuan. Akan kah dia masih 
mencintai wanita itu atau sudah sepenuhnya mencintai 
Cilla,istrinya. Entalah mungkin kata entalah hanya ada 
dalam pikirannya saat ini 

"Dareen...“Talia menyentuh lengan kekasihnya 

Pria itu terbangun dari lamunannya,karena merasa 
ada sentuhan lembut dilengannya. Dareen 
menoleh,menatap Talia yang juga menatapnya namun 
tiba tiba... 

“Dareen awas!!!”teriak Talia tiba-tiba,karena terkejut 
pria itu menginjak rem sampai pelipis mereka terbentur 
karena lupa memasang sabuk pengaman. Mobil itu 
terhenti tepat dibibir jalankeberuntungan dipihak 
mereka 

Talia turun dari mobil dan mendekati tiga anak laki- 
laki, sekitar umur lima tahunan. Talia berkacak pinggang 
menatap mereka dengan garang 

"Heh anak kecil,kalian tidak punya mata!jika ini 
jalanan? Kalau kalian ketabrak tadi kalian pikir aku akan 
membiyayai kalian. Atau kalian tidak diajarkan ibu kalian 
untuk tidak berkeliaran seperti ini!apa mungkin kalian 
tidak punya uang,maka dari itu kalian menyebrang 
begini?'"sergah Talia kepada ketiga anak itu yang sudah 
menagis 

“Alah,aku tidak akan kemakan tangisan kalian"Talia 
mendorong mereka hingga jatuh di pinggir jalan,si bungsu 
sudah menangis menjadi-jadi sembari memanggil 
mommynya 

Dareen turun,mendekati mereka karena melihat Talia 
mendorong anak kecil"Talia apa-apaan kau ini! mereka 
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masih kecil"bentaknya,lantas berjalan mendekati tiga 
anak itu dan membantu mereka untuk berdiri 

Talia memutar bola matanya malas dan masuk 
kedalam mobil lagi 

"Kalian tidak apa-apa?"tanya Dareen lembut 

Mereka mengangguk 

“Maaf ya,om nggak sengaja'ujar Dareen lagi merasa 
bersalah,dia bahkan mengacak rambu mereka dengan 
gemes 

“Iya,maaf juga ya uncle,kami tidak melihat disekitar 
soalnya kami pengen makan eskrim'sahut sibungsuh 
semangat,tatapannya tak pernah lepas dar i penjual 
eskrim itu 

Dareen mengangguk dan tersenyum melihat 
kegemasan mereka'oh ya,kenalin nama om Dareen'pria 
itu mengulurkan tangan kepada ketiga anak itu 

Mereka menghapus air mata mereka dan menerima 
uluran tangan dareen'aku kevindan aku yang 
tertua"sahut Kevin datar 

"Aku Kelvin "sahutnya berbinar,dia bahkan menatap 
mata pria itu dalam 

"Aku kevan"anak itu mengulurkan tangannya,dan di 
sambut oleh Dareen dengan cepat 

Dareen tersenyum memaklumi, sedetik kemudian dia 
mengacak rambut mereka satu persatu lagi 

“Ayo,om antar kalian beli eskrim'"Dareen kembali 
mengulurkan tangannya. Namun kali ini tak 
disambut,Dareen terlihat binggung dengan menaikan 
sebelah alisnya" Kenapa?"tanyanya 
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"Maaf uncle,kata mommy kami tidak boleh menerima 
pemberian orang tidak dikenal'ujar Kevin mewakili 
kedua saudaranya 

"Kan udah kenalan tadi”sahut Dareen menenangkan 

"Tapi..." 

"Nggak apa-apa,om akan mengantar kalian pulang 
bagaimana?" usul Dareen mencoba tetap bersifat lembut 

"Tapi..kata mommy. Dia tidak bekerja hari ini,jadi 
mommy akan menjemput kami'kata Kevin lagi dengan 
wajah menggemaskan 

Dareen menghela napas susah juga membujuk ketiga 
anak pintar ini'tapi ini sudah siang,mungkin mommy 
kalian ada kerjaan mendadak" 

Triplet K tampak berpikir menimang-nimang,sesekali 
mereka melirik jalan yang berada dibelakang pria 
itu"bagaimana?"tanya Dareen sekali lagi,untuk membujuk 
triplet K itu 

Setelah berpikir panjang mereka mengangguk 

IDareen menuntun mereka untuk memasuki mobil 
dibelakang,dan memasangkan sabuk pada mereka. Kevan 
menatap Talia bagaikan musuh bubuyutan,dia tidak suka 
kepada wanita itu 

"Kak ponselnya nggak dibawa?"tanya Kelvin kepada 
kakaknya 

"Bawa,kenapa emangnya? tanyanya balik 

1"Kak coba telepon mom,siapa tahu aktif” usul Kelvin 

Kevin mengeluarkan ponsel dari dalam tasnya,dan 
membukannya,tangan mungilnya mendial nomor yang 
telah di hafalnya"tidak aktif" 

Sementara Dareen dan Talia memandang mereka dari 
kaca. Talia berdecak kesal dia kira anak-anak kalangan 
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bawah,padahal. lihat saja ponsel yang digenggam oleh 
Kevin,tampak ponsel mahal dengan berlogo apel 
dibelakangnya 

"Sini aku yang akan menghubungi mom,dan kalian 
jangan berisik'Kelvin merebut ponsel itu dari genggaman 
Kevin. Kemudian Kelvin mendial nomor mommynya 

|'halloosayang maafkan mom,mom ada urusan 
mendadak. Kalian tunggu mom ya jangan kemana 
mana,mom akan menjemput kalian sekarang...."terdengar 
suara panik di seberang sana 

"Tak usah mom,kita akan segera sampai,aku 
tutup" Kelvin memutuskan sambungan dan menyerahkan 
kembali ponsel itu kepada pemiliknya 

"Hmm,apakah ayah,eh maksud unchel,daddy kalian 
tidak bisa menjemput?"tanya Dareen hati-hati 

"Daddy?" sontak mereka bertanya dengan 
kebingungan 
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Part 24 


Hari demi hari telah cilla lalui bersama ketiga buah 
hatinya. Rasanya dia adalah wanita yang paling beruntung 
didunia ini. Dia tidak memperdulikan lagi seorang 
pendamping,sudah cukup dengan ketiga putranya yang 
sangat menggemaskan itu 

Tapi ditempo hari tepatnya dua minggu lalu,dia 
seakan kaku seperti manekin. Bagaimana tidak? Ketiga 
putranya itu setiba dirumah,bukannya menanyakan 
kabarnya, tapi ini mereka menanyakan tentang,apa itu 
daddy?. Bagaimana ini? Terpaksa dan keterpaksaan dia 
harus jujur,jika daddy itu adalah seorang yang membuat 
kita menjadi ada 

Dan lihat apa yang mereka lakukan. Mereka akan 
mencari daddy? Tapi Cilla tidak kehabisan akal,dia tetap 
bersekukuh menahan putra-putranya itu. Bahkan mereka 
meminta gambar ayah mereka,tapi wanita itu tidak 
memberikan alasannya jika dia tidak mempunyainya 

Rasanya Cilla benar-benar lelah dengan situasi seperti 
ini. Setelahnya bertukar pikirannya sendiri,lantas Cilla 
berjalan kearah dapur menyiapkan sarapan pagi untuk 
keluarga kecilnya 

"Mom...mom'teriak Kelvin dari arah pintu 
dapur,dengan napas yang ngos-ngosan 

“Sayang kok lari-lari gitu?"Cilla berjalan mendekati 
putra keduanya 

"Mom,unchel Dino udah dateng"sahutnya dengan 
semangat 
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"Ohya? Mana uncle Dinonya?'tanya Cilla lembut 
sambil membelai puncak kepala putranya 

“Ah itu unclenya'saat ingin menjawab tiba-tiba,Dino 
muncul dari ruang tengah sembari mengendong Kevin 
dan Kevan 

Cilla tersenyum menyambut kedatangan 
Aldino"kak,kakak mau minum apa?'tanya Cilla sekedar 
basa-basi kepada pria itu 

"Nggak usah,kamu siap-siap aja,kita akan jalan-jalan 
atas kemauan triplet K ini dan...satu hal lagi kakak akan 
mengenalkanmu pada seseorang'pria itu menatap 
mereka semangat 

"Ok,tunggu ya aku siap-siap dulu"setelah itu,Cilla 
melangkah kearah kamarnya. Tidak lupa membawa ketiga 
putra-putranya untuk mengganti mengganti pakaian 
meteka. Sekitar satu jam, Cilla menghampiri pria itu yang 
tengah berada diruang tamu,bersama triplet K. Mereka 
tampak antusias,karena jarang-jarang mereka jalan 
seperti ini,biasanya jika mommy mereka diajak alasannya 
pasti sibuk 

"Maaf kak,nunggu lama'"ujar Cilla merasa bersala 

Dino mengangguk'"nggak apa-apa,yuk kita jalan 
sekarang keburu kesorean" 

K 

Pilihanya ketiga anak lelaki itu,tempat yang ramai 
jatuh pada sebuah pasar. Entalah, mengapa mereka 
memilih pasar,bahkan jika dipikir kenapa tidak di mall 
atau di restoran? Mungkin pikiran anak-anak 

"Kok pasar sayang?"tanya Cilla kebingungan,pasalnya 
putra-putranya ini makin hari makin aneh-aneh 
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"Kan ramai mom,banyak juga auntie-auntie untuk 
uncel Dino”sahut kelvin polos tanpa dosa 

Cilla dan Dino menggelengkan kepalanya tidak 
percaya,dasar anak-anak 

"Bagaiman kita masuk saja,kan mubasir"usul Cilla 
kepada mereka,yang di respon anggukan semangat dari 
ketiga putranya 

Mereka pun masuk kedalam pasar itu,banyak yang 
memandang mereka kagum,lebih tepatnya triplet K. Para 
ibu-ibu dengan terang-terangan mencubit pipi 
mereka,dan mencium pipi mereka juga 

“Mom...aku lapal "keluh Kevan memegangi perutnya 

“Baru tadi aja makan,kok makan lagi,nanti gendut 
loh"ejek Kelvin pada adiknya 

“"Mom,kak Kelvin ejekin aku'adunya dengan mata 
berkaca-kaca 

“Kakak,jangan dong"lerai Cilla menegur sang putra 

“Kelvin,nggak boleh" kini Dino menegurnya juga 

Merekapun menuju mobil Dino,menuju disebuah 
restoran jepang. Setelah sampai mereka disiapkan meja 
dan kursi enam buah. Cilla menatap Dino dengan berbagai 
tanda tanya 

"Kok enam? tanyanya,dia tidak bisa 
menyembunyikan rasa penasarannya 

“Kan,udah dibilangin kalau kakak akan mengenalkan 
kamu pada seseorang"kekeh Dino sedetik kemudian Dino 
mengacak rambut Cilla 

1Cilla cemberut 

“Mom,jangan meslaan dong,aku uga lapal'rengek 
Kevan,bocah itu terus mengomel sepanjang perjalanan 
mereka 
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Cilla dan Dino tampak malu. Tak lama kemudian 
pelayan darang membawa buku menu'silahkan dibaca 
nona dan tuan" 

"Kami nggak diberitahu'tanya triplet K berbarengan. 
Pelayan tersebut dibuat kikuk 

Semua pengunjung menatap mereka 
gemas maaf,ohya adik-adik manis mau pesan apa?"'tanya 
pelayan itu setelah menghilangkan kekikukannya 

Triplet K tampak berpikir keras,menimbang-nimbang 
apa yang mereka pesan'bagaimana mbak kami mau 
pesan,bukunya aja nggak ada'"ujar Kevin datar 

Pelayan tersebut menggaruk tengkuknya yang tiba- 
tiba saja terasa gatal" maaf" gumamnya 

“It's ok"sahut Kevin santai 

Cilla menyebutkan pesanannya disusul oleh Dino. 
Sedangkan ketiga putranya itu masih membaca dan 
melihat buku menu itu kalian sudah 
mendapatkannya?'tanya Dino menatap mereka 
bergantian 

“Sudah,tapi susah dibaca"sahut Kelvin polos 

Dino menghela napas kasarnya. Dia harus ekstra 
sabar jika menghadapi anak-anak seperti 
mereka,mungkin dari gen ayahnya 

“Sini,uncle baca,didengar baik-baik"Dino merebut 
buku menu tersebut 

Dengan sabar Dino membaca menu itu,yang 
didengarpun dengan tertib 

Tak lama pun mereka pesan sesuai dengan selera 
masing-masing'ini untuk adik-adik manis"pelayan 
tersebut meletakan napan yang berisikan pesanan triplet 
K 
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"an anteng'sambung Kevan sambil membenarkan 
rambutnya 

"Terima kasih mbak cantik'ujar Kelvin sambil 
mengedipkan sebelah matanya genit 

cilla menggeleng tidak percaya,melihat kelakuan 
putra-putranya itu'udah ya,lebih baik kita makan 
aja,Kevan tadi kamu bilangnya lapar"ujar Cilla melototkan 
matanya 

|'Anak-anak,kita makan ya,habis makan kita akan 
kepantai liat bulangimana?'rayu Dino dan berhasil. 
Mereka pun makan dengan nikmat 

“Dino'panggil Cilla pada seseorang 
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Part 25 


“Dino'suara lembut itu menghentikan aktivitas 
makan mereka. Lantas pria itu menoleh keasal suara 
tersebut,dan bangkit disusul oleh Cilla. Sedangkan triplet 
K,melanjutkan aktivitas makan mereka,karena tidak ingin 
mencampuri urusan orang dewasa 

"Rachel? Ah silahkan duduk"ujar Dino santai seperti 
sudah mengenal wanita itu dengan lama,sedangkan Cilla 
hanya diam melihat pemandangan yang sangat langka itu. 
Dia tidak percaya jika seorang Aldino Mettaw,akan 
sedekat ini dengan lawan jenisnya? Tak terkecuali dia 

"Cilla,kenalin ini Rachel"suara Dino membuyarkan 
lamunan wanita itu tentang pria tersebut,dengan hal-hal 
yang mustahil 

“Ah iya,aku Cilla"wanita itu mengulurkan tangannya 
tanda perkenalan,dengan senang hati wanita yang 
dipanggil Rachel menerima uluran tangan Cilla 

"Aku Rachel"sambutnya ramah dengan senyum lebar 

"Oh iya Cilla,ada hal penting yang akan aku beritahu 
kepadamu ya tentunya juga untuk triplet K'suara Dino 
terdengar lagidengan penasaran tingkat akut Cilla 
mengangguk 

"Pertama,aku dan Rachel memutuskan untuk 
menikah sebulan lagi'Dino menunggu reaksi Cilla. 
Namun,harapan tinggalah harapan, bukan reaksi itu yang 
dia inginkan 

“wah,selamat ya kak,aku seneng banget kalau kakak 
akan menikah Cilla berucap begitu semangat 
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“Bagaimana dengan triplet K?'tanya Dino kepada 
bocah-bocah yang masih serius dengan 
makanannya,seakan restoran itu adalah rumah mereka 

“Sayang,uncle nannya tuh"bisik Cilla kepada Kevan 
yang tepat berada disampingnya 

Yang ditanya hanya manggut-manggut saja,seakan 
pernyataan barusan hanya angin lalu. Cilla 
menggeleng,namun senyumnya tidak bisa dia 
sembunyikan 

“Baiklah,seminggu sebelum aku nikah,kalian akan aku 
jemput. Dan kalian menjadi tamu istimewaku'seru Dino 
menggelegar,untung pengunjung tidak terlalu banyak jadi 
tidak banyak juga melihat hal langka itu 

“Yeyeye,mom kita akan jalan-jalan kan mom,dan 
makan kue ingglis dong,yeee'seru Kevan dengan 
semangat 45 

“Inggris bukan ingglis"ledek Kelvin menatap sinis 
kearah adiknya 

"Mom..." 

“Udah-udah,hus kakak jangan diledekin mulu Cilla 
terus menegur sang anak 

Sedangkan Rachel hanya melihat interaksi ibu dan 
anak itu,terasa hangat walau ayah tidak sedang di tengah- 
tengah mereka,namun mereka tetap bahagia. Kelak dia 
ingin keluarganya seperti itu,selalu bahagia walau banyak 
rintangan yang dilalui tapi tetap bisa tersenyum 

x 

"Cilla,kau tidak akan ikut?"tanya Rachel sekali lagi. Ini 
keberapa kalinya dia bertanya dengan pertanyaan yang 
sama 

Lagi-lagi Cilla menggelengkan kepala 
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"Ya,sayang sekali...padahal dipesta nanti,banyak Ceo 
loh"goda Rachel dengan kekehanya 

Rachel sudah mengetahui semua kronologi tentang 
Cilla. Dia sangat sedih,telah mendengar cerita dari 
kekasihnya,apalagi dia akan menghadiri pernikah pria itu. 
Rasanya,dia ingin mengumumkan tentang Cilla jika 
wanita itu masih hidup,tapi terlebih dahulu dia akan 
mengacaukan pesta itu sebelum acara janji suci diucap 

Tapi sayangnya itu mustahil,bagaimana jika Dareen 
balas dendam dan mengacaukan pesta pernikahannya 
nanti?. Dia tidak ingin hal itu terjadi,so dia hanya diam 
saja 

Dino sudah memanggilnya dari ruang keluarga rumah 
Cilla,tapi ada hal yang dia waspada,karena ketiga anak 
ganteng itu akan ikut,bagaimana ini! 

“Rachelsedang apa kau dikamar,acaranya akan 
mulai,jika kau sedang bertapa,lanjutkan saja aku akan 
pergi'sergah itu,suara itu lagi. kenapa pria itu menjadi 
cerewet. Dulu pertama mengenalnya pria itu kalem-kalem 
saja,dan masa bodoh. Tapi,ini....... 

“Rachel!!!!” 


“Iya,my husband!!!!" 


Sekitar 15 menit mobil dino sampai di parkiran hotel 
berbintang itu,sudah banyak mobil-mobil mewah yang 
terparkir di parkiran,dan juga dibasement hotel tersebut 

Rachel keluar dari mobil dan membukakan pintu 
belakang untuk triplet K 


x 
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Merekapun memasuki hotel itu dengan bergandengan 
tangan,Dino mengandeng Kelvin dan Kevin,sedangkan 
Kevan digandeng oleh Rachel 

Saat diloby hotelada sebuah suara menghentikan 
langka mereka. Lantas mereka berbalik badan dan 
melihat siapa yang memanggil 

“Apa kabar bro?"tanya orang itu sambil berhigfive ala 
pria 

“Baik,kau?'tanya Dino balik 

“Baik juga"lantas orang itu melihat ketiga anak yang 
memandang mereka malas. selanjutnya,dia melihat 
wanita yang berada disamping Dino 

"Siapa ini bro?istrtmu ya?'tanyanya dengan 
semangat,senyimnyapun begitu lebar hingga membuat 
matanya menyipit 

“Iya,dia calon istriku "sahut Dino dan ikut tersenyum 

“kenalin aku Fareen,teman Dino'Fareen mengulurkan 
tangannya,dan Rachel menyambutnya dengan ramah 

“Loh ini anak-anak  siapa?'tanya  Fareen 
penasaran,sedari tadi dia ingin sekali menanyakan itu 

“Ini keponakanku,kenalin ini Kevin yang tertua,yang 
ini Kelvin anak kedua,dan yang terakhir Kevan sahut Dino 
memperkenalkan triplets K,kepada Fareen 

“"Wah,aku juga pernah melihat mereka dimajalah 
cilik,pose-posenya bagus-bagus, sampai anak aku nggak 
mau lepas" curhat Fareen dengan merenung 

Dengan bangga Kelvin dan Kevan menepuk dada 
mereka bangga,seakan mengatakan'siapa dulu' 

Dino menggelengkan kepalanya heran,apa yang Cilla 
berikan sehingga anak-anaknya seperti ini. Setelah 
perkenalan singkat mereka, lantas merekapun masuk di 
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ballroom tempat pesta di adakan,saat mereka masuk 
sudah banyak para undangan memenuhi ballroom 
tersebut 

“Uncle,untie pestanya lame bangat'seru Kevan 
dengan cadelnya. Fareen terkekeh sambil mengacak 
rambut Kevan dengan gemas 

“Dek,jangan malu maluin "peringatan dari Kevin 

IDengan patuh Kelvin dan Kevan mengangguk 
mengerti lalu mereka duduk dikursi yang sudah disiapkan. 
Sedangkan Dino dan Fareen pergi menemui kolega bisnis 
mereka 

Pesta akan dimulai,para keluarga besar landito,dan 
yang lain sudah memenuhi ballroom itu. Para undangan 
sudah duduk dikursi masing-masing. Mempelai pria pun 
sudah duduk di altar tinggal menunggu mempelai 
wanitanya,ada satu yang janggal dibenak sosok Aldino 
dan Fareen,dia tidak melihat kakak dari Cilla,Reyhan dan 
juga Mario. Entalah,tapi dilubuk hatinya yang paling 
dalam,ada sesuatu yang akan terjadi 

|Suara tepuk tangan menyadarkan mereka dari 
lamunan,ditangga sana sudah berdiri,sosok wanita cantik. 
Seketika sudut bibir kedua pria itu terangkat bukan 
senyum bahagia tapi senyum mengejek 

Talia dan Dareen sudah duduk di altar,di dampingi 
oleh kedua orang tua mereka,di depan mereka sudah ada 
pendeta. Madie berusaha menahan tangisnya,dengan 
sigap Dimas mengelus punggung tangan istrinya 

Pak pendeta itu membaca janji suci,yang akan Dareen 
dan talia ikuti. Pak pendetapun selesai mengucapkan janji 
suci itu,kini giliran Dareen yang akan membaca janji 
suci,dengan terbata-bata dia mengucapkan janji suci 
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itu,dan kini giliran wanita itu yang mengucapkannya. Jika 
dia mengucapkan janji itu,maka mereka akan sah menjadi 
suami istri 

"Saya berj-" 

“Dooorrrrr" 

"JANGAN BERGERAK!!!!" 
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Part 26 


Talia berhenti mengucapkan kata sakral itu. 
Terkejut,semua tamu undangan begitu terkejut. Hingga 
lima orang polisi bersenjata masuk kedalam ballroom 

Seketika suasana menjadi tegang. Dino berlari kearah 
Rachel dan memeluk ketiga putra Cilla itu 

Dua orang polisi berjalan mendekati keatas altar,dan 
menyeret Talia paksa 

“Ada apa pak? Kenapa putri saya diseret'ayah Talia 
mencoba menghentikan kedua polisi itu 

"Maaf pak,putri anda mensabotase mobil korban 
bernama Pricilla Lauren Landito,hingga korban 
meninggal tutur polisi yang berjaket kulit hitam 

“Apa!!!"Kayla menutup mulutnya tidak 
percaya,bagaiman bisa? Kenapa semua terjadi pada 
putrinya 

"Aku tidak melakukannya!!!kalian salah orang,jika 
aku yang melakukan itu mana buktinya'teriak Talia 
memberontak,tidak terima atas tuduhan yang pulisi itu 
dutuhkan padanya 

“Bukti bukti sudah kami dapatkan,silahkan jelaskan 
dikantor polisi'setelah itu Talia kembali diseret oleh 
polisi itu tersebut 

“Dareen!!!tolong aku!!!aku tidak melakukannya. 
Dareen!!!"wanita itu terus meracau jika bukan dia 
pelakunya 

Gani dan istrinya mencoba mengejar putri 
mereka,Sera menangis dan terduduk dilantai ballroom 
hotel yang dingin sambil memanggil nama putrinya. 
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Diapun tidak menyangka,jika putrinya akan melakukan 
hal sekeji itu,han yang paling memalukan untuknya 

Dareen? Hanya melihat kejadian itu,dia idtak bisa 
berbuat apa-apa. Semua kejadian ini,terasa sudah disusun 
rapi. Dareen bahkan saat ini seperti patung,bagai ribuan 
palu menghantam dan meremukan seluruh hati dan 
jiwanya. Istrinya...istrinya pergi karena kesalahan wanita 
itu,dia membenci takdir seperti ini. Takdir menyiksa 
seluruh tubuhnya hingga terasa mati'jika saja aku tidak 
egois,mungkin semua yang terjadi,tidak akan pernah 
terjadi. Semua kesalahanku'gumamnya lirih,kepalanya 
otomatis menunduk 

* 

Starbuck hari ini tidak bergitu di jejali oleh 
pengunjung. Cilla masih melihat banyak meja yang 
kosong,dan seperti biasanya wanita itu selalu memilih 
meja pojok,yang lebih privasi untuknya 

Wanita itu segera mendekati kursi itu. Pada saat juga 
sang pelayan starbuck datang membawa buku 
menu"cappucino late" katanya pada pelayan tersebut 

Dia menghela napasnya,baru beberapa jama saja di 
tinggalkan oleh ketiga buah hatinya,dia sudah 
merindukan mereka. Tidak terasa pesanannya sudah 
datang,Cilla menyesap cappucino itu dengan nikmat. Rasa 
lelahnya seketika lenyap dan hilang bersama angin yang 
berhembus lirih meniup dunia 

Disamping itu,rasa sakit dan tidak rela jika mengingat 
suaminya akan menikah dengan wanita yang pria itu 
cintai. Apakah dia sesanggup itu? Katakanlah dia terlihat 
tegar, tetapi sebenarnya dia tidak setegar itu,saat kita 
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tahu bahwa orang yang kita cintai memilih bersama orang 
lain rasanya begitu sakit dan perih 

Hah!cilla mengela napasnya lagi,entalah sudah berapa 
kali ini dia melakukannya. Rasanya sangat sulit menerima 
kenyataan pahit ini. Dia sudah berjaji dalam hati,akan 
merelakan dia bersama orang lain 

Cilla menyeka air matanya yang tanpa permisi telah 
membasahi pipinya. Kenapa dia jadi melow begini. 
Seharusnya dia ikut bahagia,ternyata Dareen memilih 
wanita yang tepat, keberadaan ketiga putranya itu saja 
sudah cukup baginya. Telah lengkap kebahagiaan,tanpa 
adanya sosok pria itu'tapi aku tidak kuat'gumamnya dan 
mendongak menahan air matanya aku 
mencintainya,sangat mencintainya Cilla menunduk,dan 
saat itu juga air matanya telah berlomba-lomba untuk 
keluar 

Xx 

Mario dan Rayhan tertawa terbahak bahak seperti 
kerasukan oleh jin. Rasanya sangat lucu,melihat ekspresi 
Dareen saat ini. Dan juga wanita biadap itu,yang seakan 
akan lari dari masalah yang wanita itu ciptakan. Apakah 
wanita seperti tidak malu? Menghidari,seakan-akan dia 
adalah wanita terpolos di masanya? 

Kedua pria itusedang berada di starbuck,sejak 
pernikahan Dareen mereka tidak memunculkan batang 
hidung mereka,karena saat itu keduanya berada diruang 
CCTV, mereka melihat semua kejadian itu tanpa ingin 
terlewatkan sedikitpun kejadian menharukan itu. Bahkan 
Rayhan  seketika,mengingat film Action yang 
menyelamatkan kekasihnya saat sang kekasih di tahan 
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oleh seorang FB dan memenjarakannya. Sungguh,itu 
membuatnya tertawa hingga dia mengeluarkan air mata 

“Ini belum seberapa,lihat saja nanti wanita itu akan 
menderita dibalik jeruji besi"kata Mario dengan senyum 
devilnya 

"Ya kau benar,jika perlu dia mati membusuk di 
kurungan itu. Sama seperti yang wanita itu lakukan pada 
gadis kecilku"timpal Rayhan membenarkan perkataan 
sahabatnya 

“Bukan,tapi gadis kecilku'ralat Mario tidak terima 
oleh ucapan pria itu,bahkan di telah melayangkan tatapan 
membunuhnya 

"dia adikku dan sepantasnya aku memanggil dia gadis 
kecilku'bantah Rayhan dengan bangga,dia tidak ingin 
mendengar seseorang memanggil gadis itu gadis kecilnya. 
Tidak!hanya dia yang boleh memanggilnya 

“Dia juga adikku,dan sepantasnya aku memanggil dia 
gadis kecilku'beo Mario tidak memperdulikan tatapan 
tajam dari sahabatnya itu" Sudalah,tidak usah membahas 
orang yang sudah tiada. Aku jadi ingin menghabisi wanita 
itu "kata pria itu lagi tanpa menatap ekspresi sahabatnya. 
Namun,beberapa detik kemudian dia menyadari jika 
sahabatnya itu sedang tegang 

"Ada apa? Penyakit psikopatmu kambuh?"'tanyanya 
ketakutan,membayangkan jika sahabatnya itu mengamuk 
dan merusak starbuck ini. Dan dia akan menjadi sasaran 
pertama,oleh perguso itu 

Rayhan mengabaikan pertanyaan bodoh oleh 
sahabatnya itu. Dia tidak percaya apa yang telah di 
lihatnya,pria itu benar-benar tidak percaya ini. Dia,dia 
melihat sang gadis keciknya. Gadis kecilnya yang selama 
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ini dia rindukan. Apakah cintanya telah hidup lagi,di 
hadapannya? 

Mario semakin bingung dengan sikap diamnya 
sahabatnya itu. Pria itu sudah menerka-nerka jika 
sahabatnya tersebut,penyakit psikopatnya kambuh atau 
kesambet sundel bolong...oh tuhan! jangan sampai! Dia 
menjadi sasaran pertama dan terakhir karena tepat 
berhadapan dengan manusia Bincacak itu 

"Eh,eh kau mau kemana?"Mario semakin dibuat 
bingung saat melihat Rayhan bangkit dan berjalan dengan 
berlari-lari kecil. Tentu saja dia mengejar sanga 
sahabat,jangan sampai manusia halus membawa pria 
psikopat itu pergi dan dia yang akan bertanggung jawab 

)"C...illa..." 

Bagaikan tersambar petir disiang bolong,Mario 
merasa dunianya seketika berhenti. Kepala berputar 
seperti di  jatuhi beribu-ribu atmosfer dan 
menghantamnya begitu keras 
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Part 27 


"Cilla" 

Wanita itu menegang saat suara yang begitu familliar 
dipendengarannya,telah memanggil namanya. Suara yang 
selama ini yang dia rindukan,sosok pria yang begitu dia 
sayagi telah menemukannya. Apakah dia harus lari? 

|'Cilla sayang...?"suara lirih itu membuat dia lemas 
seketika. Dia tidak sanggup hanya untuk membalikan 
badan. Hingga tarikan dari tangan besar itu,membuat 
wanita itu terbentur pada dada bidang yang sangatlah 
keras. Sungguh dia merasa kehangatan yang begitu dalam 

"Apakah kau ini? Jika ia, aku tidak akan 
melepaskanmu"Cilla bisa merasakan, pemilik suara itu 
bergetar. Bahkan napas hangatnya terasa begitu 
menyelimutinya 

|"Kakak...."akhirnya Cilla bersuara,namun terdengar 
terbata-bata. Pertahanannya telah runtuh untuk tidak 
bertemu dengan pria initapi rasa rindu itu sangat 
dominasi oleh hatinya 

"Iya...ini kakak. Kakak nggak percaya ini kamu Cilla. 
Semua orang mengetahui kamu sudah meninggalkan kami 
semua"pelukan itu semakin erat"dan kamu hidup di 
hadapanku"lanjutnya dengan gumamamln 

“Aku....'Cilla tidak sanggup hanya untuk berucap. 
Rasanya sanggatlah kelu,dan bibirnya terasa begitu susah 
untuk bersuara 

“Sttt...diamlah. kakak tahu semua yang kau lakukan 
hanya untuk membahagiakan orang lain. Sudah cukup kau 
mengorbankan perasaanmu,tidak lagi"ujar Reyhan 
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dengan melonggarkan pelukannya. Pria itu berharap ini 
bukanlah sebuah mimpi,jika memang hanya mimpi. 
Biarkan dia terkurung dimimpi itu sampai tidak ada jalan 
keluar untuknya,biarkan dia bersama gadis kecilnya 

IReyhan kembali memeluk tubuh adiknya,sekaligus 
cintanya. Tapi perasaan cinta itu,hanya masa lalu. 
Mungkin sekarang tidak lagi?. Entalah hanya Reyhan dan 
tuhan yang tahu dengan perasaan itu 

“Ehhm,aku bagai setan sebagai orang 
ketiga....hoooo”suara itu membuat mereka tersadar 
bahwa ada orang lain didekat mereka. Keduanya menoleh 
keasal suara itu,yang sudah menekuk wajahnya kesal 

"Kak mario!!!aku kangen banget!!"seru Cilla lalu 
melepaskan pelukan dari sang kakak, dan langsung 
memeluk Mario. Dengan hati berbunga-bunga,pria itu 
memeluk tubuh itu. Berharap ini adalah kenyataan. Bukan 
hanya ilusi semata,dan ternyata ini adalah kenyataan,kala 
dia mencubt pipi Reyhan yang sudah mengerang Ke-sa-ki- 
ta-n 

"Kemana aja kamu dek,kami semua mengira kamu 
meninggal beneran. Ini sudah hampir lima tahun kamu 
meninggalkan kami. Jika kamu meninggalkan kami hanya 
untuk suami bodohmu itu,kau....”jari telujuk Cilla berada 
tepat dibibir seksi pria itumengisyaratkan Mario agar 
diam 

"Aku sudah mengiklaskan dia bahagia dengan wanita 
pilihannya. Mungkin malam ini adalah malam 
pertamanya”"kekeh Cilla miris,suara itu seketika menjadi 
pesimis 
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"Iya,malam ini. Malam pertamanya dengan bantal 
guling.. hahaha'tawa kedua pria itu pecah seketika kala 
mengingat kejadian beberapa waktu lalu 

Cilla memandang mereka kebingungan ,apa maksud 
dari ucapan mereka barusan" kamu akan 
tahu,nanti seakan Reyhan mengerti arti dari tatapan 
tanya wanita beranak tiga itu 

"Oh iya kakak lupa,kamu selama ini tinggal dimana? 
Dengan siapa? Apakah layak?" Mulai lagi kecerewetan 
pria yang bernama Mario Seon Dallas itu,dia bagaikan 
sosok detektif yang sedang mengintrogasi sang pelaku 

Cilla menghela napas beratnya,dan memandang 
mereka bergantian"Aldino"jawab illa singkat,padat dan 
kurang jelas. Bahkan kedua pria di 
hadapannya,menatapnya dengan ekpresi konyol 

“Maksudnya?'tanya pria itu berbarangan. Cilla 
mengangkat bahunya acuh tidak acuh,seakan ucapannya 
tadi tidak berarti apa-apa bagi kedua pria itu 

"Ah! aku tahu,maksud kamu. Kamu tinggal bersama 
dino,dan...” 

"Jangan berpikir macam-macam. Dia sudah 
mempunyai calon,bisa-bisa Rachel mengulitiku hidup- 
hidup ketus Cilla menyela ucapan sang kakak 

"Aku tidak berpikir seperti itu"sanggah Reyhan tidak 
terima 

“Tapi..aku belum mengerti semua ini. Jika kamu 
masih hidup. Yang berada didalam mobil aku siapa? Masa 
iya hantu?'tanya Mario yang menuntutpenjelasan yang 
jelas 

Lagi-lagi Cilla menghela napasnya'lebih baik kita 
duduk,aku akan menjelaskan semua. Dan aku ingin 
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pulang,aku kangen mama dan papa'merekapun duduk 
dimeja yang diduduki wanita itu tadi 

Akhirnya Cilla menjelaskan semua yang terjadi lima 
tahun silam. Dari tragedi itu,siapa yang berada dimobil 
Mario,dan kehamilannya.... 

"Hah!hamil!"Teriak membahana kedua pria itu 
mengisi seluruh ruangan. Namun,mereka tidak 
memperdulikan disekitar,yang hanya terfokus pada gadis 
kecil mereka 

)"Iya,aku hamil Cilla berusaha menahan 
tangisnya,bahkan matanya sedikit berkaca-kaca 

“Terus anak kamu dimana? Pasti sudah gede'tanya 
Reyhan yang diangguki oleh Mario 

"Mereka ada'ujarnya memandang pintu keluar 
strabuck 

"Mereka? Cilla jika bicara jangan berbelit belit begini. 
Tingkat kekepoanku akan muncul'cerocos Mario,rasa 
penasarannya telah tergugah 

"Kamu mah,kalo kepo ngalahin ibu-ibu arisan"ledek 
Rayhan menatap sahabatnya dengan sinis 

“Diam kamu'desis Mario dan menujuk tepat di 
hidung Reyhan dengan garangnya 

"Aku melahirkan kembar tiga"ucapan tiba-tiba wanita 
itu,mengundang tatapan horor kedua pria itu 

"Hah!!!" 

"Apa!!!" 

"MOMMY!!!" 
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Part 28 


Dengan bersamaan suara mengelegar itu mengisi 
sudut-sudut ruangan. Para pengunjung menatap mereka 
terganggu. Apalagi dengan teriakan dengan suara 
cempreng dari arah pintu masuk starbuck 

Mereka menoleh keasal suara cempreng tersebut. 
Disana,tepat di tengah-tengah meja,terdapat tiga anak 
lelaki yang sudah menatap dua pria yang duduk 
berhadapan seorang wanita,yang dipanggilnya mereka 
dengan sebutan Mommy 

Ketiganya bangkit dari duduknya. Kemudian ketiga 
anak lelaki tersebut melangkah kearah mommynya,diikuti 
oleh sepasang kekasih dari belakang 

“"Mom,siapa mereka? Apakah mereka penagi 
utang?'tanya Kelvin polos,sepolos kain sutra yang baru 
saja di buat 

Lantas kedua pria itu membelalakan matanya tidak 
percaya. Hei..sejak kapan mereka mengganti profesi 
sebagai rentenir? Wah ini penghinaan namanya 

"Ah sayang,jangan ngomong seperti itu,kenalin ini 
uncle Reyhan kakak mommy,dan ini uncle Mario kakak 
mommy juga"kata Cilla lembut dan penuh pengertian 
kepada ketiga putra-putranya 

Kelvin dan Kevan menyengir kuda. Sedangkan Kevin 
menatap mereka datar. Astaga Cilla sampai lupa,jika dia 
mempunyai lemari es dengan berbentuk manusia 

Sementara kedua pria tersebut masih belum sadar 
sepenuhnya dan masih bergeming dari ketekejutan 
mereka. Terkejut,melihat tiga anak kembar 
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menggemaskan dihadapan mereka,dan yang lebih 
terkejutnya lagi mereka memanggil Cilla dengan sebutan 
mommy? Ingin rasanya kedua pria itu tidak percaya apa 
yang mereka lihat. Tapi ini,sangatlah nyata dan nampak di 
hadapan mereka 

"Kak...suara lembut itu,mengembalikan mereka 
kedunia nyata. Mario menggaruk tengkuknya yang sama 
sekali tidak gatal. Sedangkan Reyhan 
berdehem,menghilangkan keterkejutannya yang belum 
sepenuh sadar. Dia masih tidak percaya jika, dia akan 
mempunyai keponakan sekaligus tiga? Reyhan benar- 
benar tidak percaya ini. Oh tuhan!dia ingin mengacak 
rambutnya 

"Uncle kutuan?"tanya Kevan polos yang ditunjukan 
oleh Mario. Pria itu menatap si putra Cilla itu garang,tapi 
bukannya takut,anak itu malah terkekeh 

"udah yah sayangnya mommy wanita itu mengelus 
pipi mereka"kak Dino,Rachel maaf yah kami mengabaikan 
kalian "kata Cilla tidak enak pada kedua sejoli itu 

"Nggak apa-apa'sahut Dino diangguki oleh sang 
kekasih 

"Mom? Kita punya ayah?'tanya Kevin menatap 
mommynya berharap,dia mendapatkan jawaban. Karena 
selama ini,dia ingin sekali menanyakan akan hal itu,tapi 
dia selalu menjaga persaan mommynya 

Mereka semua menegang terutama Cilla. Kecuali 
kedua adik kembarnya yang tidak tahu apa-apa. Cilla 
bagai patung tidak bisa berbuat apa-apa, jangankan ingin 
bicara,bergerak saja rasanya sangat sulit dan tubuhnya 
begitu terasa kaku 
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Sementara yang lainnya tidak bisa berbuat apa-apa. 
Mereka menyerahkan sepenuhnya kepada wanita 
itu,apapun yang wanita itu ucapkan mereka menganggap 
itu yang terbaik. Bahkan Rayhan, sebagai kakak 
kandungnya saja tidak ingin ikut campur,dia merasa adik 
kecilnya sudah sanggup mengatasinya masalahnya 

Kevin masih menatap mommynya berharap. Walau 
dia masih berusia kurang lebih lima tahun,tapi dia cukup 
untuk mengerti soal seperti ini. Dia sungguh iri kepada 
teman sekolahnya,setiap hari teman-teman sebayanya 
mengungkit tentang ayah atau daddy. Jika ayah mereka 
adalah super hero,dan dia hanya mendengar itu. Ingin 
rasanya dia menuntut penjelasan tentang ayahnya kepada 
mommynya tapi dia cukup sadar dengan perasaan 
mommynya,jika wanita itu akan terbebani oleh 
perkataannya 

“Mom... Cilla menyeka air matanya. Bukan hanya 
putra pertamanya, namun kedua putranya juga menatap 
harap padanya. mereka juga merasakan hal yang sama 
apa yang sang kakak rasakan 

|Cilla menghela napas beratnya. Berat mengatakan 
yang sebenarnya,tapi ketiga putranya juga harus tahu 
tentang ayah mereka,tidak akan selamanya seperti ini. 
Semua akan berubah,mereka akan tumbuh besar,dan itu 
artinya mereka akan mengetahui yang sebenarnya. Tapi 
itu sangatalah berat untuknya,dia harus bagaimana? 

“Iya..k..kalian punya ayah"tumpalah tangisan yang 
selama ini dia tahan dan sembunyikan. Semuanya telah 
berakhir. Ya, semua telah berakhir. Rahasia besar yang dia 
sembunyikan kepada anak-anaknya telah terungkap,hari 
ini telah usai 
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"Benar Kevin punya ayah? tanyanya lagi memastikan 
jika pendengarannya tidak terganggu atau mommynya 
sedang bergurau,untuk menghiburnya 

Cilla mengangguk 

IDiraihnya tubuh mungil anak-anaknya kedalam 
pelukannya'ia sayang,kalian punya ayah. Bahkan kalian 
punya keluarga yang besar. Maafkan mommy yah,mommy 
tidak bermaksud memisahkan kalian dengan seorang 
ayah..." 

“Tidak apa-apa mom,bahkan kami senang. Kami tidak 
lagi diejek-ejek sama teman sekolah. Aku akan 
mengumumkan bahwa aku punya ayah,sepeltti 
meleka"kevan dengan cadelnya menyela ucapan 
mommynya, membuat hati Cilla menghangat. Dia tidak 
akan menyesali semua. Tapi yang kini memenuhi 
pikirannya adalah pria itu. Apakah Dareen akan 
menerima dan mengakui mereka? Bagaiman pria itu tidak 
akan mengakuinya. Cilla benar-benar tidak sanggup jika 
nanti Dareen tidak akan mengakunya,dan apalagi 
suaminya itu sudah menikah dengan wanita itu 

Cilla melepaskan pelukannya dari ketiga putranya. 
Dan menatap kakak-kakaknya satu persatu. Yap...dia 
sudah menganggap mereka sebagai kakak 

Reyhan tersenyum hangatdan mengelus puncak 
kepala adiknya"tenanglah,kakak pastikan suami bodohmu 
itu akan mengakuinya” 
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Part 29 


Madie memasuki kamar putranya,dengan langkah 
pelan. Setelah dia sudah didalam, matanya terpaku pada 
sosok pria kebanggannya sedang menatap langit malam 
melalui jendela besar 

Wanita paruh baya itu berjalan mendekati putranya. 
Dan menepuk pundaknya. Lantas Dareen berbalik"sampai 
kapan kamu seperti ini sayang? Mama nggak sanggup 
ngeliat kamu terpuruk begini. Jangan mementingkan 
egomu,pikirkan masa depan perusahaan yang susah 
payah ayahmu bangun"lirih Madie 

Dareen masih menatap ibunya sendu. Pikirannya 
kacau,dia selalu menyingkirkan perasaan sesalnya dan 
sakit dihatinya. Tapi semua itu percuma...dia selalu 
memikirkan keadaan perusahaan,tapi disisi lain 
pikirannya selalu terbayang wajah istrinya dengan 
tatapan terlukannya 

"Dareen,tolonglah nak. Demi perusahaan ayah,demi 
mama. Dan mencobalah mengikhlaskan seduatu setelah 
mengatakan itu Madie meninggalkan sang putra dengan 
kesunyian yang mendalam 

“Aarrkh'erang Dareen menarik rambutnya. Walau 
semua yang dikatakan mamanya benar. Tapi,penyesalan 
ini,kenapa belum hilang juga,malah semakin melebar 

“Kenapa!Kenapa penyesalan ini masih ada!tuhan 
kenapa! 'teriaknya frustasi 

Setelah kejadian itu tepatnya dua minggu lalu. Dia 
tidak beranjak dari kamarnya,dia mengurung diri. Tapi 
entah sampai kapan dia harus mengurung seperti 
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pengecut? Bagaimana pun dia menghindar takdir seperti 
ini,dia akan melaluinya 

x 

"Bagaimana jika dihotel saja"usul Mario jengah. 
Sudah satu jam mereka berdebat tetapi belum juga ada 
yang disepakati 

"Ah tidak,itu sangat berlebihan mama tidak menyukai 
itu"tolak Cilla menggeleng kepalanya 

Dua hari lagi tepatnya tanggal 25 januari adalah ulang 
tahun sang mama. Itu artinya,kado yang mereka berikan 
untuk sang mama adalah kemunculan Cilla beserta ketiga 
buah hatinya. Perasaan gugup,sudah muncul. Selama 
kurang lebih lima tahun,wanita itu tidak pernah bertemu 
keluarga besarnya lagi. Tapi yang dia rindukan saat ini 
adalah sang mama dan sang papa 

Sudah banyak jawaban yang dia persiapkan. 
Seumpama mereka menanyakan banyak hal-hal mengenai 
kemunculannya dengan triplets K 

"Jika bukan dihotel,dimana lagi coba. Ah kalian terlalu 
ribet"keluh Dino kesal. Kesal melihat tingkah Cilla dan 
Mario ditambah lagi Rayhan yang tidak mau kalah 

"Aha!!!bagaimana dirumah aja. Kebetulan hari ini 
mama dan papa akan kehongkong. Dua hari lagi mereka 
akan kembali,bagaimana?"semua tampak berpikir atas 
perkataan — Rayhan barusan. Dan  yap...mereka 
mengangguk setuju 

“Fix,kita mulai dengan bahan-bahan,setelah mereka 
pergi kita akan memulainya. Tapi...ada tapinya Cilla tidak 
ikut andil dalam kontes penataan ruangan. Dia hanya tahu 
jadinya,aku tidak mau Cilla ikut'kata Rayhan lagi. Cilla 
memandang kakaknya heran 
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“Emangnya kenapa? Aku ingin juga membantu 
kalian"kesal Cilla membuat sang kakak terkekeh dan 
mencubit pipinya. Untung tidak ada sikunyuk tiga itu,jika 
mereka ada maka dia akan kena somprotan serta cibiran 
mereka 

“cubit aja terus,aku akan membagunkan triplets K itu. 
Dan kau akan terkena semprotan" ketus Mario 

“Yeee,kalau cemburu bilang aja"ledek Rayhan 
menatap sahabatnya sinis 

"Siapa yang cemburu coba"ketus Mario lagi 

ICilla,Rachel,dan Dino hanya terkekeh melihat adu 
mulut mereka. Hal itu sudah biasa mereka lihat beberapa 
hari ini,sejak bertemu mereka. Kedua pria itu selalu 
berkunjung kerumah Cilla,jika ada waktu luang 

Dan sejak kejujuran Cilla tempo lalu,triple K sering 
merengek meminta bertemu dengan ayah mereka. Cilla 
benar-benar tidak bisa berbuat apa-apa,bahkan dia selalu 
menghindar dengan cara mengurung dirinya dikamar. 
Untung ada Rachel dan Dino yang selalu menenangkan 
anak-anak itu 

"Kak Ray,kak Rio udah yah...Cilla mau tidur. Dan Cilla 
tidak ingin mendengan kegaduhan kalian berdua titik 
tidak pake koma,apalagi tanda seru. Ayo Rachel kita tidur 
sekarang,nggak usah nempel-nempel mulu seperti tokek. 
Kak Dino tidak akan lari. Jika lari maka aku akan 
mengejarnya wuntukmu'"cerocos Cilla panjang lebar 
membuat keempat manusia yang mendengar itu 
tercengang. Bagaimana tidak? Cilla berucap seperti 
balapan mobil? 
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Part 30 


Mobil BWM hitam meninggalkan perkarangan rumah 
sederhana itu. Didalam mobil hanya ada kegaduhan,siapa 
lagi kalau bukan Triplets K? Hal itu membuat Cilla harus 
extra sabar. Sudah risiko menjadi ibu ketiga anak itu 

“Kelvin,udah dong. Kasian adik kamu'omel Cilla. Yang 
diomelin hanya menyengir kuda 

“Abisnya sih,masa udah hampir lima taun,Kevan juga 
belum bisa nyebutin R? Kan aku marah kalau dia diejekin 
sama teman-teman disekolah"kesal Kelvin dengan bibir 
maju beberapa senti 

"Ya..ngak usah digangguin juga. Kakak bisa 
ajarin bela Kevin, membuat Kevan mencebikan bibirnya 
kearah Kelvin,yang sudah menatap adiknya garang 

Mobil yang mereka tumpangi berhenti didepan 
gerbang sekolah. Cilla keluar dari dalam mobil dan 
membukakan pintu untuk putra-putranya 

“"Mom,kita ngak jadi model majalah lagi kan?"tanya 
Kevin saat mereka sudah turun dari mobil 

Cilla tersenyum'nggak sayang,sekarang kalian jadi 
anak biasa. Mom udah memberitahu kak Delon,jika kalian 
tidak menjadi model lagi'sahutnya dengan senyum lebar 

Delon adalah fotografer triplets K. Dia juga seorang 
pria yang sempat menyukai Cilla,ibu dari ketiga anak itu. 
Tetapi,setelah mendengar jika Cilla serumah dengan 
Aldino Mettaw,pria yang berstatus bossnya. So,dia 
mundur teratur 

|'Mom,aku ingin bertemu ayah. Sekali saja 
mom,selama ini aku nggak pernah tahu apa itu ayah. Dan 
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aku nggak pernah liat wajah ayah,apa bentuk wajah 
ayah"permohonan inilah yang Cilla hindari selama ini. Dia 
ingin mewujudkan keinginan putra-putranya,tapi rasa 
takut selalu mencul di dalam pikirannya 

Lagi-lagi cilla hanya tersenyum"iya mom janji,kalian 
akan bertemu dengan ayah. Tapi kalian harus janji,tidak 
boleh merengek. Apapun yang akan terjadi kalian tidak 
boleh menangis,janji? "tampaknya mereka mengerti 
dengan ucapan mommynya,dan menjawahmbnya dengan 
anggukan  kepala"Yaudah,masuk gih. Udah bel 
masuk"setelah itu ketiga putranya memasuki halaman 
sekolah 

K 

"Terkutuk kau Rayhan!!!!jahat kamu sama aku?"teriak 
Mario menggelegar sepenjuru ruangan 

"Yaelah Mar,baru juga kaki keinjak. Belum batang 
hidung,lembek"ledek Rayhan,pria itu tersenyum 
mengejek 

Sedangkan Dino hanya menggelengkan kepala 
takjub,melihat tingkah ketidak akuran mereka membuat 
kesenangan Dino tersendiri. Saat ini mereka berada 
dirumah kediaman Landito,apalagi kalau bukan diskusi 
mereka tempo lalu 

"Mar-Mar,emang aku marmid”kesal Mario. Entah apa 
yang membuat mereka tidak bisa akur,selalunya berdebat 
walau itu masalah kecil. Tapi disisi lain,ketidak akuran 
mereka itu menjadi persahabatan mereka lebih dekat. 
Jangan berpikir jika mereka itu gay,pada kenyataannya 
mereka hanya sahabat, bahkan dari semasa kecil mereka 


Eternity Publishing | 169 


“Kalian kenapa sih,nggak bisa akur! Sehari aja,aku 
jadi enek dengarnya"omel Rachel jengah,dengan tingkah 
kekanak-kanakan mereka 

"Si Rayhan nih,nggak mau ngalah"Mario menujukan 
jarinya kepada Rayhan 

“Eh,tai kuda,apa salahku'sahut Rayhan tidak terima 
atas tuduhan sang sahabat 

“Sudah-sudah,jika kalian bertengkar seperti ini,kapan 
selesainya. Besok mama Layla akan pulang besok 
sore“omel Rachel lagi 

"Aku sudah bilang,ini semua karena Rayhan" keukuh 
Mario kesal,semua tuduhan telah mengarah padanya 

“Kenapa selalu aku,yang memulainya kau Mario kutu 
badak!!!" geram Rayhan sambil melototkan matanya 

"Wah,Rayhan matamu seperti putri Elizabet'goda 
Mario bersamaan dengan kekehan renyahnya 

"MARIO!"suara teriakan Rayhan begitu 
membahana,dia sudah berada di kekesalan di level tinggi 
hingga sundul langit 

K 


Cilla melangkahkan kaki jenjangnya dipemakaman 
umum. Sesekali menyapa bapak-bapak yang bertugas 
membersihkan pemakaman tersebut 

Setelah sampai tujuan,dia meletakan sebotol air dan 
menaburkan bunga dengan berbagai warna. Sudut bibir 
renumnya tertarik keatas. Wanita itu tersenyum,bukan 
senyum bahagia. Tetapi,senyum pahit yang selalu dia 
tunjukan jika dia berada dimakam itu 

"Adik kecil,apa kabar. Maaf kakak nggak sempat 
jengukin kamu. Tahulah,kakak sangat sibuk dengan adik- 
adik kamu'ujarnya dengan pandangan lurus kedepan 
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"Ohya,kakak lupa,aku bawain kamu bunga,banyak 
lagi. Kakak nggak tahu kamu suka atau tidak. Soalnya ini 
selera kakak"lanjutnya lagijika orang-orang yang 
mendengar dia berbicara sendiri,maka mereka akan 
menyimpulkan jika wanita itu sudah tidak waras 

Cilla meletakkan bunga tersebut tepat di bawa nisan. 
Setelah meletakkan bunga itu,dia menangkup kedua 
tangannya,dan memejamkan matanya 

Setelah itu,dia meninggalkan makam tersebut. 
Sembari menghapus jejak air matanya,entalah setiap dia 
mengunjungi makam itu. Dia akan mengeluarkan keluh 
kesahnya,menceritakan semua yang telah dialaminya. 
Walau dia tahusemua itu akan sia-sia tifak akan 
didengarnya. Tapi,Cilla ingin mengeluarkannya 

Saat wanita itu akan keluar dari pemakaman 
tersebut,sebuah suara mengentikannya'nona Cilla begitu 
tegang saat mendengar suara yang begitu familliar di 
indra pendengarannya. Suara itu juga,membuat sekujur 
tubuhnya terasa panas dan kaku 

"Nona,...hei tunggu... 'Cilla tifak akan menuruti 
hatinya. Dia lebih menuruti pikirannya agar segera berlari 
sejauh jauhnya. Ah tidak,lebih tepatnya dia berlari kearah 
mobil BWMnya tanpa menghiraukan teriakan itu. Jika saja 
dia masih disitu,tidak tahu lagi harus berbuat apa 
nantinya 

Cilla menjalankan mobilnya menjauh dari 
pemakaman itu. Sehingga orang yang mengejarnya 
semakin mengecil. wanita itu menghela napasnya lega,dia 
belum siap,sungguh dia tidak akan siap 
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Part 31 


Dareen berjalan tanpa memperdulikan orang-orang 
disekitarnya yang mencoba menyapanya. Para karyawan 
sudah biasa dengan wajah datar itu,dan suara dinginya 

Mereka metasa iba apa yang ditimpa Ceo mereka. 
Tapi,takut untuk menunjukannya,takut-takut jika atasan 
mereka akan mengamuk kapan saja. So? Mereka hanya 
menunjukan wajah seakan mereka tidak tahu perihal apa 
yang telah terjadi 

“Pagi pak?"sapa Sava dari mejanya dengan senyum 
semanis mungkin 

Namun, tidak ada sahutanoleh Dareen. Sekertaris itu 
mendengus kesal,tapi mau gimana lagi. Ingin marah 
juga,mana berani bisa -bisa surat pemecatannya akan 
keluar, bahkan semenit saja surat itu dia terima. Bagusan 
jika itu surat cinta. Tapi ini surat pemecatan 

"Apa aku mengajimu,untuk melamun?"suara dingin 
ituumemaksanya untuk kembali keduania nyata. Sava 
kikuk seketika,bisa-bisanya dia tertangkap basa sedang 
melamun 

“Tidak pak....cicit Sava dengan takut-takut. Nyalinya 
menciut,bahkan memandang wajah tampannya saja tidak 
berani. Dia telah lama ingin mengobrol dengan pria 
itu,tapi entah mengapa semuanya terasa sulit untuknya 

"Jadwal apa saja yang akan aku hadiri?"dengan cepat 
sekertaris itu membuka jadwal dari dalam komputer dan 
memeriksanya dengan teliti 
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"Tuan akan menghadiri meeting dengan Mr. 
Fernandezt..lalu anda akan makan siang direstoran siap 
saji bersama,Mr. Savano"tuturnya 

"Jam berapa saya akan meeting?"tanya Dareen 

"Jam 10 pagi pak,dan Mr. Savano jam 1 siang'sahut 
Sava 

Pria itu mengangguk paham,Setelahnya dia memasuki 
ruangan kekuasaannya yang berinterior putih tulang. Dia 
melonggarkan dasinya dan duduk dikursi malasnya. 
Seketika ingatannya memutar kejadian beberapa waktu 
lalu,tepatnya kemarin pagi sekitar jam sepuluhan. Dia 
masih ingat,ketika wanita itu berlari terbirit-birit seperti 
dikejar hantu saja... 

"Apa aku terlihat seperti hantu?"dia merongoh 
kantong celananya dan mengeluarkan benda pipih 
berwarna gold. Dia memeriksa wajahnya lewat kaca 
ponselnya 

“Perasaan aku tampan-tampan saja,tapi kemarin 
wanita itu berlari kesetanan. Kok aneh,apa jang...ah 
sudalah pusing juga mikirnya” dia bagai orang tidak waras 
saja berbicara pada diri sendiri 

Untuk sejenak dia memejamkan matanya,memutar 
otaknya. Entalah apa yang dia pikirkan. Sebelum jam 
sepuluh dia akan bersantai-santai,mungkin dia akan tidur 
sejenak. Namun,seketika matanya terbuka dengan lebar. 
Bangkit dari kursi malasnya dan berjalan mendekati meja 
kebesarannya. Tangannya meraih tas kerja yang dia 
jinjing tadi,dan meraih benda pipih berwarna hitam 
silver,terdapat beberapa tulisan kecil dibagian 
penutupnya 

Triplet K ? 
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Dareen mengerutkan dahi heran. Mencerna apa yang 
dimaksud dengan tulisan ini. Yang ada didalam 
pikirannya saat ini,wanita yang berada dipemakaman 
kamarin adalah ibu beranak kembar tiga?,hah sepertinya 
Dareen akan memeriksa isi ponsel itu. Walau terdengar 
tidak sopan,memeriksa privasi orang. Tapi pria itu tidak 
bisa menyembunyikan rasa penasannya 

|'Yah kok kekunci?'dengus Dareen. Dia meletakkan 
ponsel itu diatas mejanya,dan melirik arloji 
ditangannya,sejam lagi meeting itu akan mulai 

xXx 

Cilla membimbing ketiga putranya untuk masuk 
kesebuah pusat perbelanjaan dikota bandung. Triplet K 
bersorak girang,jarang sekali mommynya itu mengajak 
mereka berjalan-jalan. Wanita itu hanya tersenyum 
manis,dia sengaja mengajak putra-putranya untuk pergi. 
Karena sebentar malam lagi, acaranya akan mulai 

“"Mom,kita akan ke timezone kan?"tanya Kevan saat 
mereka sedang menaiki tangga lift 

"Nggak sayang,itu permainan orang dewasa tolak 
Cilla halus sembari menggelengkan kepala 

"Yah mom,aku pengen kesitu"rajuknya lagi. Berusaha 
membujuk mommynya,walau dia tahu jika mommynya 
mengatakan A. Itu artinya akan tetap A 

"No son,kita akan ketokoh mainan saja yah. Mom 
akan menemani kalian'tampaknya ucapan Cilla berhasil 

"Mom aku ingin mobil remot”'seru Kelvin dengan 
semangat 45 

"Mom aku mau mobil remot juga,terus motor 
menyala,habis itu.....'Cilla terkekeh mendengar ocehan 
putra-putrnya yang terdengar sangat menggemaskan 
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"Apa ajaterserah kalian mau apa. Perlu semua 
mommy beli'kekeh Cilla lagi 

"Beneran mom? Berarti mom juga akan membeli 
mbak-mbak cantiknya senyum jahil Kelvin terpampang 
jelas 

"Ya nggaklah sayang,bisa-bisa mommy dianggap 
penculik mbak cantik dong'kedua putranya tertawa 
mendengar candaan mommynya,sementara Kevin hanya 
tersenyum kecil 

Tanpa sadar mereka telah sampai ditokoh mainan 
anak-anak. Triplet K berlari menggerumbuni apa yang 
menurut mereka bagus,dan berkualitas 

Cilla hanya melihat mereka,sesekali menganggukan 
kepala,jika salah satu putranya menanyakan pendapatnya 

"Mom tolingin!mom tolongin ihh!!”teriakan anak 
bungsunya yang menggelegar membuat para pengunjung 
menatap mereka dengan pandangan kagumnya 

Cilla berlari kecil mendekati ketiga putranya yang 
sudah terduduk dilantai ditemani tumpukan mainan yang 
mereka kumpulkan. Wah ini namanya pemerasan! 

"Mom aku haus mom,dari tadi aku milih kalung. Lihat 
ini mom,bagus ngak?'dengan mata berbinar Kevin 
menunjukan satu kalung. Yang membuat cilla tidak 
menduga adalah sebuah kalung bertulis pricilla. 

|Kevin menyerahkan kalung putih silver itu yang 
disambut oleh Cilla dengan senyum manis'sayang ini 
sangat indah'tangannya terulur mengusap puncak kepala 
putra pertamanya 

“Apapun mom,Kevin akan lakukan. Sebelum Kevin 
meninggalkan kalian'ucap anak itu dengan nada 
bergetar,dia bahkan tidak mengerti ucapan apa yang telah 
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dia keluarkan. Walaupun begitu,dia ingin melakukan 
apapun demi sang mommy 

Deg 

Cilla merasakan dadanya sesak. Walau hanya 
ucapan,namun wanita itu sudah merasakan perasaan 
khawatir,dan cemas yang telah membuatnya amat sangat 
sakit 

"Sayang jangan ngomong seperti itumommy 
khawatir. Kamu janji tidak akan meninggalkan 
mommykan?" Cilla meraih tubuh gembul putra sulungnya. 
Sesekali mencium puncak kepala putranya dengan 
sayang,sungguh dia tidak akan mampu jika kehilangan 
salah satu dari putranya'Ayo dikumpul maiannya,kita 
akan kekasir. Setelah itu,kita makan oke?"Cilla menyuruh 
petugas toko itu untuk mengumpul mainan itu. 
Setelahnya,mereka berjalan kerah kasir untuk membayar 
belanjaan mereka 
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Part 32 


"Aww dek,jangan remas pantat kakak'ringis Kelvin 
kesakitan 

“Aduh kakak,aku takut. Horor banget,mana gelap lagi. 
Jadi tambah horor"kata Kevan dengan sengaja menekan 
huruf R. Semenjak dia sudah bisa menyebut huruf R,anak 
itu selalu mencari kata-kata yang menyangkut R 

"Yaelah dek,nggak usah ditekan Rnya juga kali'kesal 
Kelvin dengan memutar bola matanya 

"Sayang... jangan gaduh. Mommy lagi kosentrasi' tegur 
Cilla 

Keduanya mengangguk 

"Mom,apakah masih lama? Aku takut. Rumahnya 
horor bangetttt. Pluslah mom'"Kelvin bersuara lagi. 
Pikirannya telah berkelana kemana-mana,dia bahkan 
merasa telah pindah dunia ke dunia hitam 

xXx 

"Mar...kaki aku. Aww...kamu keterlaluan. 
Aisss.."ringis Reyhan bersamaan geramannya,pria itu 
ingin sekali memukul bokong sahabatnya dengan amat 
sangat keras 

“Eh bego. Jangan ribut atuh. Nanti bisa gagal rencana 
kita'omel Mario kesal,dia menatap jengkel ke arah 
Rayhan 

“Bagaimana aku nggak ribut. Kaki aku kau injak 
biadap. Rasanya sangat sakit" Rayhan tetap mengomel 

“Bisakah kalian diam? Jika kalian tidak bisa diam juga. 
Maka aku akan menyumpal mulut kalian dengan kos kaki 
kalian mau?'ancam Rachel dengan garangnya. Walau 
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kedua pria itu tidak melihat wajah calon istri seorang 
Dino. Tapi mereka tahu,wajah itu sudah mengeluarkan 
asapnya seperti asap vulkanik yang baru saja keluar dari 
gunung berapi! 

"Hehehe,jangan atuh. Kamu tega banget sih sama 
aku kedua pria itu cengengesan 

"Rachel benar. Jika kalian ribut terus. Bisa-bisa Mr. 
Landito dan Mrs. Landito datang. Dan kita tidak 
mengetahuinya,nah pasti rencana kita tidak akan 
berjalan" Dino membenarkan ucapan kekasihnya itu 

"Ya ya,aku akan mengunci mulutnya'ujar Mario 
berbisik 

Tiba-tiba bunyi pintu terbuka membuat mereka 
bungkam seketika. Sosok wanita paruh baya dan pria 
paruh baya masuk kedalam rumah tersebut. Walau hanya 
siluet,tetapi mereka bisa melihat kedua sejoli tua itu 
meletakkan koper disudut ruangan 

Rasanya Cilla ingin menghambur kepelukan kedua 
orang itu. Tapi,demi rencana mereka, dia mengurungkan 
niatnya 'mom,apakah disana benaran hantu'ujar Kevin 
menyerupai bisikan 

"No son... gumam Cilla 

Sedangkan Burhan, mencari saklar lampu. 
Sungguh,ini sangat gelap sehingga membuat matanya 
sedikir buram 

"Pa cepat dong,mama takut. Ih kok horor pa" Layla 
mengidik ngeri 

“Bentaran ma,aduh si Reyhan juga kok mana 
ya?"sahutnya sembari meraba raba dinding 

Setelah mendapatkannya tombil lampu,dia segera 
memencet tombol tersebut. Aww,terdengar ringisan saat 
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dia memencet benda itu. Pria itu sangat penasaran tingkat 
dewa,sekali lagi dia memencetnya 

“Aww..hidung mancungku'"gumaman itu membuat 
Burhan tersadar,jika benda yang dipencet adalah hidung 
seseorang 

“Siapa disana!!jangan macam-macam kamu''suara 
lantang itu terdengar sangat memekikan telinga,dia tidak 
akan mengampuni seseorang itu,yang telah berani masuk 
kedalam rumahnya 

“Hueee,bau banget tuh mulut. Emang hongkong ada 
jengkolnya?" gumam orang itu lagi 

"Ma sepertinya ada pencuri. Papa mendengar 
suara"Burhan kembali mendekati tubuh istrinya lalu 
memeluknya dari samping 

“Papa,kok takut sih. Rumah kita tidak ada pencuri. 
Ada perisai yang mama simpan'ucap Layla asal,padahal 
dia sudah mati-matian menahan gejolak untuk 
membenturkan kepala suaminya itu"Peluk ya peluk 
aja,nggak usah digrepe grepe juga" gumamnya pelan,dan 
suaminya itu terlalu tuli untuk mendengarnya 

“Emang mama,dukun penjaga goa?"tanya Burhan 
polos 

"Hihihi..." 

"Papa!" 

"Mama!" 

"Pa sepertinya bukan pencuri tapi gost"gumam Layla 
ketakutan 

"Ma emang gost itu apa? Papa nggak ngerti"untuk 
kesekian kalinya,Burhan bertanya begitu polos. Hingga 
membuat sang istri ingin membenturkan kepalanya 

Plak 
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Layla mengeplak kepala suaminya itu,bisa-bisanya 
dia tidak mengerti bahasa gaulnya sehari-hari 

"Ma ini namanya KDRT,mama harus membayar 
dengan menciumku'kesal Burhan,dengan bibir maju 
beberapa senti 

"Aku adalah pencabut dompet tebal hihihi “terdengar 
lagi suara itu tapi menyerupai bisikan 

|'Pa!!!jangan nakutin mama”'sergah Layla dibarangi 
lampu yang menyala 

"Suprise!!!happy  birtday  mom'seru Reyhan 
membahana,pria itu merentangkan tanggan dengan 
kegirangan 

Layla menutup mulutnya,ingin rasanya mulutnya 
mengeluarkan suara melengkingnya saat melihat ruangan 
itu sangat indah. Dekorasi ruangannya tidak terkesan 
seperti ulang tahun yang biasanya digelar meriah. Tapi 
terkesan sederhananamun indah saat bersamaan. Ya 
tuhan!wanita itu sangat bahagia 

Setelah itu munculah mereka satu persatu. 
Dino,Rachel,dan Mario. Tidak untuk Cilla dan putra- 
putranya,karena kado yang akan mereka berikan adalah 
kemunculan Cilla 

“Happy birtday,happy birtday to you!!!,tiup lilinya 
mom Reyhan mendekati mamanya. Layla meniup lilin 
tersebut,mata wanita itu berkaca-kaca dengan pelukan 
hangat dari sang suami. Layla menangkup kedua 
tangannya 

Tuhan aku merindukan putriku. Aku ingin melihatnya 
lagiidoaku agar suatu keajaiban bisa bertemu putriku 
kembali...kumohon tuhan. Amin 
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"Mom,kapan kita akan keluar? Rasanya aku ingin 
tidur mom"keluh Kevan memeluk kaki sang mommy 

"Bentar lagi sayang,kita menunggu aba-aba dari uncle 
Reyhan yah. Mom nggak sabar ketemu eyang”sahut Cilla 
dengan air mata yang sudah meleh dipipinya mulusnya 

"Mommy nangis?'tanya Kevin memegang tangan kiri 
mommynya. Wanita itu segera menghapus air mata 
keparat itu,tanpa permisi keluar begitu saja 

"Nggak kok sayang,mom tidak menangis"elak Cilla 
tersenyum 

Kevin mengangguk 

Walau dia tahu mommynya berbohong. Dia tidak 
akan banyak bertanya,karena dia sudah tahu akan 
jawabannya. Dia tahu yang membuat mommynya 
menangis adalah kedua orang tua yang sedang tersenyum 
lebar 
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Part 33 


Layla memotong kuenya dengan beberapa bagian 
serta senyum yang tak pernah luntur,potongan pertama 
diberikan oleh suaminya,potongan kedua kepada Rayhan. 
Begitupun selanjutnya. Pandangannya jatuh pada wanita 
cantik,dengan senyum sumringah Layla mendekati wanita 
itu 

“Siapa namamu nak?"tanya Layla saat sudah berada 
didepan Rachel,wanita itu menatap dalam mata gadis di 
hadapannya 

"Rachel tante”sahutnya kikuk 

"Oh,kamu calon istri Dino?benar?"tanya Layla lagi,dia 
benar-benar penasaran 

Rachel mengangguk 

"Wah 

"Ma,udah dong. Kasian Dino sudah kepanasan 
calonnya ditanyai mulu"jengah Burhan melihat 
keantusiasan sang istri 

"Ma,kami punya hadian untuk mama. Hadiah yang 
paling istimewa"sebelum Layla membuka mulutnya. 
Rayhan lebih dulu berujar 

"ah,kamu mulai lagi jahilin mama. Nggak,mama nggak 
akan percaya" Layla memalingkan Wajahnya,tidak sudi 
melihat putranya itu,dia tahu putranya akan menjahilinya 

"Benaran tante,kami punya hadiah istimewa'ujar 
Rachel membenarkan ucapan Rayhan barusan 

"Kalau gitu mana? Jangan buat mama makin 
penasaran 'rengek Layla dengan raut wajah merengut 
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Rayhan tersenyum lebar,dan memberi isyarat agar 
orang itu keluar. Setelah memberi isyarat orang tersebut 
pun keluar. Layla menutup mulutnya tak percaya,ini pasti 
mimpi kan? Tapi mengapa apa yang dilihatnya seperti 
nyata. Oh tuhan!Layla sampai tidak bisa bergeming. 
Sedangkan Burhan,sama halnya juga dia tidak bisa 
mempercayai semua yang dihadapannya. Rasanya sangat 
nyata 

Layla menggelengkan kepalanya. Berusaha mencerna 
semua ini,tidak mungkin! Tidak akan mungkin!,dia 
hampir kehilangan keseimbangan jika tidak ada Mario 
disamping kirinya,tubuh itu akan jatuh merosot dan 
terpuruk berusaha mencera hal ini 

"Tidak mungkin!ini semua hanya ilusi. Tuhan...ini 
tidak akan mungkin"gumam wanita itu lirih,air matanya 
telah bercucuran membasahi pipinya 

Orang itupun semakin dekat,bahkan dia juga sama 
tidak percayanya,akan bertemu dengan sosok putrinya 
yang sangat dia rindukan 

"Ma |! 

Bahkan berkata saja rasanya begitu sulit, apalagi 
berjalan rasanya sangat kaku dan berat seperti telah 
membawa beban hidupnya. Layla semakin 
menggelengkan kepalanya kuat. Mengusir pikiran jika ini 
hanya mimpi. Namun,pandangannya semakin buram 
sesaat kemudian pandangannya menggelap 

"Mama!" 

"tante!" 

Mereka semua panik. Hilang sudah moment itu,yang 
ada dipikiran mereka hanyalah keadaan Layla. Rayhan 
mengangkat tubuh mamanya dan membawanya ke dalam 
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kamar utama. Sedangkan Burhan tidak bergeming saat 
tubuhnya tiba-tiba dipeluk,matanya kini telah berkaca- 
kaca. Sungguh!ini terasa membingungakan dan 
membuatnya harus memutar otaknya entah apa yang 
akan dia pikirkan 

“Maafin aku pa,maafkan...aku tahu aku salah,pa aku 
kembali aku rindu papa dan mama"'Burhan berusaha 
mengambil kesadarannya. Tangan gemetarnya berusaha 
menyentuh puncak kepala lembut itu. Benar,ini benar- 
benar nyata,terasa hangat di tangannya 

"Sayang,ini bukan mimpi kan? Katakan ini bukan 
pimpi?"pria itu terisak lelan,dia merai tubuh mungil itu 
kedalam pelukan hangatnya 

Cilla menggelengkan kepala'bukan pa,ini bukan 
mimpi. Aku anak papa,sekarang memeluk papa. Aku rindu 
papa tangisnya lecah 

“Terima kasih tuhan,kau mengabulkan doa kami. 
Terima kasih'gumam Burhan semakin mengeratkan 
pelukannya 

“Cia,kemarilah! Mama terus memanggilmu! teriak 
Rayhan dari depan pintu kamar. Lantas Cilla melepaskan 
pelukannya dan berlari kearah kamar tersebut 

"Cia,mama kangen. Kamu kemana aja sayang. Mama 
merindukanmu"gumam Layla lirih 

Cilla meraih tangan Layla dan mencium beberapa 
kali"mama tenang,Cia udah disini,Cia tidak akan kemana- 
mana ma. Cia akan menjaga mama" 

Perlahan Layla membuka matanya dan meraih tubuh 
putrinya. Sudah lima tahun ini,dia tidak pernah 
merasakan kehangatan seperti ini. Dia memdekap tubuh 
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itu dengan erat,takut jika ini hanya ilusi'"mama tidak akan 
melepaskanmu gumam wanita itu 

IPintu ruangan terbuka muncul sosok Dino dan 
triplets K dengan semangat. Perlahan Layla melonggarkan 
pelukannya,dan menatap ketiga anak itu bergantian 

“Siapa anak-anak ini Sayanng?"Burhan membuka 
suara,rasa kebingungan melanda pikirannya 

"Sayang kemarilah'intruksi Cilla kepada putra- 
putranya. Dengan patuh mereka mendekati mommynya 

"Kenalin ma,pa. Mereka anak-anak Cilla,mereka 
berusia lima tahun'perkataannya tersebut sukses 
membuat dua sepasang tua itu melebarkan matanya tidak 
percaya,bahkan tangan mereka bergetar 

"Kamu sudah menikah?" Layla masih tidak percaya ini. 
Semua yang dia dapatkan seakan hanya sebuah halusinasi 
semata,banyak pertanyaan yang ingin dia 
utarakan,namun begitu sulit untuk mengutarakannya 

Cilla terkekeh mendapatkan pertanyaan seperti itu. 
Jelas saja dia sudah menikah,bahkan mereka yang 
menjodohkannya dengan pria yang tidak bisa dia miliki 
sampai saat ini 

“Kok bengong? Ada apa sebenarnya? Kenapa tiba-tiba 
kalian muncul. Dan mama pendapatkan kenyataan bahwa 
kau melahirkan tiga putra? Ini diluar dugaan. Mama sama 
sekali belum sepenuhnya percaya"wanita tua itu tidak 
bisa mempercayainya begitu saja. Apa sebenarnya terjadi! 

Cilla menghela napasnya. Dia sudah menduga akan 
terjadu seperti ini,kemunculannya tidak semudah itu 
untuk dipercayai 

"Papa juga belum mengerti. Jika kau berada 
disini,siapa yang kami kuburkan. Bahkan identitas sudah 
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jelasskamu yang berada dimobil itu'Burhan ingin 
mendapatkan semuanya kejelasan dengan cepat,rasa 
penasarannya sudah tergugah 

Lagi-lagi Cilla menghela napasnya'sebelum Cilla 
menjelaskan,pertama kenalin ini anak-anak Cilla. 
Kevin,kelvin dan kevan"disela helaan napasnya,wanita itu 
tersenyum hangat menatap putra-putranya 

"Kakek,apakah kami tidak dapat dipercaya? Apakah 
kami akan menyusahkan kalian?'"Kevin otomatis 
mendudukan kepalanya,sama halnya dengan kedua adik 
kembarnya. Bukankah mereka tidak di inginkan? 

|'Sayangjangan ngomong seperti itu. Mereka hanya 
syok saja'Cilla menenangkan ketiga anaknya. Mereka 
merasakan apa yang mommynya rasakan 

Burhan menatap mereka bersalah"bukan maksud 
kakek seperti itu,hah!kakek benar-benar pusing saat ini. 
Percayalah kakek senang sekali" katanya 

"Benarkah? Mom kami tidak menyusahkan 
kan? tanya Kelvin antusias dengan mata berbinar 

Cilla mrngangguk sebagai jawaban 

"Cilla mama butuh penjelasan. Jujur mama senang 
banget,mama punya cucu. Tiga lagi. Wah,mama akan 
membawa mereka kemanapu mama suka. Buka begitu 
triplets"Layla mencari dukungan kepada ketiga kembar 
itu 

Ketiganya mengangguk 

"Beberapa tahun lalu,yang berada didalam mobil kak 
Mario itu bukan Cilla"sesuai ucapan Cilla,dia menjelaskan 
semua yang telah dia alami selama ini. Mengapa dia masih 
hidup,siapa yang berada dimobil Mario,saat dia tidak 
percaya jika dia hamil. Semuatidak ada yang 
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disembunyikan. Termaksud,Dino yang menolongnya 
hingga sekarang 

Layla dan Burhan menatap Dino bersalah'nak 
Dino,terima kasih. Jika tidak ada nak Dino,mungkin putri 
kami tidak ada dihadapan kami lagi" 

Dino tersenyum canggung'aku sudah menganggap 
Cilla sebagai adikku,jadi kalian tidak perlu berterima 
kasih "katanya penuh pengertian 

"Wah ada,lawan berat nih Ray. Cilla punya tiga 
kakak,aku jadi makin susah,dekatin adik kecilku"kesal 
Mario 

|Semua hanya terkekeh kecuali triplets K 
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Part 34 


Cilla frustasi dengan keinginan anak-anaknya, sampai 
dia tidak bisa duduk sebentar saja 'mom,aku tidak suka 
brokoli! Aku maunya wortel'rengek Kelvin yang hampir 
menangis 

Cilla lagi-lagi menghela napas"sayangjangan buat 
mom pusingkalian makan yah. Terus berangkat 
sekolah,ini sudah jam tujuh "ucapnya penuh kehangatan 

Tak 

Ketiga putranya menepuk dahi sampai 
terdengar'astaga,mom kami telat tiga menit!"teriak 
mereka sambil berdiri dari posisi duduk mereka 

|'Mau kemana? Sarapannya belum habis"tanaya Cilla 
heran melihat tingakah putra-putranya 

"Berangkat mom,kami sudah telat'sahut Kevin 
datar,dan mendekati mommynya. Diikuti oleh kedua 
adiknya,dan mereka menyalami tangan Cilla 

Setelah keluar,Cilla membereskan meja makan dan 
mencucinya. Setelahnya,Cilla melangkah kearah halaman 
belakang. Disana,tepat halaman yang ditumbuhi oleh 
bunga mawar merah,seorang wanita paruh baya 
menyirami bunga-bunga tersebut. Cilla menghampiri 
wanita itu 

“Pagi ma....'sapanya yang dibalas dengan senyum 
hangat 

Layla menyimpan selang itu dan menarik tangan 
putrinya,melangkah kearah bangku panjang. Mereka 
duduk dibangku tersebut,dan menyesap kopi yang sudah 
tersediah 
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"Mama mau ngomong sesuatu sama kamu' Layla 
menatap putrinya sebentar,dan kembali memandang 
kearah depan 

"Ngomong apa ma,kayaknya serius'ujar Cilla 
memandang mamanya lewat ekor matanya 

"Mama ingin,mengetahui isi hatimu sekarang. Apa 
kau masih ingin bersama suamimu,atau akan selamanya 
begini?"tanyanya wanita paruh baya itu,dan mampu 
menohok relus hati putrinya 

|Cilla memandang mamanya dengan pandangan yang 
sulit diartikan'entalah,ma. Aku hanya ingin kak Dareen 
bahagia. Ah,aku sampai lup,kak Dareen sudah bahagia 
sekarang dengan wanita pilihannya,jadi biarkan begini 
saja"jelasnya dengan kekehan kecil,menertawakan nasib 
pernikahannya yang fana ini 

Layla mengelus puncak kepala putrinya dengan 
senyum hangat'kamu hanya menyakinkan hatimu,dan 
cari tahu pada hati dan pikiranmu. Apakah Dareen 
bahagia atau tidak"mata wanita itu menatap bola mata 
putrinya dalam 

x 

gadis muda itu menatap takut pada atasannya yang 
sudah menatapnya intimidasi'kau! Mengapa semua 
laporan keuangan tidak sesuai dengan angka hah! Apa 
yang kau pikirkan. Ini seharusnya,20%. Kenapa 2% 
hah!"bentaknya membuat GM muda itu terlonjat kaget 

"maaf pak,tadi semua sudah benar. Tapi..." 

"Tapi apa hah!semua hancur. Kau tau,kerugian kita 
meningkat. Astaga!!!sekarang kau keluar saja"sergah pria 
itu dengan keadaan yang begitu kacau,dia sudah menahan 
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amarahnya untuk tudak menyakiti sosok gadis 
dihadapannya 

Dareen duduk dengan mengusap wajahnya kasar. 
Perusahaan yang bekerja sama dengannya mencabut 
modal mereka. Tidak semuatapi perusahaan itu 
investasinya cukup besar. Dan sekarang dia harus bekerja 
ekstra mengembalikan kerugian perusahaannya 

Dia kembali berkutat dengan laptopnya. Memperbaiki 
semua data keuangan,dan file daring maupun file luring 
yang dikirimkan oleh sekertarisnya melalui Email. Tidak 
terasa pintu diketuk dua kali 

"Masuk!"serunya dingin tanpa melepas 
pandangannya dari layar laptopnya. Pintu ruangan itu 
terbuka dengan kasar,dan muncul sosok pria tampan 
lengkap dengan setelanjas rapi 

“Sedang apa kau disini? Aku tidak memanggilmu'sinis 
Dareen 

"Hei,kau tidak senang? Padahal aku ingin 
memberitahumu hal penting. Tapi,ya sudalah kubatalkan 
saja"sahut Mario santai,lalu mengambil kopi yang berada 
didepannya 

Dareen mengangkat wajahnya memandang 
sahabatnya itu  heran'hal  apa?'tanyanya dan 
memfokuskan lagi pada aktivitasnya 

“Tidak jadi. Kau tidak serius dengan ucapanku”" Mario 
tetap santai dengan ucapannya 

"Yasudah,aku tidak memaksamu kata Dareen acuh 

“Ya,padahal penting banget'sungguh!Mario terus 
berbicara membuat pria di hadapannya menatapnya 
tajam 
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Dareen tidak lagi menghiraukan keberadaan Mario 
yang mengoceh seperti wanita. Lebih baik, dia 
memfokuskan pekerjaannya. Seminggu lagi,para inverstor 
spanyol mengadakan kerja sama dengan perusahaannya 

* 

Cilla tidak bisa lagi menjernihkan otaknya. Kata-kata 
mamanya selalu tergiang didalam otaknya. Dia harus 
bagaimana sekarang. Tidak mungkin dia merusak rumah 
tangga orang,itu buka sifat yang patut ditiru 

Tanyakan pada hati dan pikiranmu,apakah dareen 
bahagia atau tidak 

Apakah dareen bahagia atau tidak 

Apakah dareen bahagia atau tidak 

"Tidak!!tidak aku tidak rela jika Dareen bahagia 
dengan wanita ituoh tuhan kenapa? Kenapa seperti 
ini"cilla benar-benar frustasi dengan keadaan seperti ini. 
Perasaan,pikiran,dan hatinya menolak jika Dareen 
bersama wanita lain 

Tapi,apakah dia harus egois. Muncul ditengah-tengah 
keluarga yang baru mereka rancang? Yang benar saja,dia 
tidak ingin menjadi pelakor. Tapi,bagaimana nasib putra- 
putranya, Sudah cukup dia beralasan jika,ayah mereka 
sibuk kerja. Sudah cukup,dia menulikan 
pendengarannya,jika putra-putranya membutuhkan ayah 
ditengah mereka 

Apa yang harus dia lakukan? 

Oh tuhan! 

Tak sadar Cilla sudah berada  dibalkon 
kamarnya,bukan! kamar putra-putranya. Memandang 
jalan yang ramai dijejali oleh perkendara. Dia jadi 
merindukan sahabatnya,yang selalu memberi masukan 
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nasihat padanya,jika dia sedang keadaan dilema. 
Huh,lebih baik dia menemuinya,rasanya sudah 500 tahun 
lamanya mereka tidak bertemu 

Dia mengambil kunci mobil dan ponselnya. 
Tetapi,ponsel itu bergetar dalam genggamannya. Dia 
melihat layar tertera,nama putranya kevin. Tak butuh 
waktu,dia menggeser tombol hijau 

"Hallo,sayang"Cilla keluar dari kamarnya,dan 
menuruni anak tangga pelan-pelan 

"Mom,tolong kami. Kak hiks kevin 
mom. "terdengar suara tangisan putranya 

DEG 

Jantung cilla telah berhenti berdetak, rasanya seluruh 
tubuh dan jiwanya ikut remuk. Kekhawatiran 
menyelimuti hatinya. Dia menarik napas,pelan-pelan 
menenangkan diri agar dia tetap tenang 

"Kak kevin kenapa sayang? Apa dia baik-baik saja? 
Katakan pada  mom'rentetan pertanyaan telah 
diserangnya pada putranya di seberang sana 

Hanya tangisan kedua putranya memenuhi 
pendengarannya. Perasaaannya sudah tidak tenang lagi, 
rasa kegelisahan memenuhinya 

Tangisan! 


Putranya! 

“Sayang,kevin kenapa? Jangan buat mom 
khawatir... "Cilla ikut menangis,tidak berani memikirkan 
hal-hal yang telah bersarang di otaknya 

"Mom,kak kevin... kecelakaan. Dia ketabrak mobil saat 
menolong Kevan mom hiks | 

"APA! 
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Part 35 


Mario keluar dari ruangan Dareen dengan wajah 
ditekuk dan perasaan kesal. Ingin rasanya dia 
melemparkan laptop itu diwajah sahabat brengseknya itu. 
Tapi,ya sudalah lebih baik dia menemui gadis kecilnya 

Sedangkan Dareen,tidak memperdulikan 
sahabatnya,yang sudah kesal setengah mati. Dia kembali 
berkutat didepan papan keybort itu lagi. Hingga semua 
anggota tubuhnya terasa pegal. Dia butuh kopi lagi 
sekarang 

"Apa anda membutuhkan sesuatu, tuan?"terdengar 
suara sekertarisnya dari seberang telepon 

"Antarkan aku kopi'singkatnya dan menutup 
sambungan telepon 

Tepat empat menit,ketukan pintu terdengar. Dan 
muncul sosok sekretarisnya dengan pakaian yang errr 
eksentrik? Sambil membawa kopi panas diwadah kecil 

Sekretaris itu tidak bergeming dari posisinya setelah 
menaruh kopi diatas meja. Dareen menatap Sava 
heran,dan meneliti pakaian sekretarisnya itu,sejak kapan 
Sava memakai pakaian minim begini? Perasaan pria itu 
tidak pernah melihat sekretarisnya seperti ini. Dan itu 
juga membuat Dareen tidak nyaman. Dia kembali 
memfokuskan pada aktivitasnya yang sempat tertunda 

“Pakailah pakaian yang sopan,dan esok hari aku tidak 
ingin melihat pakaianmu itu'sekretaris itu tergelalapan 
kaget. Dia kira bossnya akan terpesonatapi lihatlah 
sekarang,wajah datarnya sangat menakutkan 
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“Apa kau tidak akan keluar? Kau tidak lupakan pintu 
keluar? Dareen memandang sekretarisnya dengan tajam. 
Sava segera melenggang pergi dengan langkah lebar,da 
bisa mati kutu jika berlama lama diruangan itu 

Namun,pintu itu kembali terbuka. Membuat Dareen 
menggeram,kegiatannya sudah terganggu dan dia hanya 
butuh beberapa menit saja. Bahkan dia melewatkan jam 
makannya. Siapa lagi yang menganggu ketenangannya 
disore begini 

“Bisakah kau mengetuk pintu? Itu tidak sopan kau 
membuka pintu sangat keras!"tekennya pada setiap kata- 
katanya tanpa melihat sipelaku 

Brakk 

Gebrakan meja membuat Dareen terkediap dan 
memandang orang didepannya yang memandangnya 
tajam dan kecewa 

"Ma,ada apa? Kenapa..." 

"Mama malu mempunyai putra seperimu!Aku tidak 
mengajarkan kamu untuk memalukan orang tua!" Teriak 
Madie menyela ucapan putranya 

IDareen bagaikan terhempas angin badai dan 
dibenturkan oleh batu besar. Jantungnya berdetak 
cepat,mamanya tega berkata seperti itu? Bahkan Dareen 
memutar otaknya mengingat ingatapa yang telah dia 
perbuat hingga membuat orang tuanya malu? 

"Apa salah aku ma? Aku tidak mengerti kenapa mama 
bicara seperti itu"Terlihat Dareen mengacak rambutnya 
frustasi. Frustasi kadaan kantor,kedatangan mamanya 
yang tiba-tiba dengan marah-marah. Ini membuat dia 
berasa ingin gila 
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"Kau tidak tahu apa kesalahanmu? Atau justru kau 
pura-pura tidak mengetahuinya?"Madie masih menatap 
putra satu-satunya dengan pandangan sulit diartikan. 
Tadinya tatapan itu kecewa,namun sesaat tatapan itu 
bahagia walau masih ada tatapan tajam 

|'Mah..jangan bicara seperti itu. Dareen benar-benar 
tidak tahu. Aku tidak tau ma'rasanya Dareen benar-benar 
frustasi 

"Kau tidak tau bahwa kau sudah menanam benih dan 
kau tahu benih itu menjadi tiga. Tiga Dareen,tiga. Dan kau 
tidak mengetahui itu? Mama bena- benar tidak paham 
jalan pikiranmu itu. Bahkan kau tidak tau dia muncul. Di 
muncul Dareen! Mama tidak bisa berbuat apa- 
apa,dia.....'Madie tidak henti-hentinya mengoceh. Yang 
membuat Dareen sakit kepala,dia tidak tahu maksud 
mamanya itu 

"Mama bicara apa sih? Siapa yang muncul dan siapa 
dia yang mama maksud"untuk kesekian kalinya,Dareen 
mengacak rambutnya 

“Lebih baik kita kerumah sakit sekarang. Tinggalkan 
pekerjaanmu'Wanita itu menarik tangan kekar 
putranya,dan meninggalkan semua lekerjaan penting itu 


x 


Dua dokter masuk tepat diruang ICU ditemani 
beberapa perawat dari belakang. Kemudian mereka 
masuk,kedalam ruangan yang sudah membuat Cilla tidak 
henti-hentinya menangis 

Putra kebangaannya terbaring lemah tidak berdaya. 
Dia sudah pridiksi hal ini akan terjadi,tapi dia 
mengabaikan perasaan gelisahnya itu. Dia sangat terpukul 
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dengan kenyataan bahwa perasaan gelisah itu akan 
terjadi sebuah kenyataan pahit dan menyakitkan hingga 
rasanya telah membunuh semua nadinya 

Semua yang datang mencoba menenagkan Cilla. 
Mereka terkejut atas kemunculan wanita itu dan ketiga 
buah hatinya. Terkecuali kedua orang tuanya dan sang 
kakak,serta kakak-kakak lainnya. Sedangkan Dino,pria itu 
sedang diperjalanan menuju jakarta bersama 
Rachel,bahkan tanggal pernikahan mereka semakin dekat 

“Keluarga pasien?'sosok perawat muncul dari 
ruangan ICU tersebut 

"Saya ibunya sus,ada apa dengan putra saya Cilla 
mengguncang tubuh suster itu sambil sesuguhkan 

"Maaf nona,anak anda mengeluarkan banyak darah . 
Dan perlu tambahan darah,karena stok darah kami sudah 
habis. Darah putra anda sangat sulit untuk kami"jelas 
suster itu panjang lebar 

“Saya,saya siap mendonorkan darah. Asal putraku 
selamat tekad Cilla yakin 

“Silahkan ikuti saya nona,kita tidak punya banyak 
waktu sekarang'Cilla mengikuti suster itu dengan 
setengah berlari,tangisannya telah mereda 

Beberapa menit kemudian Cilla keluar dengan raut 
wajah mendung. Isakan tertahan sudah keluar sambil 
memeluk mamanya,dengan sigap Layla membelai rambut 
putrinya'jangan menangis begitu sayang,kevin putra 
kamu yang paling kuat" 

Kini giliran orang-orang yang suka rela mendonorkan 
darah pada putra Cilla. Walau masih dengan wajah tidak 
percaya,namun semua sama,tidak ada yang cocok dengan 
darah mereka 
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"Semua tidak ada yang cocok. Lakukanlah 
sesuatu,kita tidak punya waktu banyak. Dia semakin 
kehilangan darah,para dokter juga kewalahan,karena 
darah terus keluar dari kepalanya”suster itu ikut panik 

Mendengar penuturan suster tersebut,Cilla kembali 
terisak kencang. Dia tidak bisa kehilangan Kevin,jika itu 
terjadi sama halnya dia ikut terbunuh 

Sedangan semua yang berada disitu memikirkan cara 
agar mrndapatkan darah yang suster itu minta 

|"Apakah ayah biologis pasien masih ada? Siapa tahu 
dia cocok,kemungkinan besar. Karena ibu biologisnya 
tidak cocok"suster itu memecahkan keheningan yang 
sempat tercipta 

Mereka baru menyadari hal itu. Mengapa tidak dari 
tadi sajadan mereka akan menyeret ayah biologis 
bernama Dareen Wiranata yang brengsek itu 

"Tunggu sus! Saya membawa ayah biadapnya 
itu Madie muncul bersama Dareen yang menatap satu 
objek dengan terkejut. Dia tidak sedang bermimpikan? Ini 
nyata kan? Katakanlah jika ini mimpi,dia berusaha 
membuktikan jika ini bukan mimpi belaka. Dia mendekati 
tubuh itu,tubuh yang rapuh 

Setelah tepat berada dihadapan wanita itu,tangan 
kekarnya menyentuh wajah itu dengan tangan sedikit 
bergetar" cilla......'lirihnya"L..ini benaran kamu? Katakan 
aku tidak bermimpi"katanya lagi dengan suara lirih yang 
sama 

Namun tiba-tiba tubuhnya ditubruk oleh tubuh 
mungil itu. Oh tuhan,ini bukan mimpi. Ini nyata,jantung 
Dareen tidak bisa lagi berdetak normal. Dia merindukan 
gadisnya, gadis kecilnya 
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“"Maaf,waktunya akan habis. Kita perlu 
sekarang"suster itu kembali bersuara. Membuat mereka 
kembali pada kenyataanbahwa ada nyawa yang 
membutuhkan pria brengsrk itu 

Dareen melepaskan pelukannya dan memandang 
bertanya-tanya pada mereka. Cilla menyentuh rahang 
suaminya yang selalu ia rindukan'putra kita 
membutuhkanmu'ucapanya dan mampu meruntuhkan 
pertahanan seorang Dareen 

“Putra? Membutuhkanku?"'pria itu masih berusaha 
mencerna apa yang telah dilihatnya sekarang,sebuah 
kenyataan jika dia memiliki seorang putra? Tiga? Ah 
betapa brengseknya dia 

"Putra kita membutuhkanmu'"seketika sudut bibir 
Daren membentuk senyum misterius 

Cilla menyadari hal itu"ada syaratnya pikiran liciknya 
kembali berfungsi 

Cilla menautkan alisnya heran,menunggu kata 
selanjutnya dari pria berstatus suaminya itu'setelah 
ini,kau tidak akan berjalan dalam dua hari. Aku 
mencintaimu katanya 

Dareen berlari mengikuti sang suster yang terlihat 
tidak sabaran menunggu pendonor darah itu 

|Wajah cilla bersemu merah,penyataan cinta Dareen 
yang tiba-tiba membuat perutnya digelitiki oleh ribuan 
kupu-kupu. Dia bahkan melupakan sekitarnya yang 
tersenyum bahagia 

Pada akhirnya mereka bertemu. Dan cintalah yang 
mempertemukan mereka,sesulit apapun konflik dan pra 
yang mereka lalui. Namun,dengan didasari cinta yang 
mulai mucul di dalam diri seorang,akan 
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mempermudahkan mereka bertemu. Membutuhkan satu 
sama lain. Kehilangan sesuatu yang berharga,namun ia 
kembali dengan sendirinya. Dia cinta.. 
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Part 36 


Bunyi monitor pendeteksi jantung terdengar 
memenuhi ruangan bernuansa putih dan berbau obat itu. 
Sosok wanita muda muncul dari pintu masuk,bersama 
sosok pria dewasa dibelakang wanita itu 

"Hai sayang...”suara lembut dipadu lirih itu 
terdengar,menyapa putranya yang tak kunjung sadar dari 
komanya. Sudah seminggu,putranya tidak kunjung ada 
tanda-tanda untuk membuka matanya 

“Sayang,kapan kamu akan sadar. Apa kamu nggak 
sayang mommy? Apa kamu tidak ingin melihat 
mommy cairan bening jatuh membasahi pipi 
mulusnya,sampai mengenai tangan yang digenggamnya 

“Sayang. Udah yah,kita doakan saja semoga putra kita 
sadar,ok" suara bariton itu dari sang suami 

Dareen memeluk leher sang istri dan mengecup 
puncak kepala Cilla. Walau masih terasa canggung,tetapi 
mereka akan berusaha menjadi orang tua yang 
memproritaskan anak-anaknya 

Cilla memandang suaminya sebentar lalu kembali 
memandang sang putra sulung. Genggaman tangannya 
masih stay didalam tangan kecil putranya'mommy 
merindukanmu,bangunlah. Mom sangat khawatir" Cilla 
mengecup tangan mungil putranya. Sedangkan, Dareen 
masih setia memeluk leher istrinya 

Dia masih tidak percaya apa yang dia dapatkan saat 
ini. Istri,putra,keluarga kecil. Itu benar-benar menyentuh 
hati kecilnya. Mungkin dia terlalu naif dan pengecut,dia 
tidak merasa berjuang untuk mendapatkan mereka. 
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Dengan mudahnya dia mengatakan cinta kepada 
mereka,bukankah itu suatu sifat pengecut? Apakah dia 
pria tidak berguna?,semua begitu terlalu mudah 
untuknya Aku masih tidak percaya,jika kita akan bertemu 
lagi. Walau keadaannya sudah berubah pria itu mengecup 
puncak kepala sang istri cukup lama 

"Bahkan aku masih,mengingat betapa pengecutnya 
aku. Mencampakan hati yang tulus padaku'rasa 
penyesalan itulah yang membuat Dareen tidak kuasa bila 
bertatapan dengan mata Cilla 

Wanita itu berbalik menghadap sang suami. 
Tangannya mengalungkan dileher Dareen dan menatap 
matanya. Namun,sang suami segera memalingkan 
pandangannya di tembok putih itu 

"jangan tatap aku seperti itu,aku tidak kuasa jika kau 
menatap aku dengan kedua bola matamu"'senyum kecut 
tersungging dari bibir Dareen 

"Aku tau penyebabnya. Maka lupakanlah,semua yang 
pernah terjadi buat menjadi pengalaman. Jika putra-putra 
kita tumbuh maka masa itu kita menjadikan pembelajaran 
mereka Cilla masih menatap suaminya 

Jika dia menuruti hatinya,tidak akan semudah itu dia 
menerima pria itu. Bukan dia tidak mencintainya,tapi dia 
terlalu sakit untuk memulai semuanya. Tetapi,dia tidak 
ingin melakukan hal tersebut. Itu sama halnya 
mengecewakan putra-putranya,semua yang dia lakukan 
demi ketiga putranya 

"Aku mengerti..." kedua bola mata mereka bertemu. 
Untuk sesaat mereka masih bertatapan,hingga Dareen 
menundukan wajahnya kearah wajah sang istri. Cilla 
bagai terhipnotis saat pandangan mereka bertemu. 
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Hingga benda kenyal menyentuh bibirnya. Menyesapnya 
dan menariknya lembut,mata mereka tertutup untuk 
meresapi kenikmatan yang baru mereka ciptakan 

Dareen menarik tengkuk Cilla agar ciuman mereka 
semakin dalam dan intens. Tapi,wanita itu segera 
melepaskan ciuman mereka,dia tidak sanggup! 

Dareen tersadar bahwa mereka masih dirumah 
sakit.Tapi,jbagaimana kabar dibawah sana? Tangan 
Dareen menutup diarea sensitifenya dan tersenyum tanpa 
dosa'Kita lanjut dirumah,ini belum selesai'ujanya dan 
melangkah kearah sofa yang sudah disediakan 

Cilla merasa pipinya seperti akan terbakar. Dia masih 
ingat saat Dareen ingin mendonorkan darah untuk 
putranya. Perkataan pria itu beberapa hari lalu itu benar- 
benar terjadi 

"Apa kau melamun? Cilla terlonjat kaget. Jantungnya 
berdetak tidak sebiasanya 

"Kau mengagetkanku.."desis Cilla tajam. Yang ditatap 
hanya cengengesan,menampilkan gigi putihnya 

Aku tidak mengagetkanmu,kaunya saja yang 
melamun. Dan kau mengabaikan suamimu ini'kesal 
Dareen"'aku akan keluar membeli minum,kau temani saja 
Kevin. Aku tidak akan lama "lanjut Fareen dan bangkit dari 
posisi duduknya mendekati sang istri 

Cilla mengangguk dan tak lupa kebiasaan yang dia 
lakukan sejak mereka kembali bersatu. Mencium tangan 
suaminya 

Setelah itu Dareen benar-benar pergi dari ruangan 
tersebut. Sedangkan cilla,sudah mati-matian menahan 
napasnya sedari tadi. Jujur,wanita itu belum sepenuhnya 
bisa menerima perlakuan manis suaminya,maupun kata- 
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kata manis yang pria itu ucapkan. Walau begitu,Cilla tidak 
henti-hentinya berusaha menerima itu semua. 
Bagaimanapun juga,pria itu adalah ayah biologis putra- 
putranya 

“mom... suara serak mungil memenuhi pendengaran 
Cilla. Genggaman tangannya bergerak,walau hanya 
pergerakan kecil,namun Cilla benar-benar merasakannya 

“Sayang...kau sadar?”wanita itu menangkup wajah 
pucat putranya. Perlahan mata yang Cilla rindukan 
bergerak menyesuaikan sinar yang telah masuk 
dimatanya 

"mom aku haus'dengan gesit Cilla mengambil gelas 
berisi air dari nakas dan membantu putranya untuk 
membasahkan dahaganya 

"Tunggu sebentar,mom akan memanggil dokter. 
Tunggu mama,ok 'Cilla meninggalkan putranya dan keluar 
memanggil dokter 

/Setelah beberapa menit dia datang bersama sang 
dokter yang selalu memeriksa putranya. Lantad dokter 
itumemeriksa keadaan pasiennya 

“Keadaan putra Mrs. Wiranata sudah membaik,perlu 
dua atau tiga hari beristrahat saja maka keadaannya 
semakin membaik'ujar dokter itu menjelaskan dengan 
penuh pengertian 

Cila memeluk sang putra tidak lupa untuk 
mengucapkan kata 'syukur. Dokter itu undur diri 
saat,selesai menjelaskan apa-apa saja yang tidak atau 
perlu di konsumsi. Karena,benturan dikepalanya bisa saja 
salah mengonsunssi obat-obatan 

“"Mommy,punya kejutan buat kamu'Cilla menatap 
putranya lembut,seperti seorang ibu pada umumnya 
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"Benarkah mom? Tapi aku tidak ulang tahun'suara 
lemah itu membuat hati Cilla menghangat 

“Iya,mommy tahu jika kamu tidak ulang tahun 
sekarang. Tapi mommy punya kejutan yang kamu tidak 
pikirkan sama sekali"Senyum wanita itu terbit dengan 
lebar hingga menyipitkan matanya 

"Benar-- sebelum Kevin menyelesaikan ucapannya, 
suara bariton tegas membuat mata kecil itu melebar 
sempurnah 

“Sayang,aku bawakan----- 
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Part 37 


“Sayang,aku bawakan... ucapan Dareen terhenti saat 
mata kecil putranya menatapnya dengan tatapan terkejut. 
Dareen mendekati kedua manusia yang disayanginya,dan 
meletakan yang dia beli diatas nakas 

Dareen tersenyum,tangannya telulur untuk mengelus 
wajah putranya. Pria itu sungguh bahagia,seperti dia 
menemukan sebongkah emas. Bahkan sebongkah emas 
saja kalah dengan dua manusia dihadapannya 

“Kau--ayahku..?"tanya Kevin penuh keraguan. Dia 
tidak akan percaya begitu saja dengan pria ini. Tapi 
tunggu? Wajah pria itu seperti pernah dia lihat tapi 
dimana? 

IDareen mendekap tubuh gembul Kevin serta 
kecupan dipuncak kepala putra pertamanya. Dia terharu 
saat bibir pucat itu mengeluarkan kata-kata itu 

"iya sayang,dia ayah kamu. Bukankah kamu ingin 
bertemu dengan ayah?'ucap Cilla sambil mengelus pipi 
gembul putranya.,serta senyum manis tercetak diwajah 
cantiknya,dia tidak henti-hentinya untuk tersenyum 

"Apa kamu tidak senang?'tanya Dareen sendu,dia 
menyadari keraguan sang putra"maafkan ayah sayang. 
Selama ini kamu nggak pernah merasakan kasih sayang 
dari ayah. Maafkan ayah nak.."lanjutnya dengan suara 
lirih,dia bahkan tidak pernah merawat mereka hingga 
tubuh mereka menjadi seperti ini. Dia pria yang sangat 
berdosa! 

Cilla menatap putra pertamanya. Dia tahu dengan 
perasaannya saat ini. Tidak mudah dia menerima secepat 
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ini,seperti dia waktu itu,tidak mudah menerima perilaku 
suaminya. Padahal dulu dia sudah menganggap jika 
Dareen mantan suaminya. Haha sangat lucu bukan? 
Belum dipengadilan sudah mengatakan seperti itu 

"Sayang? Ayah nanya. Kok kamu diam saja,kamu 
nggak senang?'Cilla menatap putranya sendu,matanya 
sudah berkaca-kaca 

"Bukan seperti itu mom. Aku senang kok. Akhirnya 
penantian Kevin membuahkan hasil. Kevin punya 
ayah,jadi jika kevin ditanya sama teman-teman Kevin 
akan menjawab. Aku juga punya daddy yang super 
hero"jelasnya dengan senyum lebar,bahkan Cilla sampai 
tertegun melihat senyum itu. Untuk pertama kalinya,dia 
melihat senyum putranya selebar itu 

"Aku menyayangi kalian...ujar Dareen dan memeluk 
tubuh manusia didepannya. Kehangatan seperti ini yang 
mereka nantikan. Sudah lama mereka menantikan hal-hal 
seperti ini 

Kini pria itu telah menemukan suatu 
kebahagiannya,sudah terlalu lama dia membiarkan 
mereka sendiri. Kali tidak lagi,dia akan menemani mereka 
hingga dia menghembuskan napas terakhirnya. Dan dia 
telah bertekad, akan menjadi kepala keluarga yang 
bertanggung jawab 

Dia pria yang tidak akan membiarkan masa itu datang 
lagi padanya,dan pada keluarganya. Semua sudah 
tersimpan di memorinya,hingga dia tidak akan 
mengulanginya lagi dan akan selalu mengingatnya 

xXx 


Sudah tiga hari Kevin dirawat dirumah sakit itu. Dan 
hari ini dia akan keluar,bocah itu merindukan kedua adik 
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kembarnya. Merindukan ocehan merek,Merindukan 
lelucon yang mereka buat. Mayoritas itu yang selalu 
membuat bocah tampan itu gelisah dirumah sakit. Dia 
juga bosan dikamar berbau obat itu,dia selalu kesepian. 
Hanya momnynyalah yang setia menemaninya,terkadang 
ayahnya,dan kedua eyangnya serta uncle-nya. Namun 
hanya sesat karena harus mengurus ini-itu. Dan itu 
membuat dia bosan,dan juga bosan melihat ayahnya 
selalu menja terhadap mommynya. Membuat dia harus 
menahan diri agar tidak menyerang ayahnya itu sekarang 
juga 

Dareen mengendong putranya dipunggungnya saat 
memasuki rumah mereka. Saat ini mereka telah memiliki 
rumah sendiritidak lagi bergantung pada orang tua 
mereka. Hilang sudah harga dirinya jika masih tinggal 
bersama orang tua. Bisa-bisa keluar berita'seorang 
pengusaha terkenal,masih tinggal dirumah orang tuanya 
bersama keluarganya?'kan tidak etis 

“Kevin! teriak membahana dari dua bocah kembar itu 
dari dasar tangga,ditemani oleh pengasuh mereka 

Kevin menggeliat turun dari punggung sang ayah. 
Setelah Dareen menurunkannya,putra pertama Cilla itu 
berlari bergabung untuk memeluk kedua adik kambarnya 

Setelah kepergian ketiga anak-anak mereka ditaman 
belakang,bersama pengasuh mereka Dareen membalikan 
tubuhnya menghadap kearah istrinya.  Dareen 
memandang wajah Cilla yang sudah memerah tomat. 
Dareen terkekeh, tangannya mengusap wajah merah itu 

"Kau mau kemana?'tanya Dareen saat sang istri 
melepaskan tangan kekarnya dari wajahnya 
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"Aku akan buatkan kamu teh panas. Kau 
mandilah,dari pagi kau tidak mandi Cilla memperagakan 
seperti orang yang sedang muntah 

"Jangan seperti itu. Aku akan mandi,ok Dareen 
mengecup dahi istrinya dan meninggalkan wanita itu 
memasuki kamar mereka 

Sedangkan cillaamengusap wajahnya yang terasa 
panas,dia tidak bisa berdekatan terus dengan pria itu. Itu 
membuat jantungnya tidak sehat,dan juga wajahnya akan 
terbakar benaran! 

xXx 

Cilla sedang berkutat didapur,membuat teh panas 
untuk suaminya. Diluar sedang hujan,jadi teh panas akan 
menghangatkan tubuh. Cilla terlojat kaget saat ada sebuah 
tangan kekar melingkar  dipinggangnya. Dan 
mendekapnya erat,serta dengusan hangat dibagian 
lehernnya 

"Kau mengagetkanku.."desis Cilla menghilangkan 
tersipunya 

|'Kau melamun sayang. Kau mengabaikanku saat aku 
memanggilmu "sahut Dareen menghentikan dengusannya 
dileher sang istri 

"Aku tidak melamun. Ini tehnya,diluar hujannya 
sangat deras. Jadi teh panas akan menghangatkan----" 

"Aku tidak butuh teh'sela Dareen tersenyum lebar. 
Cilla merasa bunyi sirine ditelinga pertanda bahaya. 
Seketika wanita itu merasa gugup,dia ingin kabur tapi 
Dareen sudah menahan pingganganya 

"K-kamu ma-u apa..?'tanya Cilla tergagap-gagap 
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"Aku mau ini'tunjuk Dareen pada bibir renum 
istrinya. Seringai licik tercetak jelas diwajah tampan pria 
itu 

"Eh? Aku-aku ingin mandi jadi aku---" 

"Kita mandi bareng,ok" 

"Tidak,aakkhhh!Dareen turunkan aku!!'"tubuh Cilla 
melayang. Dareen memikul istrinya bagai karung beras. 
Cilla benar-benar terkejut atas perbuatan sang suami tiba- 
tiba. Ingin dia rasanya, dia membenturkan kepalanya 
ditembok saja. Kenapa dia mudah sekali tertipu oleh 
perkataan atau perlakuan manis oleh Dareen. Dulu 
saja,sebelum bertemu Dareen kembali. Banyak pria yang 
memperlakukan Cilla bagai ratu bahkan lebih istimewa 
dari ratu. Tapi,tidak ada satu kata yang dia sebut tadi 

Tersipu 
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Part 38 


Dareen mencium bibir renum itu. Melumatnya tanpa 
nafsu namun menghanyutkan bagi Cilla. Entah sudah 
berapa kali pria itu menciumnya,namun kali ini ciuman 
itu bagaikan sebuah wine,minuman yang sangat 
memabukkan 

Dareen mengendong lembut sang istri didepan 
tubuhnya,tangan kirinya memegang kenop pintu kamar 
mandi. Bibirnya tidak lepas dari bibir menggoda itu,rasa 
manis yang dia rasakan dibibir tersebut seakan dia 
meminum vodka beralkohol tinggi 

Dareen menurunkan Cilla dipinggir bathup dan 
menanggalkan semua pakainannya tanpa tersisa. Wajah 
Cilla sudah memerah, dia tidak pernah lihat hal seperti ini 
sebelumnya. Melihat tubuh pria dewasa tanpa busana. 
Bahkan pria itu tanpa malu berdiri dihadapannya. Mata 
wanita itu membulat saat,senjata Dareen menjulang tegak 
tepat didepan wajahnya. Bibirnya terbuka,dia tidak 
percaya penglihatannya saat ini. benda itu perlahan 
membesar,dan memerah. Cilla berpikir bagaimana jika 
benda tumpul itu masuk di----ah pasti akan sakit. Tapi dia 
sudah merasakannya kan? Seharusnya dia tidak 
penasaran lagi bukan? 

“Apa yang kau pikirkan,hm?' tangan Dareen membuka 
kaos Cilla perlahan. Setelah kaos,dia membuka celana 
wanitanya dengan perlahan,tanpa penolakan"kamu buka 
sendiri aja,benda ini sakit jika aku berjongkok" 

Cilla mengangguk,dan membuka semua kain yang 
melekat pada tubuhnya. Dareen menggeram saat melihat 
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tubuh mulus itu,hal itu juga membuat ereksinya semakin 
mencuat keatas. Perlahan dareen mengangkat tubuh cilla 
dibawah shower. Dareen menyalahkan shower itu dengan 
air yang deras 

Tato yang pudar dipagian tubuh atas Dareen kini 
semakin jelas. Banyak ukiran rumit ditubuh itu. Tapi,itu 
membuat Dareen semakin tampan berkali-kali lipat. 
Hanya ada tato yang Cilla mengerti,yaitu tato di bagian 
telinga kanan dan kiri suaminya. Tato yang berada 
dibagian teling kanan itu terbentuk seperti 
bintang,sedangkan dibagian telinga kiri terdapat tato 
bergambar mahkota. Setelahnya,setelah itu semua ukiran 
dibagian tubuh suaminya terlihat rumit. Dia baru tahu jika 
suaminya,bertato. Tapi tato-tato itu tidak begitu banyak. 
Sehingga saat dilihatpun,tidak membuatnya jijik atau 
takut 

Dareen kembali mencium pipi Cilla,sengatan yang 
begitu memabukkan bagi dirinya. Semua begitu terasa 
hangatsaat mereka menyatukan benda hangat 
mereka,hingga cairan hangat itu memenuhi rongga 
sebuah rahim. Ini telah berbeda,mereka telah 
melakukannya lagi 

Setiap sentakan itu,telah terucap sebuah kata,sebuah 
kalimat yang terpanjat dari bibir mereka. Keinginan ingin 
menimang buah hati lagiimembuat Dareen bersemangat 
menyentakan benda  kenyalnya.  Sungguh!mereka 
menikmatinya hingga larut malam 

Xxxx 

Esok paginya" Mom..mom..mom..mom..”senandung 
kevan,namun mirip seperti teriakan. Bocah itu sedari tadi 
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mengelilingi rumah mewah itu. Namun,tidak ada tanda- 
tanda orang yang dicarinya 

"MOM!!WHERE ARE YOU!!'teriaknya lagi. Namun 
hanya angin yang menjawab. Perlahan matanya berkaca- 
kaca. Dia tidak menemukan mommynya,bahkan dikamar 
kedua orang tuanya tidak ada. Kemana mereka?. Bibir 
Kevan bergetar,pikirannya telah menukik kemana- 
mana'apa mommy meninggalkan aku?"gumamnya 
pelang,air matanya telah bercucuran membasahi pipi 
gembulnya 

Kedua kakak kembarnya muncul dari pintu 
penghubung taman belakang. Mereka terganggu 
mendengar teriakan sang adik“dek,kenapa teriak- 
teriak?'tanya Kevin datar tanpa ekspresi di wajahnya 

Kevan berbalik dan mendapatkan kedua kakak 
kembarnya  itu'mom ilang. Mom nggak ada 
dirumah.."sahutnya dengan isakan kecilnya,tangannya 
bergerak menghapus kasar air matanya 

Kelvin memutar bola matanya malas. Dia menatap 
adiknya dengan mimik jengah"yaelah dek,baru gitu udah 
nangis. Mom tadi pergi kekantor ayah" 

"Benarkah? Kenapa aku nggak tahu?'tanyanya 
lagi,Kevan lagi-lagi menghapus sisa air matanya dengan 
kasar lalu mendekati kedua kakak kembarnya 

“Ya. sahut kedua kembar itu berbarengan 

"Ayo kak,kita kekantor ayah. Mom dan ayah pasti 
senang"ujar Kevan berbinar dan berjikrak-jikrak seperti 
seekor kepiting 

"Nggak! "sergah Kevin dan Kelvin bersamaan lagi 
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"Kalian kompak sekali. Wah kalian seperti Duo 
Anggrek yah'kekeh Kevan renyah mengejek kedua 
kakaknya 

"Kevan!!jangan  meledek  kami!'geram kelvin, 
Setelahnya dia meninggalkan adik dan kakaknya 

“Bersiaplah,kita akan kekantor ayah. Jangan membuat 
ulah'peringat Kevin datarkemudian meninggalkan 
adiknya. Kevan tersenyum lebar dan melambaikan 
tangannya kearah Kevin,serta melangkah kearah 
kamarnya 

Bocah tampan itu membuka sebuah lemari,tangan- 
tangan mungilnya menari-nari di sebuah jejeran pakaian 
yang telah tertata rapih. Senyum lebarnya tersunghing di 
bibir tipisnya.  Matanyapun telah  berbinar,dia 
menemukan sebuah sepasang baju yang entah mengapa 
membuatnya tertarik 

“Aku tidak menyangka,setelah ku pikir-pikir,ternyata 
aku setampan...emm'jarinya mungilnya mengetuk-ngetuk 
dahinya,dia memutar otaknya mengingat-ingat sosok 
penyanyi yang penah di lihatnya di televisi'aduh...kok bisa 
lupa sih!”runtuknya pada di sendiri 

Sementara itu tatapannya menatap pantulan ditinya 
dari balik cermin'ah udalah,tidak penting"gumamnya 
lagi,tangannya mengibas-ngibas rambut pendeknya 

“"KEVAN! teriak suara menggelegar dari arah dasar 
tangga,hah itu pasti suara Kelvin. Siapa lagi yang 
mempunyai suara cempreng seperti itu,mana mungkin 
Kevin,dia akan sosok arwah hitam yang terbentuk secara 
teratur hingga menjadi manusia tampan"aisss,aku lebih 
tampan darinya"sungguh!dia terus bergumam tidak 
jelas,serta mengomel dalam hatinya 
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Part 39 


Cilla menatap gedung pencakar langit dihadapannya. 
Ini pertama kalinya dia datang ditempat ini. Perasaan 
gugup sudah bersarang dari tadi. Wanita beranak tiga itu 
menghela napasnya perlahan menghilangkan 
kegugupannya 

Cilla melangkah kepintu masuk dan menghampiri 
resepsionis"permisi....apakah pak dareen ada?"tanyanya 
pada resepsionis itu. Namun resepsionis tersebut tidak 
menghiraukan cilla,resepsionis itu hanya menatap cilla 
sebentar lalu melalukan lagi aktivitasnya 

"Mbak....dian? Apakah pak Dareen ada 
diruangannya? Cilla mencoba lebih sabar. Ingin rasanya 
dia mencabik-cabik wajah resepsionis angkuh itu 

Resepsionis yang bernama dian menatap wanita 
dihadapannya dengan pandangan meremehkan. Cilla yang 
ditatap seperti itu ,seketika merasa tidak nyaman"anda 
cari siapa? Disini kantor bukan tempat anak 
remaja katanya 

Cilla membelalakan matanya terkejut saat mendengar 
penuturan resepsionis itu. Dan,apa tadi? Anak remaja? 
Bahkan dia sudah beranak tiga. Cilla merasa 
penampilannya,sudah menunjukan bahwa dia sudah 
punya anak. Hanya drees rumahan setengah lutut,serta 
rambut diurai bagian ujung digulung sedikit. Serta riasan 
sederhana. Itu sudah cukup bagi Cilla 

"Maaf mbak,saya bukan remaja'ralat Cilla tidak 
terima,dia merasa hawa roh jahat telah meradukinya. 


Eternity Publishing | 214 


Wanita itu menahan gejolak ingin meneriaki wanita 
angkuh tersebut 

"Ohya? Oh jangan-jangan kau wanita bayaran Ceo 
kami? Tapi maaf dia sudah memiliki kekasih. Dan mereka 
sedang berduaan di ruang-----hei!nona kau tidak bisa 
pergi begitu saja!!'teriak resepsionis itu. Namun,Cilla 
tidak menghiraukan teriakan itu 

Cilla mendobrak pintu berat itu. Wanita itu sudah 
dilingkupi dengan perasaan marah. Dia benar-benar 
marah saat mendengar perkataan resepsionis itu,rasanya 
dia ingin menghancurkan apa yang dilihatnya. Saat pintu 
itu terbuka paksa,dia melihat apa yang telah terjadi 
diruangan suaminya itu. Dia terkejut melihat itu,sangat- 
sangat terkejut 

Dareen menoleh otomatis kearah pintu tersebut. 
Disana,diambang pintu terdapat sosok wanita cantik,dan 
menggairahkan 

"Kau sedang apa kak!!dan apa ini!!"teriak cilla murka. 
Dengan cepat Dareen menghampiri wanitanya dan 
memeluknya erat. Cilla memeronta di kurungan suaminya 
itu 

"Kalian tak menghargaiku yang masih jomblo"kesal 
Mario menatap kedua sejoli itu dengan malas 

Dareen melepaskan dekapannya terhadap 
istrinya,dan menarik tangan wanita itu menuju kesofa 
yang diduduki oleh Mario. Ternyata yang dimaksud 
resepsionis itu adalah Mario. Dan yang dilihat Cilla tadi, 
Mario menindih tubuh suaminya dan hampir menonjok 
wajah suaminya 

“Pulanglah..kau menganggu waktuku. Aku ingin 
berdua dengan istriku"usir Dareen tanpa menatap wajah 
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kesal sahabatnya. Dia sibuk mencium wajah istrinya. Cilla 
memutar bola matanya jengah 

"Yaya. Kau tenang saja,aku tidak ingin mengotori 
mataku yang masih suci ini"setelah mengatakanhal 
tersebut Mario keluar dari ruangan terkutuk itu 

Xx 

"Mbak!!mbok!!"teriak Kevan dihadapan resepsionis 
yang sedari tadi menatap mereka tajam. Dan apa tadi? 
Mbok? Wah ngajak ribut nih. Apa bocah dihadapannya ini 
tidak bisa melihat kecantikannya? 

"Mbak..dian? Apa ayah dan mom kami berada 
diruangannya?"tanya Kevin datar. Dia tidak 
menghiraukan muka garang resrpsionis itu. Terlihat Dian 
mengerutkan dahi kebingungan. Siapa yang mereka 
maksud? 

"Emang kalian cari siapa? Disini bukan taman 
bermain ujar Dian sinis dan tidak suka,mulut bocah- 
bocah itu tidak sopan menurutnya 

Ketiga bocah itu mengerutkan dahi. Apa dikantor 
ayah mereka tidak di ajarkan sopan santun? Apa dia tidak 
mengenal mereka? 

"Mbak cantik yang imuet ngalahin Rita Sugiarto. Kami 
bertanya serius. Apakah ayah kami berada 
dikantor?"tanya Kelvin dengan senyum lebar. Namun 
terdengar dari nada bicaranya ada terselip nada ledekan 

Dian sudah menahan amarahnya dari tadi. Wanita itu 
tidak suka disamakan dengan penyanyi dangdut kalian 
keluar atau saya panggilkan security menyeret 
kalian "bentak Dian dengan berapi-api 

Ketiga bocah itu bersedikap dada menatap wanita 
beda jauh usia dari mereka dengan meremehkan. Kelvin 
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mendongak menatap resepsionis itu angkuh'silahkan saja 
mbak,setelah itu anda akan mendapat surat cinta dari 
kantor ini"katanya tersenyum miring 

Para karyawan menatap kejadian itu dengan terkejut. 
Tapi mereka tidak bisa berbuat apa-apa. Siapa yang tidak 
mengenal mereka,ketiga bocah tampan itu. Mantan model 
cilik,yang terkenal akan segala-galanya 

"Nggak usah diambil pusing. Lebih baik kita cari 
dimana ruangan ayah. Buang-buang waktu saja'ujar 
Kevin menegahi adik-adiknya 

Mereka mengangguk dan melenggang pergi. Para 
karyawan kembali membuat mereka terkejut,benar-benar 
bocah ideal. Sedangkan Dian,menggerutu tidak jelas. Dia 
benar-benar malu,wanita itu menatap para karyawan 
yang tidak membantunya tadi"kenapa kalian diam saja? 
Kenapa kalian tidak membantuku'kesalnya kepada 
mereka 

Mereka tertawa kecil"siapa yang berani sama tiga 
bocah tampan tadi. Kami tidak akan menyiayiankan 
kesempatan melihat mereka. Betapa lucunya mereka,jika 
aku punya anak seperti mereka. Ya tuhan... "ujar seorang 
gadis muda,berusia 23 tahunan dengan senyum lebar dan 
mata berbinar. Sementara resepsionis itu sudah kesal 
setengah mati 

* 

Ketiga bocah tampan itu sibuk menanyakan dimana 
ruangan ayah mereka. Namun hanya ada suara histeris 
yang mereka dengar. Ibu-ibu maupun gadis-gadis,mereka 
sibuk mencubit pipi gembul tiga bocah itu dan membuat 
mereka jengah. Namun saat ingin menuju sebuah 
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lift mereka berpapasan dengan wanita cantik nan aggun. 
Kelvin lebih dulu mendekati wanita tersebut 

"Mbak cantik..mbak cantik.."panggilnya pada wanita 
itu 

"Ada apa dek? Kalian kenapa berada dikantor? Apa 
kalian diizinkan?" tanyanya bertubi-tubi nada 
suaranyapun begitu lembut 

Mereka mengangguk"mbak cantik,Kelvin mau nanya 
dong boleh?"tanyanya dengan manja. Kedua saudaranya 
Mereka bahkan memutar bola matanya malas 

"Nanya apa?'sahut wanita itu yang tak lain dan tak 
bukan adalah Sava,sekertaris Dareen 

“Ruangan ayah dimana? Kami ingin menemui 
ayah"mereka menatap wanita dihadapan mereka dengan 
harap-harap cemas. Jangan sampai wanita itu seperti 
karyawan lainnya,histeris tanpa sebab. Dan akhirnya 
mereka yang akan menanggung kesakitan dipipi mereka 

Terlihat Sava berfikir"ayah kalian? Emang nama ayah 
kalian siapa? Siapa tahu aunti bisa bantu"saran Sava 
membuat mereka berbinar 

"Dareen!'sahut mereka berbarengan,tampak Sava 
terkejut saat mendengar nama atasannya. Wanita itu 
tidak percaya dengan pendengarannya 

"Tuan Dareen?"tanya Sava memastikan 

Mereka mengangguk kompak 

Sava menghela napasnya. Ternyata atasannya sudah 
punya anak,tiga sekaligud,seketika ada rasa bersalah. 
Bersalah mencoba menggoda suami orang"ayo aunti 
mengantar kalian keruangan ayah kalian"dia menuntun 
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ketiga anak tampan itu hingga sampai tepat depan pintu 
lebar itu 
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Part 40 


"Mom!mom!mom! "teriak membahana kedua bocah 
itu. Disertai dengan gedoran pintu,sekretaris Dareen yang 
menyaksikan itu hanya menggelengkan kepala. 
Pemandangan ini membuat hatinya menghangat,andai 
saja dia bisa merasakan kebahagiaan memiliki keluarga 
seperti atasannya. Walau perpisahan sempat ada,namun 
mereka bertemu bahkan mereka bahagian. Itu berkat 
cinta 

"MOM!!OPEN THE DOOR!!'"teriak Kevan dengan isak 
kecilnya. Tangannya memerah akibat mengedor pintu jati 
itu 

Pintu tersebut terbuka,muncul sosok pria dengan 
keadaan kacau. Kancing baju sudah terlepas dibagian 
atas,kusut,dan banyak bercak merah berbentuk bibir 
tercetak jelas di kemeja putihnya 

Kelvin dan Kevan bekacak pinggang,menatap ayahnya 
dengan intimidasi. Sedangkan Kevin hanya menatap datar 
sang ayah. Dareen menggaruk kepalanya yang sama sekali 
tidak gatal,dia sangat malu,putra-putranya melihat 
keadaanya yang sangat berantakan. Tapi,untung hanya 
putra-putranya yang melihat. Jika ada orang lain,dia akan 
menaruh dimana wajahnya! 

“Ayah lama sekali buka pintu. Tangan aku sudah pada 
merah gerutu Kevan kesal. Dareen menyengir dan 
menuntun putra-putranya untuk masuk diruangannya 

Cilla menatap ketiga putranya bergantian dengan alis 
bertaut"kami kesini diantar sama pak mamang"seakan 
mengetahui ekspresi wajah mommynya,Kevan menyahut 
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Cilla mengangguk paham 

"Ngapain kalian kesini?'tanya Cilla setelah ketiga 
putranya duduk disamping kanannya,tidak berani duduk 
disamping kirinya karena ada aura tajam dari sang ayah 

“Momj,jalan-jalan yuk?aku sangat bosan"ajak Kelvin 
diangguki oleh kevan. Kevin? Hanya memasang wajah 
datarnya 

"Emang kalian mau jalan-jalan kemana?'tanya Cilla 
balik. Tampak kedua anak itu sedang berpikir 
keras,dimana tempat yang cocok untuk bermain? 

“Bagaimana kalau ditaman dipusat kota?"usul Kelvin 
dengan ragu 

Kevan mengangguk antusias. Dan...mereka semua 
mengangguk juga sebagai respon 

Xx 


Kelvin dan Kevan berbondong-bondong keluar dari 
mobil dan berhamburan masuk kedalam taman pusat 
kota itu. Senyum dan tawa menghiasi wajah mereka. Tak 
berselang lama kedua orang tua mereka dan kakak 
mereka muncul dan bergabung,di taman itu telah di jejali 
oleh para orang tua maupun anak-anak 

“Kelvin!jangan jahilin anak lain"teriak Cilla saat 
melihat kejahilan putra keduanya. Dareen menggelengkan 
kepala tidak menyangka dengan putra satunya itu. Dareen 
mengajak istrinya untuk duduk dibangku yang kosong 
tepat dibawah pohon mangga 

Kevin hanya diam mematung ditempatnya,tidak 
bergeming bagaikan patung ditoko pakaian. Wajah 
datarnya selalu menarik rasa kagum orang-orang yang 
melihatnya. Walau tanpa ekspresi,ketampanan tidak 
luntur walau sepersenpun 
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“Kevin,bermainlah sayang. Mommy akan 
mengawasimu ujar Cilla dan mengulas senyum hangat. 
Senyum itu yang selalu bocah itu kagumi didalam diri 
wanita yang berstatus wmommynya. Dia ingin 
kelak,mendapatkan wanita seperti mommynya 

“Tidak mom,aku akan mengawasi adikku tolaknya 
datar. Cilla tersenyum maklum,dia tidak mengerti kenapa 
putra pertamanya berekspresi datar dan bertutur dingin. 
Padahal tifak ada gen didalam keluarganya. Mungkin 
sudah ditakdirkan seperti itu 

“Baiklah..mommy dan daddy akan duduk 
disana...."tujuknya pada kursi yang sudah diduduki oleh 
suaminya"....jika kau lelah berdiri hampiri mom dan 
dad,ok?"katanya lagi 

Kevin mengangguk 

Cilla meninggalkan putra sulungnya, setelah 
mengecup pipinya singkat. Kevin memilih duduk diatas 
rerumputan hijau dan memandang kedua adiknya sedang 
bermain ria. Matanya tidak lepas dari taman itu,kepalanya 
dia sandarkan dibatang pohon 

Matanya menyipit setelahnya,memandang satu objek. 
Seketika bibirnya berdenyut,membentuk sebuah senyum 
tipis. Gadis kecil berwajah manis sedang berlari kesana 
kemari,gadis berambut coklat madu. Entah mengapa 
dimata Kevin, gadis itu menarik perhatiannya. Tanpa 
diperintahkan,kakinya berjalan mendekati gadis tersebut 
yang sudah terduduk diatas rumput dengan keringat yang 
sudah membasahi wajahnya yang manis itu 

"Hai..."sapa Kevin tepat didepan gadis manis itu. Gadis 
tersebut mendongak dan mata mereka bertukar pandang 
satu sama lain. Memandang dengan dalam,hingga wajah 
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gadis itu memerah merona. Dia tampak malu,telah 
dihampiri oleh bocah tampan,bahkan sangat-sangat 
tampan menurutnya 

“Ha..i'gugupnya dan menundukan kepalanya 
pertanda dia sangat malu 

“Bisakah aku duduk disampingmu?"tanya Kevin,dan 
sukses membuat jantungnya berdetak menggila. 
Wajahnya sudah memerah hingga sampai ditelinganya 

Gadis itu mengangguk gugup 

Kevin duduk disampaing gadis manis itu. Memandang 
wajahnya,dan hal itu sukses membuat gadis itu 
memalingkan wajahnya siapa namamu? tanya 
Kevinnamun matanya tidak lepas dari wajah itu. Dia 
bagai terhipnotis dengan wajah manis itu 

"Aku  claretta Panggil saja  letta'sahutnya 
tersenyum kalau kamu?"tanyanya balik 

“Aku kevin"sahutnya datar aku----"sebelum 
menyelesaikan ucapannya,sebuah suara menghentikan 
ucapannya tersebut 

"Letta cepatlah. Mama menunggumu'ucap gadis 
seumuran dengan Kevin. Wajahnya tidak berbeda jauh 
dengan gadis manis disampingnya,hanya gadis yang 
memanggil letta tadi wajahnya sedikit menyiratkan 
kesinisan 

Letta mengangguk dan bengkit dari duduknya,disusul 
oleh Kevin'aku pulangsampai jumpa'gadis itu 
meninggalkan bocah tampan itu dengan terburu-buru 
sesekali gadis itu menoleh kearah Kevin 

Kevin menunduk,dia kira pertemuannya dengan gadis 
berambut coklat itu akan menjadi pertemuan yang 
menyenangkan, tapi,itu hanya sesaat. Bocah tampan itu 
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mengambil sesuatu diatas rumput yang hijau itu. Sebuah 
gelang berukiran nama Claretta dikayu kecil gelang 
tersebut. Digenggamnya gelang itu dengan erat,dan 
menunduk lagi 

Semua yang terjadi terhadap Kevin tidak lepas dari 
pandangan Cilla dan Dareen. Mereka sangat 
menyayangkan hal itu,putranya ditinggalkan oleh seorang 
gadis. Cilla pikir putranya akan mendapatkan teman,tapi 
itu hanya sesesaat. Dalam hati Cilla berdoa agar putranya 
berubah menjadi ramah 

|Kevin mendongak dan tersenyum tipis. Dia akan 
mencari gadis manis itu,bukan sekarang. Tapi nanti,dia 
akan menemukan gadis itu. 

Gadis Berambut Coklat 
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Part 41 


Setelah kejadian itu,tepatnya seminggu lalu. Kevin 
merasa telah mendapatkan sesuatu yang begitu 
berharga,sebuah gelas lusuh telah di genggamnya erat. 
Bahkan dia selalu membawanya kemanapun dia pergi 

“Kevin?'sebuah suara lembut terdengar di indra 
pendengarannya. Ekor matanya melihat sosok suara itu 

Dia hanya mengangguk sebagai jawaban 

Cilla mendekati sang putra dengan senyum hangat 
miliknya"kamu sudah siap?'tanya wanita itu kepada 
putra pertamanya 

Lagi,Kevin hanya mengangguk 

Dengan sabar,wanita itu menuntuk sang putra untuk 
turun dari tangga. Hari ini mereka akan terbang di sebuah 
negara,yang terdapat keindahan jembatan Sower. Sesuai 
janji Aldino,mereka akan menggelar sebuah resepsi 
pernikahan di negara asalnya,inggris. Tepatnya di kota 
London 

Setelah sampai diruang keluarga,terlihat kedua 
putranya dan suaminya yang telah siap dengan setelan 
yang begitu maco. Bahkan Kevan sesekali 
menyomprotkan parfum kebajunya"kak Kevin mah lama 
banget. Aku mau lumutan nunggu" omel Kevan 

Dia terlihat seperti orang dewasa yang mengomeli 
saudaranya 

"Dek,nanti kalo udah di sana,jangan buat malu kakak 
ya terdengar sirine peringatan dari Kelvin kepada 
adiknya. Dia tahu,adiknya itu akan membuatnya malu. 
Bocah itu,selalu waspada kepada adiknya itu 
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|Mang iman datang lalu membawa koper mereka. Pria 
tua yang lernah bekerja menjadi security di rumah Dareen 
dulu,kini pria itu telah menjadi sopir pribadi keluarga 
Dareen lagi 

"Kan semua udah di atur kan?"tanya Cilla hendak 
memeriksa isi tasnya. Wanita itu mencari sesuatu di 
dalam tas tersebut 

Dareen menatap istrinya sebentar lalu menuntun 
putra-putranya'iya sayang,sebulan lalu kan udah di utus. 
Mulai dari Visa sudah,dan paspornya sudah. Tidak ada 
lagi yang harus di cemaskan"sahutnya tanpa menatap 
lawan bicaranya 

Cilla hanya mengangguk mengerti,lalu memeriksa lagi 
dalam tasnya. Entah apa yang wanita itu cari'astaga 
kak,aku lupa Camera'wanita itu menepuk dahinya,lalu 
berlari masuk kedalam rumah dan mencari benda yang di 
lupanya 

Dareen menghela napas,mereka akan terlambat 
penerbangan hanya gara-gara sebuah kamera? Ingin 
sekali dirinya meneriaki istrinya itu. Namun,dia tidak 
seberani itu 

Setelah 5 menit,barulah Cilla muncul dari dalam 
rumah dan menghampiri suaminya yang tengah 
memasang raut wajah merengut. Wanita itu tahu,apa arti 
dari ekspresi itu"maaf ya kak"wanita itu cengegesan 
menatap suaminya tanpa dosa 

Dareen hanya mengangguk 

Lantas meteka berangkat ke arah bandara Soekarno 
Hatta. Dalam perjalanan hanya ada keributan yang telah 
terjadi antara Kelvin dan Kevan,kedua anak itu tidak ingin 
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mengalah satu sama lain. Membuat Cilla berteriak 
kesetanan 

Kevan menatap sang mommy dengan mata betkaca- 
kaca”"mom,teriaknya mengerikan"ucapnya di sela-sela 
isakannya 

Cilla tidak menjawab 

"Mom!'sergah Kevan sembari memegang pipi 
mommynya,namun Cilla enggan menatap sang putra. Dia 
sengaja melakukan itu,dia sedang pura-pura marah 
kepada putranya itu 

Kevan menyadari,bahwa mommynya sedang di fase 
marah. Lantas dia memperbaiki posisinya dan menatap 
jalan dengan tatapan sendu 

Cilla tersenyum lalu memeluk putranya dari 
samping maafin mommy ya sayangmommy sengaja 
tadi'katanya dengan kepala mendongak menatap raut 
wajah sang putra 

Tidak ada sahutan darinya 

"Oke,mommy nggak ngomong lagi" Cilla melepaskan 
pelukannya dari bocah itu,lalu berpaling memeluk Kevin 
yang hanya menatap kedepan dengan tatapan kosong 

"Kevin kenapa?"tanya Cilla sedikit khawatir 

Bocah itu menatap sang mommy" apa mommy pernah 
jatuh cinta? "tanyanya polos 

Cilla menatap horor sang putra,bahkan dia 
menatapnya dengan keterkejutan"kok kamu nanya 
seperti itu sayang?'tanyanya dengan nada tidak percaya. 
Bahkan Dareen menatap putranya dari depan kaca 

Kevin menggaruk dahinya,dia sedikit meringis atas 
pertanyaannya barusan'aku hanya nanya mom'sahutnya 
kikuk 
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Wanita itu mengelus pipi putranya dengan 
sayang kamu nanya aja yang wajar sayang,soal cinta 
kamu jangan mengenalnya dulu. Kamu kan masih 
kecil "dengan penuh pengertian,Cilla berujar 

Kevin mengangguk paham 

xX 

Butuh waktu bermenit-menit,mereka sampai di 
bandara. Menyeret koper mereka dengan cepat,beberapa 
menit lagi pengumuman keberangkatan akan muncul. 
Sebenarnya,Dareen enggan memakai perawat umum,dia 
lebih nyaman dengan helikapter miliknya. Tapi,apalah 
dayanya jika sang istri berkehendak lain 

Setela melakukan berbagai pemeriksaan,mereka 
masuk kedalam pesawat dan menuju ke nomor kursi 
masing-masing. Hampir kericuhan terjadi di antara kedua 
bocah itu,dan Cilla selalu menjelma ibu tiri di anata 
meteka 

Cilla meraih tubuh Kevin kedalam pelukannya,terlihat 
bocah itu ketakhtan saat pesawat mulai bergerak. 
Matanya menyala seperti sebuah lampion terang,dia tidak 
mampun untuk menggerakan tubuhnya. Sejak kalan rasa 
takut itu tumbuh,dia bahkan tidak pernah seperti ini 

Tangan Cilla mengelus pipi sang putra"apa Kevin 
ingin mendengar sesuatu?"tanyanya dengan lembut 

Tanya tajam itu menatap mommynya,lantas 
diamengangguk"Mommy pernah jatuh cinta..."jedanya 
ingin melihat ekspresi wajah sang putra"...dan mommy 
pernah jatuh cinta saat mommy seumuran kamu,tapi 
mommy sadar,cinta itu untuk orang dewasa'senyum 
lembut tersungging di bibirnya 
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"Apa mommy lakukan saat telah sadar? tanya Kevin 
lagi 

Cilla menghela napasnya,berusaha mencari jawaban 
yang tepat dan masuk akal. Dia tahu,putranya itu tidak 
semudah bocah-bocah lainnya. Bahkan di usia yang 
sangat belia,dia telah bertanya tentang cinta" mommy 
lakukan itu,menunggu saat sudah dewasa,mommy akan 
mencari kemanakah cinta mommy pergi" sahutnya dengan 
was-was,serta menatap wajah putranya 

Kevin mengangguk,dia sudah bertekad. Dia akan 
mencari gadis itu,gadis yang telah menarik perhatian 
sosok Kevin. Bahkan bocah ingin berjanji akan menikahi 
gadis itu'aku akan menemukanmu jika kita di 
takdirkan"gumamnya pelan 

Namun,Cilla masih bisa mendengarnya dengan jelas. 
Wanita itu tersenyum,rupanya,putra sulungnya sudah 
ingin menjadi pria bertanggung jawab. Bahkan usianya 
masih kecil,dia telah mengatakan sebuah janji,janji yang 
mungkin akan terlupakan oleh seiringnya waktu betjalan 
dengan cepat. Tanpa ada kesempatan untuk 
mengingatnya lagi 
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Part 42 


Tepat pukul 3 sore,pesawan yang mereka tumpangi 
mengumumkan jika pesawat tersebut akan lepas landas 
dan harus memakai sabuk pengaman dengan benar. 
Lerasaan lega telah mereka hempaskan dengan menghela 
napas. Sungguh!perjalanan Indonedia ke Inggris bukanlah 
perjalanan singkat,banyak tenaga yang terkuras habis 
oleh sakit di bagian punggung dan pantat 

Cilla dengan  sepoyangan menuruni tangga 
pesawat,kepalanya terasa pusing dan letutnya terasa di 
aduk-aduk hingga rasa mual menghampirinya 

"Kamu kenapa sayang?'tanya Dareen khawatir 
melihat kondisi sang instri 

Cilla menggeleng'aku sepertinya masuk angin 
kak"sahutnya dengan seulas senyum paksa 

Dareen mengangguk,lalu menuntun putra-putranya 
dan sang istri untuk mencari kendaraan sewaan untuk 
mengantar mereka ke sebuah hotel. Sebuah Taxi 
orange,terhenti di hadapan mereka. Dareen tidak ingin 
repot-repot mencari kendaraan mewah,dia sangat cemas 
melihat istrinya sekarang 

Wanita itu merasakan tubuhnya terasa tidak 
bertulang,terasa sangat lemas. Dia bahkan telah 
memuntahkan air di kemeja mahal sang suami 

"Kita kedokter ya? Dareen memijit langkal hidung 
milik Cilla,serta mengusap-usap dahi wanita itu 

Cilla menggeleng lagi'nggak usah kak,nanti keburu 
telat ke acara kak Dino,dia akan kecewa jika kita 
terlambat'katanya menolak ajakan sang suami 
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Pria itu menghela napas"baiklah,jika itu mau 
kamu'dia menyerah,dia tidak akan menang dalam adu 
mulut dengan wanita itu 

Kevin menatap mommynya,terlihat wanita itu sudah 
menutup matanya. Ada rasa khawatir,dia melihat wajah 
itu sedikit memucat' mom panggilnya 

Cilala memaksa membuka matanya 
sedikit"hmm"sahutnya 

"Mom baik-baik saja kan?"tanyanya dengan nada 
yang sangat-sangat khawatir 

Cilla mengangguk sedikit 

Bocah itu menghela napas lega,pandangannya tidak 
pernah teralihkan dari wajah sang mommy hingga 
mereka sampai di sebuah hotel yang begitu megah. 
Bangunan yang sangat mewah dengan interior kaca biru 
yang membuat mata mereka seketika terpantul oleh 
pantulan sinar dari kaca tersebut. Sangat 
mewah,megah,dan mengkilat 

Dareen menggedong sang istri berjalan melewati para 
mengunjung di hotel tersebut,menatap mereka dengan 
tatapan memukau. Perlakuan romantis Dareen tidak luput 
dari tatapan mereka,hingga tatapan itu beralih oleh ketiga 
bocah kembar nan tampan 

Senyum gemas terlihat dari wajah mereka,sesekali 
mereka di cubit oleh para pengunjung hotel. Tepat di 
kamar 202,mereka sampai dan masuk kedalam kamar 
tersebut 

Saat masuk,mulut ketiga bocah itu terganga-nganga 
lebarmengangumi barang-barang mewah yang telah 
disusun rapi. Tangan mereka tidak ingin diam,meraba- 
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raba sebuah bantal empuk itu. Rasanya mereka telah 
berada di surga 

|'Kevin jagain mommy dan adik-adik kamu,daddy 
akan membeli obat untuk mommy"ucap Dareen kepada 
putra sulungnya. Dia tidak mempersiapkan orang-orang 
suruhannya untuk menjaga keluarganya,tidak terlintas 
hal demikian dipikirannya itu 

Kevin wmengangguk,dia bergerak menuju sang 
mommy yang telah terbaring lemah di atas kasur. Tangan 
mungilnya mengelus pipi tersebut 

"Mommy cepat sembuh ya" gumamnya pelan 

Kelvin berjalan mendekati sang kakak dan 
menjulurkan tangan dipipi mommynya"mom cepat 
sembuh ya,Kelvin kangen omelan mommy. Kelvin nggak 
akan nakal lagi"ucapnya penuh penyesalan 

Kevanpun ikut bergabung kedua kakaknya'apa 
mommy akan baik-baik saja?"tanyanya kepada kedua 
saudaranya 

Mereka mengangguk"tentu saja" kata Kelvin"mommy 
kan wanita yang kuat,dia bisa merawat kita sendiri. 
Mengapa kita tidak mampu merawatnya? lanjutnya,dan 
mampu menohok relung hati sosok pria yang baru saja 
mendengarkan ucapan mereka 

Dareen datang bersama seorang dokter 
wanita,mereka langsung menghampiri sosok wanita yang 
tengah terbaring'adik-adik,dokter ingin periksa keadaan 
mommy boleh?"tanya dokter Natalia dengan lembut 
kepada ketiga bocah itu 

Mereka mengangguk 

Dokter tersebut mulai memeriksa keadaan 
Cilla,setelah beberapa detik,dokter itu menyudahi 
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pemeriksaanya. Dia menatap Dareen dan ketiga anak itu 
betgantian 

"Bagaimana dok keadaan istri saya'tanya Dareen 
khawatir 

Dokter Natalia tersenyum hangat,tangannya menjulur 
ke hadapan Dareen,dengan kebingungan pria itu 
menerima uluran tangan tersebut'selamat ya Sir,istri 
anda sedang mengandung"katanya 

Dareen menutup mulutnya dengan kuat,tangannya 
tersebut seketika bergetar 
hebat"me..mengandung? tanyannya lagi,ingin 
memastikan jika pendengarannya masih berfungsi 

Dokter Natalia mengangguk 

Dareen melepaskan tautan tangannya dari Dokter 
itudia melangkah kearah istrinya dan langsung 
memeluknya. Akhirnya,akhirnya wanita itu mengandung 
dengan cepat. Dia akan menemani sang istri dalam masa 
kehamilannya 

Namun,jauh berbeda dari ekspresi ketiga bocah itu. 
Mereka menatap sang Daddy dengan kebingungan yang 
begitu besar" mengandung itu apa dad?"tanya Kevan yang 
mewakili kedua kakaknya 

Seketika Dokter Natalia tertawa,wanita itu sudah 
sangat gemas kepada bocah-bocah itu"mengandung 
artinya hamil,hamil'sahutnya dengan memperagakan 
tangannya di perutnya 

Saat sudah mengerti arti dari kata mengandung 
mereka langsung berhamburan memeluk 
mommynya,bahkan Kevan histeris dengan air mata yang 
begitu deras 
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Dareen mendekati putra-putranya akhirnya kalian 
punya adik,senang nggak?" tanyanya 

“Senang dad" 

"Dad?" 

"Dad?" 

Dareen terbangun dari dunia 
mimpinya,ternyata,ternyata hanya sebuah khayalan 
semata. Dia sudah bahagia,tapi dia tersadar oleh 
kenyataan bahwa semua itu hanya ada dalam pikirannya 

Dengan kikuk,pria itu berjalan mendekati ketiga 
putranya,di susul oleh sosok dokter. Namun,kali ini 
dokter itu seorang pria,dokter Mike 

Dokter tersebut mulai memeriksa keadaan sang istri 
Dareen,pria itu berharap apa yang dia khayalkan tadi 
menjadi sebuah kenyataan'bagaimana dok istri 
saya?'tanyanya dengan cepat 

Dokter Mike menatap pria itu'istri anda baik-baik 
saja,dia hanya kelelahan. Mungkin 2 jam lagi,dia akan 
sadar"sahut dokter itu 

Dareen mengangguk,ini tidak nyata terima kasih 
dok"katanya 

Dokter itu mengangguk,setelah menuliskan sebuah 
obat serep dokter,dia berpamitan kepada Dareen dan 
ketiga putranya 

Dareen belum sepenuhnya sadar dari apa yang telah 
dia kyahayalkan. Mungkin dia terlalu berharap yang lebih. 
Mungkin juga,tuhan hanya memberinya tiga bocah itu 
untuk dia jaga dan merawat mereka dengan penuh kasih 


sayang 
xK k x 
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Cilla mengerjapkan matanya beberapa kali,setelah 
penglihatannya telah  sempurnah. Dia tampak 
melihat,sang suami dan ketiga anaknya tengah tertidur 
pulas di sampingnya 

Perlahan dia melirik jam,astaga ini sudah lewat dari 
acar Dino,bagaimana ini? 

“Kak...kak.."Cilla mengguncang tubuh suaminya 
dengan pelan 

Dareen terbangun dan segera mengecek keadaan 
sang istri 'kamu sudah sadar sayang,apa ada yang 
sakit?"tanyanya khawatir 

Cilla menggeleng'nggak kok kak,aku udah baikan. 
Ohiya kamu kok nggak bangunin aku. Kita udah telat 
banget datang ke acara kak Dino"ucapnya dengan 
merenung 

Pria itu tersenyum" nggak apa-apa kok sayang,tadi 
aku udah hubungin Dino. Dan kakak ngasih tahu,jika kita 
tidak bisa hadir. Karena kamu lagi nggak enak 
badan"jelasnya,membuat wanita itu tersenyum 

"Aku capek kak'rengek Cilla,dia memeluk tubuh sang 
suami dengan senyum lebar 

Untuk sejenak biarlah seperti ini,biarlah mereka 
bersama hingga alam memanggil mereka bersamanya. 
Biarkan waktu berhenti untuk mereka,hingga tidak dapat 
lagi terpisahkan oleh waktu. Perjuangan yang sangat 
melelahkan untuknya,dan semuanya. Semua yang telah 
dia lalui,kepahitan yang telah dia terima. Semoga menjadi 
sebuah perjalanan yang begitu manis 

End 
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